
ENSIKLOPEDI SHALAT 

MENURUT AL-QUR-AN DAN AS-SUNNAH 



Imam an-Nawawi mengatakan: “Di dalam hadits tersebut terdapat 
dalil nyata bahwa mengakhirkan shalat Witir sampai akhir malam adalah lebih 
baik bagi orang yang yakin akan bangun pada akhir malam. Orang yang tidak 
yakin akan bangun pada akhir malam maka mengerjakannya lebih cepat (pada 
permulaan malam) adalah lebih baik baginya. Inilah yang benar. Hadits-hadits 
lainnya yang bersifat mutlak pun diarahkan kepada pemisahan yang shahih ini. 
Di antara hadits itu adalah: “Kekasihku berwasiat kepadaku untuk tidak tidur 
kecuali setelah mengerjakan shalat Witir.” Itu jelas ditujukan kepada orang yang 
tidak yakin bisa bangun pada akhir malam.” 169 

Di antara yang mempertegas disunnahkannya shalat Witir pada akhir malam 
adalah apa yang ditetapkan dari Abu Hurairah 4 #> > dari Nabi $|§, beliau ber¬ 
sabda: 

^ idii ji p jr J&j h'jd j» 

^ i ^ >n/i jii 

(( i 

“Rabb kita yang Mahasuci lagi Mahatinggi turun setiap malam ke langit 
dunia saat tersisa sepertiga malam terakhir, Dia berfirman: ‘Barang siapa 
yang berdo’a kepada-Ku, pasti Aku akan mengabulkan untuknya. Barang 
siapa yang memohon kepada-Ku, Aku pasti akan memberinya. Barang siapa 
memohon ampunan kepada-Ku, Aku pasti akan mengampuninya.” 170 

Dalam riwayat Muslim disebutkan: 

“Hal itu terus berlangsung sampai fajar bersinar.” 171 
Dalam lafazh Muslim disebutkan: 

k > % L 6 - )) 

169 Syarhun Nawawi ‘alaa Shabiib Muslim (VI/281). 

170 Muttafaq \alaih : al-Bukhari, Kitab “at-Tahajjud,” Bab “ad-Du’aa’ wash Shalaah min Akhiril 
Lail,” no. 1145, no. 6321 dan 7494. Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafmin,” Bab “at-Targhiib 
fid Du’aa’ wadz Dzikr fii Akhiril Lail wal Ijaabah Fiihi,” no. 758. 

171 Muslim, no. 169 (758). 
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"... Siapa saja yang memohon maka dia akan diberi. Siapa saja yang berdo’a 

maka akan dikabulkan untuknya. Siapa saja yang memohon ampunan, 

pasti akan diberikan ampunan kepadanya. (Hal itu berlangsung) hingga 

fajar terpancar.” 172 

4. Macam-macam shalat Witir dan jumlah rakaatnya. 

Shalat Witir memiliki beberapa rakaat dan beberapa macam, sebagai 
berikut: 

Pertama: Sebelas rakaat, dengan salam pada setiap dua rakaat dan di¬ 
tambah satu rakaat Witir. 

Yang demikian itu didasarkan pada hadits ‘Aisyah !*g§: “Rasulullah 
biasa mengerjakan shalat pada malam hari sebelas rakaat dan beliau mengerjakan 
shalat Witir satu rakaat...” 

Dalam riwayat yang lain disebutkan: “Rasulullah biasa mengerjakan shalat 
sebelas rakaat pada waktu antara selesai shalat ‘Isya’ --yaitu, suatu waktu yang 
oleh orang-orang disebut sebagai atamah- sampai Shubuh dengan salam setiap 
dua rakaat dan mengerjakan shalat Witir satu rakaat ...” 173 

Kedua: Tiga belas rakaat dengan salam setiap dua rakaat dengan satu 
rakaat Witir. 

Hal tersebut didasarkan pada hadits ‘Abdullah bin ‘Abbas 1^3$ dalam 
menyifati shalat Rasulullah i|§, yang di dalamnya disebutkan: “... Aku berdiri 
di sebelah kiri beliau lalu beliau meletakkan tangan kanannya dia atas kepalaku 
kemudian memegang telingaku dan memindahkanku seraya menempatkan 
diriku di sebelah kanan beliau. Beliau kemudian mengerjakan shalat dua rakaat 
lalu dua rakaat, dua rakaat, dua rakaat, dua rakaat, dua rakaat, lalu mengerjakan 
shalat Witir. Setelah itu beliau berbaring hingga muadzdzin mendatangi beliau 
lalu beliau berdiri dan mengerjakan shalat dua rakaat ringan kemudian keluar 
untuk mengerjakan shalat Shubuh.” 174 

Masih dari Ibnu ‘Abbas «g* 5 > dia bercerita: “Rasulullah J|§ pernah me¬ 
ngerjakan shalat pada suatu malam sebanyak tiga belas rakaat.” 175 

Dari Zaid bin Khalid al-Juhani S& > dia berkata: “Aku akan lihat shalat 
Rasulullah i|§ pada malam ini. Ternyata beliau mengerjakan shalat dua rakaat 
ringan, lalu mengerjakan shalat dua rakaat panjang, dua rakaat panjang, dua rakaat 
panjang, kemudian mengerjakan shalat dua rakaat, dua rakaat terakhir tersebut 
selain dua rakaat sebelumnya. Kemudian beliau mengerjakan shalat dua rakaat 

172 Muslim, no. 170 (758). 

173 Muslim, no. 736. Takhrijnya telah diberikan sebelumnya. 
m Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “al-Witr,” Bab “Maa J aa-a fil Witr,” no. 

175 Muslim, Kitab u Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Shalaatun Nabi ^ wa Du’aauhu bil Lail,” 
no. 764. 




asan Kedua Puluh Dua: Shalat Sunnah 


439 













440 


Pembahasan Kedua Puluh Dua: SM 















ENSIKLOPEDI SHALAT 

MENURUT AL-QUR-AN DAN AS-SUNNAH 







Keenam: Tujuh rakaat tanpa duduk kecuali pada rakaat keenam. 

Hal tersebut didasarkan pada hadits ‘ Aisyah !g§?, dia bercerita: “Kami pernah 
menyiapkan untuk beliau siwak dan air untuk bersuci. Allah membangkitkan 
beliau sesuai dengan kehendak-Nya pada suatu malam lalu beliau bersiwak dan 
berwudhu’. Kemudian beliau mengerjakan shalat tujuh rakaat tanpa duduk, 
kecuali pada rakaat yang keenam. Kemudian beliau duduk, berdzikir kepada 
Allah seraya berdo’a.” 181 

Ketujuh: Lima rakaat tanpa duduk kecuali pada rakaat terakhir. 

Hal tersebut didasarkan pada hadits Abu Ayyub al-Anshari ■.$£ : “Rasulullah 
<1§ bersabda: 

dr*3 yji ^ Cr** JS" J ./ )) 

* ' ' _ f' 

((•<J*A^ 01 cjiakli 01 cl^-l 


‘Shalat Witir merupakan hak setiap Muslim. Oleh karena itu, barang siapa 
ingin mengerjakan Witir tiga rakaat, hendaklah dia mengerjakannya. Dan 
barang siapa mengerjakan shalat satu rakaat, hendaklah dia mengerjakan¬ 


nya, 


>”182 


Telah ditegaskan pula dari hadits ‘Aisyah ® bahwa beliau mengerjakan 
shalat secara berturut-turut tanpa duduk, kecuali pada rakaat yang kelima. Di 
dalam hadits itu disebutkan: “...Beliau mengerjakan Witir dari hal tersebut dengan 
lima rakaat tanpa duduk, kecuali pada rakaat terakhir.” 183 

Kedelapan: Tiga rakaat dengan salam pada dua rakaat kemudian ditutup 
dengan satu rakaat. 

Hal tersebut didasarkan pada hadits ‘ Abdullah bin ‘Umar , dia ber¬ 

cerita: “Rasulullah pernah memisahkan antara yang genap (dua rakaat) dan 
ganjil (satu rakaat) dengan salam yang beliau perdengarkan kepada kami.” 184 


181 Ibnu Hibban di dalam kitab Shahiih -nya (al-Ihsan), no. 2441. Di dalam catatan pinggir terhadap 
Ibnu Hibban (VI/195), al-Arna’uth mengemukakan: “Sanad hadits ini shahih dengan syarat 
keduanya.” Lafazh di atas adalah miliknya. Hadits yang senada juga diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad (VI/54). 

182 Abu Dawud, Kitab “al-Witr,” Bab “Kam al-Witr,” no. 1422. An-Nasa-i, Kitab “Qiyaamul Lail,” 
Bab “Dzikrul Ikhtilaaf ‘alaz Zuhri fii Hadiits Abi Ayyub fil Witri,” no. 1712. Ibnu Majah, 
Kitab “Iqaamatush Shalaah,” Bab “Maa Jaa-a fil Witr bi Tsalasin wa Khamsin,” no. 1190. 
Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab Shahiih Sunan Abi Dawud (1/267). 

183 Muslim, no. 737. Takhrij hadits ini telah diberikan pada pembahasan sebelumnya. 

184 Ibnu Hibban ( d-ihsan ), no. 2433,2434,2435. Ahmad (11/76), dari Attab bin Ziyad. Al-Hafizh 
Ibnu Hajar di dalam kitab Fat-hul Baari (11/482), mengungkapkan: “Sanad hadits ini qawiy 
(kuat).” Al-Albani mengatakan: “Hadits ini mempunyai satu penguat yang marfu\ dari 
‘Aisyah m' ‘Bahwa Nabi jjj§ pernah mengerjakan Witir satu rakaat dan berbicara di antara 
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Telah ditegaskan pula dari ‘Abdullah bin ‘Umar dengan status mauquf. 
Dari Nafi’: “‘Abdullah bin ‘Umar pernah mengucapkan salam antara satu rakaat 
dan dua rakaat pada shalat Witir sehingga dia memerintahkan (orang lain) untuk 
mengurus beberapa keperluannya.” 185 Hadits mauquf itu memperkuat hadits 
marfu.’. 

Saya pernah mendengar syaikh Imam ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baaz 

berbicara tentang shalat Witir tiga rakaat dengan dua salam, seraya meng¬ 
ungkapkan: “Inilah yang afdhal bagi orang yang mengerjakan tiga rakaat, dan 
itu merupakan kesempurnaan yang paling rendah.” 186 

Kesembilan: Tiga rakaat berturut-turut tanpa duduk, kecuali pada 
rakaat terakhir. 

Yang demikian itu didasarkan pada hadits Abu Ayyub , yang di dalam¬ 
nya disebutkan: 

'/i ^ )) 

“Barang siapa yang hendak mengerjakan shalat Witir tiga rakaat maka 

hendaklah dia mengerjakannya.” 187 

Juga hadits Ubay bin Ka’ab • “Nabi |j§ pernah membaca: 

( dX>j ^ ) dalam shalat Witir. Pada rakaat kedua beliau membaca: 

( d/} l£)l \$\j Ji), dan pada rakaat ketiga membaca: ( &\ ji J5 ), dan beliau 

tidak mengucapkan salam, kecuali pada rakaat terakhir. Setelah salam, beliau 
membaca: ‘Subhaanal malikul qudduSy tiga kali.” 188 

Beliau mengerjakan shalat Witir tiga rakaat berturut-turut dengan satu kali 
tasyahhud, yaitu di rakaat terakhir. Karena jika shalat Witir dikerjakan dengan dua 


dua rakaat dan satu rakaat/” Yang demikian itu merupakan sanad shahih dengan syarat 
Syaikhani (al-Bukhari dan Muslim) dan dinisbatkan kepada Ibnu Abi Syaibah. Lihat kitab 
Irwaa-ul Ghaliil (11/150). 

185 Al-Bukhari, Kitab “al-Witr,” Bab “Maa Jaa-a fil Witr,” no. 991. Muwaththa\ Imam Malik 
(1/125). 

186 Saya mendengarnya dari yang mulia bin Baaz saat beliau mengupas kitab ar-Raudhul Murbi 
(11/187), pada tanggal 15-11-1419 H. 

187 Abu Dawud, no. 1422. An-Nasa-i, no. 1712. Ibnu Majah, no. 1192. Ibnu Hibban di dalam kitab 
Shahiih-nyz , no. 670. Al-Hakim (1/302). Takhrijnya sudah diberikan. 

188 An-Nasa-i, Kitab “Qiyaamul Lail wa Tathawwu’un Nahaar,” Bab “Dzikru Ikhtilaafin Naaqilin 
Likhabari Ubay bin Ka’ab fil Witr,” no. 1701. Dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab 
Sbahiib Sunanin Nasa-i (1/372). Lihat juga kitab Nailul Authaar (11/211). Lihat: Fat-hul Baari , 
Ibnu Hajar, yang di dalamnya terdapat beberapa syahid (H/481). Demikian juga dengan kitab 
Nailul Authaar, asy-Syaukani (11/212). 
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tasyahhud, itu akan menyerupai shalat Maghrib . 189 Sedang Nabi £jj| sendiri telah 
melarang menyamakan shalat Witir dengan shalat Maghrib . 190 Yang demikian 
itu didasarkan pada hadits Abu Hurairah 4 *s > dari Nabi J|§, beliau bersabda: 

I jgt . t J S !j CaI do jl cJ Ij^jl I V )) 

' ' J’ ' * ' " * 

((•V 

“Janganlah kalian mengerjakan shalat Witir dengan tiga rakaat, shalat Witir- 
lah lima rakaat, atau tujuh rakaat, dan jangan pula kalian menyerupakan 
shalat Witir seperti shalat Maghrib .” 191 

Al-Hafizh Ibnu Hajar telah menggabungkan antara hadits-hadits yang 
ada dan juga beberapa atsar yang membolehkan shalat Witir dengan tiga rakaat. 
Dia mengarahkan bahwa shalat tersebut bersambungan dengan satu tasyahhud saja 
di akhir rakaat. Hadits-hadits yang melarang Witir tiga rakaat dengan mengarah¬ 
kan bahwa shalat Witir itu dengan dua tasyahhud, karena keserupaan shalat itu 
dengan shalat Maghrib . 192 

Di antara dalil yang menunjukkan dibolehkannya shalat Witir tiga rakaat 

itu adalah hadits Qasim dari ‘Abdullah bin ‘Umar , dia bercerita: “Nabi ^ 
bersabda: 

j jii jl o 3 j! lili )) 

/■ / y 

jjj yy 

‘Shalat malam itu dua rakaat dua rakaat. Oleh karena itu, jika engkau hendak 
mengakhiri, kerjakanlah satu rakaat sebagai penutup bagi shalat yang telah 
kamu kerjakan.’” 

189 Saya pernah mendengar Imam ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baaz saat beliau mengupas kitab 
ar-Raudhul Murbi (11/188), ketika beliau berbicara tentang shalat Witir tiga rakaat dengan 
satu salam. Dia mengemukakan: “Shalat Witir itu tidak boleh menyerupai shalat Maghrib, 
tetapi dilakukan secara berturut-turut (dengan satu tasyahhud).” 

190 Lihat kitab asy-SyarhulMumti 3 alaa ZaadilMustaqni\ al-‘Allamah Ibnu ‘Utsaimin (IV/21). 
191 Ibnu Hibban ( ctl-Iksan ), no. 2429. Ad-Daraquthni (11/24). Al-Baihaqi (III/31). Al-Hakim dan 
dia menilai hadits ini shahih yang disepakati oleh adz-Dzahabi (1/304). Al-Hafizh Ibnu 
Hajar di dalam kitab Fat-hul Baari (11/481), mengungkapkan: “Sanad hadits ini tergantung 
pada syarat Syaikhani (al-Bukhari dan Muslim).” Di dalam kitab at-Talkbiish (II/14), no. 511, 
dia mengemukakan: “Sanad hadits ini secara keseluruhan adalah tsiqah, dan tidak terpengaruh 
oleh orang yang menilainya mauquf.” 

192 Lihat: Fat-hul Baari li Syarhi Shahiihil Bukhari , Ibnu Hajar (11/481). Nailul Authaar , asy- 
Syaukani (11/214). 
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Al-Qasim mengemukakan: “Kami pernah menyaksikan beberapa orang 
sejak kami ketahui mengerjakan shalat Witir tiga rakaat, sekalipun hal itu me¬ 
rupakan keleluasaan. Aku berharap hal itu boleh-boleh saja dikerjakan .” 193 

Kesepuluh: Satu rakaat. 

Yang demikian itu didasarkan pada hadits Ibnu ‘Umar 1^5, dia bercerita: 
“Rasulullah bersabda: 

z' ^ / 

‘Shalat Witir itu hanya satu rakaat pada akhir malam .’” 194 

Dari Abu Mijlaz, dia bercerita: “Aku pernah bertanya kepada Ibnu ‘Abbas 
tentang shalat Witir, dia menjawab: ‘Aku pernah mendengar Rasulullah i|§ ber¬ 
sabda: ‘Satu rakaat pada akhir malam.’” Aku juga pernah bertanya kepada Ibnu 
‘Umar, dia pun menjawab: ‘Aku pernah mendengar Rasulullah j|§ bersabda: 
‘Satu rakaat pada akhir malam .’” 195 

Imam an-Nawawi menyebutkan bahwa hal itu sebagai dalil yang me¬ 
nunjukkan dibenarkannya shalat Witir dengan satu rakaat dan disunnahkan 
untuk dikerjakan pada akhir malam . 196 

Saya pernah mendengar Imam ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baaz 
mengungkapkan: “Hanya saja, setiap kali bertambah banyak maka lebih afdhal 
dan jika dikerjakan hanya dengan satu rakaat juga tidak dimakruhkan ...” 197 

Di antara dalil yang menunjukkan shalat Witir hanya satu rakaat adalah 
hadits Ayyub al-Anshari j di dalamnya disebutkan: 


dAp-ljj jlji 


••• )) 


"... dan barang siapa ingin mengerjakan satu rakaat saja maka hendaklah 
dia mengerjakannya ...” 198 


m Muttafaq ‘ alaih : al-Bukhari, dan lafazh di atas adalah miliknya, no. 993. Muslim, 749. Takhrij- 
nya telah diberikan sebelumnya. 

194 Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Shalaatul Lail Matsna-Matsna wal Witr Rak’atan 
min Akhiril Lail,” no. 752. 

195 Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Shalaatul Lail Matsna-Matsna wal Witr Rak’atan 
min Akhiril Lail,” no. 753. 

196 Syarhun Nawawi ‘alaa Shahiih Muslim (VI/277). 

I97 Saya mendengarnya dari Syaikh saat beliau mengupas kitab ar-RaudhulMurbi (11/185). 

198 Abu Dawud, no. 1422. An-Nasa-i, 1712. Ibnu Majah, no. 1190. Takhrijnya telah diberikan 
sebelumnya. 


Pembahasan Kedua Puluh Dua: Shal 



















5. Bacaan dalam shalat Witir. Pada rakaat pertama shalat Witir membaca: 

(dbj 1Z>\ ). Pada rakaat kedjua membaca: (Oj^si£Ji LgjtG Ji). Dan 

pada rakaat ketiga membaca: ( <5il J5 ). 

Yang demikian itu didasarkan pada hadits ‘Abdullah bin ‘Abbas , dia 
bercerita: “Nabi j|§ biasa membaca dalam shalat Witir dengan: Slj 

dan ( o /J&\ ji) serta (Jil Ji), rakaat demi rakaat .” 199 

At-Tirmidzi pM mengatakan: “Beliau membaca pada setiap rakaat dari 
bacaan tersebut satu surat .” 200 

6. Qunut dalam shalat Witir. 201 Membaca qunut dalam shalat Witir. 

a. Hal itu didasarkan pada hadits Hasan bin ‘Ali , dia bercerita: “Rasulullah 
pernah mengajariku beberapa kalimat yang aku ucapkan di dalam (qunut) 
Witir: 


199 At-Tirmidzi, Kitab “ash-Shalaah,” Bab “Maa Jaa-a Fiimaa Yuqra-u Bihi fil Witr,” no. 462. An- 
Nasa-i, Kitab “Qiyaamul Lail wa Tathawwu’un Nahaar,” Bab “al-Ikhtilaaf ‘alaa Abi Ishaq fii 
Hadiitsi Sa’id bin Jubair ‘an Ibni ‘Abbas fil Witr,” no. 1702. Ibnu Majah, Kitab “Iqaamatush 
Shalaah was Sunnah Fiihaa,” Bab “Maa Jaa-a Fiimaa Yuqra’u fil Witr,” no. 1172. Hadits ini 
dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab Sbahiih Sunanin Nasa-i (1/372). Juga Shahiik Sunan 
Ibni Majah (1/193). Serta Shahiih Sunanit Tirmidzi (1/144). 

200 Sunan at-Tirmidzi (11/326). Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 463. Abu Dawud, no. 1424. 
Ibnu Majah, no. 1173. 

Dari ‘Aisyah ®, ketika dia ditanya: “Surat apa yang dibaca Rasulullah || ketika mengerja¬ 
kan shalat Witir?” Dia menjawab: “Beliau membaca pada rakaat pertama: ‘ Sabbihisma 
Rabbikal A ’laa Pada rakaat kedua: ‘Qa/ Yaa Ayyubal Kaafirun.’ Dan pada rakaat ketiga: l Qul 
Huwallaahu Ahad ditambah dengan muawwidzatain (an-Naas dan al-Falaq).’ Tetapi hadits 
ini dinilai dhafif oleh banyak ulama.” (Lihat kitab Nailul Authaar, asy-Syaukani (11/211 dan 
121)). Dinilai shahih oleh al-‘Allamah al-Albani di dalam kitab Shahiih Abi Dawud (I/267). 
Shahiihut Tirmidzi (1/144). Shahiih Ibni Majah (1/193). 

At-Tirmidzi mengungkapkan: “Yang menjadi pilihan banyak ulama dari kalangan Sahabat 
Nabi dan orang-orang setelahnya adalah bahwa beliau membaca: * Sabbihisma Rabbikal 
A \laa 9 9 *Qul Yaa Ayyuhal Kaafirun,’ dan l Qul Huwallaahu Ahad.’ Beliau membaca satu surat 
pada setiap rakaat.” (11/326). 

Saya pernah mendengar Syaikh Imam ‘Abdul ‘Aziz bi ‘Abdullah bin Baaz saat beliau me¬ 
ngupas kitab Buluughul Maraam, hadits no. 409, mengatakan: “Tambahan muawwidzatain 
dalam hadits tersebut adalah lemah. Yang dibaca adalah: ‘ Qul Huwallaahu Ahad’ tetapi 
seandainya hadits ‘Aisyah ini shahih, hanya dibaca kadang-kadang.” Dapat saya katakan: 
Juga diriwayatkan al-Hakim (1/305), dan dia nilai shahih yang kemudian disepakati oleh 
adz-Dzahabi.” Syu’aib al-Arna’uth di dalam catatan pinggir kitab Jaami’ul Ushuul (VI/52), 
mengatakan: “Hadits itu sama seperti yang keduanya (al-Hakim dan adz-Dzahabi) katakan.” 
Pen -tahqiq kitab Subulus Salaam karya ash-Shan’ani (III/54), mengatakan: “Ibnu Hajar di 
dalam kitab Nata’ijul Afkaar (1/513-514), berkata: “Hadits itu hasan.” 

201 Kata Qunut memiliki banyak arti yang dimaksudkan di sini adalah membaca do’a dalam shalat 
pada saat tertentu ketika berdiri dalam shalat. Lihat kitab Fat-hul Baari , Ibnu Hajar (11/490 
dan 491). Asy-SyarhulMumti’ \alaa ZaadilMustaqnT (IV/23). 
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(cJolp ]ja yu S/j) c4^'j ^ 3*^ ^ ^ij c '^4^ p ' 

((. cL-ljl*Jj iLj 

‘Ya, Allah, berilah aku petunjuk seperti orang-orang yang telah Engkau 
beri petunjuk, berilah aku kesehatan seperti orang-orang yang telah Engkau 
beri kesehatan, lindungilah aku seperti orang-orang yang telah mendapat 
perlindungan-Mu, berilah berkah pada apa yang telah Engkau berikan ke¬ 
padaku, lindungilah aku dari kejahatan yang telah Engkau tetapkan, karena 
sesungguhnya hanya Engkau yang dapat menetapkan sesuatu dan tidak 
ada lagi yang berkuasa di atas diri-Mu. Sesungguhnya tidak akan terhina 
orang yang mendapat perlindungan-Mu, (tidak akan mulia juga orang 
yang Engkau musuhi ). 202 (Mahasuci Engkau ). 203 Mahasuci Engkau, wahai, 
Rabbku, lagi Mahatinggi .’” 204 

b. Ditegaskan dari ‘Ali : “Nabi «H pernah membaca pada akhir shalat 
Witirnya dengan: 

((.diJj c4& ur cJt ciiip *£ v <IiL 

‘Ya, Allah, sesungguhnya aku berlindung pada keridhaan-Mu dari ke- 
murkaan-Mu, dengan maaf-Mu dari siksaan-Mu, dan aku berlindung kepada- 
Mu dari (adzab)-Mu. Aku tidak dapat menghitung (banyaknya) pujian 


202 Ditambahkan oleh ath-Thabrani di dalam kitab al-Mu jamui Kabiir (III/73), no. 1701, 2703, 
2704,2705, dan 2707. Juga al-Baihaqi, di dalam kitab as-Sunanul Kubraa (11/209). Al-Hafizh di 
dalam kitab at-Talkhiishul Habiir (1/249), no. 371, mengatakan: “Tambahan ini telah tetap di 
dalam hadits.” Kemudian menjelaskan bahwa tambahan itu bersambungan. Dia menolak 
penilaian dha’if oleh Imam an-Nawawi terhadap tambahan ini. Lihat juga: Nailul Autbaar, 
asy-Syaukani (11/224). Juga kitab Irwaa-ul Ghaliil (11/172). 

203 Tambahan ini diberikan oleh at-Tirmidzi, no. 464. 

204 Ahmad, (1/199). Abu Dawud, Kitab “al-Witr,” Bab “al-Qunuut fil Witr,” no. 1425. An-Nasa-i, 
Kitab “Qiyaamul Lail wa Tathawu’un Nahaar,” Bab “ad-Du’aa fil Witr,” no. 745 dan 1746. 
At-Tirmidzi, Kitab “al-Witr,” Bab “Maa Jaa-a fil Qunuut fil Witr,” no. 464. Ibnu Majah, Kitab 
“Iqaamatush Shalaah was Sunnah Fiiha,” Bab “Maa Jaa-a fil Qunuut fil Witr,” no. 1179, dan 
yang lainnya. Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab Irwaa-ul Ghaliil (II/172), 
no. 449. 
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kepada-Mu, Engkau sama seperti yang Engkau puji diri-Mu sendiri. 5 ” 205 

Mudah-mudahan shalawat dan salam senantiasa terlimpahkan kepada Nabi 
kita, Muhammad, keluarga, para Sahabatnya, serta orang-orang yang mengikuti 
mereka dengan baik sampai hari Kiamat. 206 

7. Saat membaca do 5 a qunut adalah sebelum dan sesudah ruku 5 . 

Yang demikian itu karena telah ditegaskan dari Nabi <§§. Beliau pernah 
membaca do 5 a qunut sebelum ruku’ dan juga pernah membacanya setelah ruku 5 . 
Kedua-duanya memang disyari’atkan. Tetapi yang afdhal adalah qunut setelah 
ruku 5 karena ia yang banyak disebutkan di dalam beberapa hadits. 207 Qunut 
dalam shalat Witir merupakan suatu hal yang sunnah. 208 

205 Ahmad, di dalam al-Musnad (1/96), Kitab “Qiyaamul Lail wa Tathawwu’un Nahaar,” Bab 
“ad-Du’aa fil Witr,” no. 1747. Abu Dawud, Kitab “al-Witr,” Bab “al-Qunuut fil Witr,” no. 
1427. At-Tirmidzi, Kitab “ad-Da’awaat,” Bab “Du’aaul Witr,” no. 3566. Ibnu Majali, Kitab 
“Iqaamatush Shalaah wa s Sunnah Fiihaa,” Bab “Maa Jaa-a fil Qunuut fil Witr,” no. 1179. 
Dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab Irwaa-ul Ghaliil (11/175), no. 430. 

206 Bacaan shalawat atas Nabi 5|§ di akhir qunut merupakan suatu yang tetap dari perbuatan 
para Sahabat e&k sebagaimana yang disebutkan oleh al-‘Allamah al-Albani di dalam 
kitab Irwaa-ul Ghaliil (11/177). 

207 Syaikh Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan: “Adapun mengenai qunut, terdapat dua 
kelompok yang berseberangan dan satu lagi berada di posisi tengah. Ada di antara mereka 
yang tidak melihat qunut, kecuali dibaca sebelum ruku’. Ada juga yang berpandangan bahwa 
qunut itu tidak dibaca, kecuali setelah ruku’. Sedangkan para ahli fiqih dari kalangan ahlul 
hadits, seperti Ahmad dan lain-lainnya, membolehkan keduanya karena adanya dasar sunnah 
yang shahih, meskipun pada dasarnya mereka memilih membaca qunut setelah ruku’ sebab 
itu lebih banyak dilakukan.” Al-Fatawaa (XXIII/100). 

Saya pernah mendengar yang mulia Imam ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baaz 
saat beliau mengupas kitab ar-RaudhulMurbi 3 (11/189), pada pagi hari Rabu, 08-11-1419 H, 
mengatakan: “Membaca qunut pada rakaat terakhir setelah ruku’. Telah ditegaskan juga dari 
Nabi tentang qunut Nazilah yang dibaca setelah ruku’. Ada pula qunut sebelum ruku’, 
dan lain-lainnya. Dalam hal ini, permasalahannya cukup luas, tetapi yang paling banyak 
dan paling shahih serta afdhal adalah setelah ruku’, karena itulah yang paling banyak ada di 
dalam beberapa hadits.” Ibnu Qudamah di dalam kitab al-Mughni , menyebutkan bahwa hal 
tersebut diriwayatkan dari keempat Khulafa’ur Rasyidin, dan dinukil dari imam Ahmad bahwa 
qunut itu dibaca setelah ruku’, meskipun membaca qunut sebelum ruku’ itu dibolehkan. 
Al-Mughni (11/581-582). Lihat juga: ZaadulMa 3 aad, Ibnul Qayyim (1/282). Juga kitab Fat-hul 
Baari (11/491). 

208 Ada yang mengatakan: “Qunut itu disunnahkan di semua shalat sunnah.” Ada juga yang 
berpendapat: “Tidak boleh membaca qunut, kecuali pada pertengahan bulan Ramadhan.” 
Ada juga yang berpendapat: “Tidak perlu membaca qunut sama sekali.” Yang menjadi pilihan 
mayoritas sahabat imam Ahmad adalah pendapat pertama. Lihat kitab al-Mughni (11/580-581). 
Serta Nailul Authaar, asy-Syaukani (11/226). Syarhun Nawawi ‘alaa Shahiih Muslim (V/183). 

Syaihul Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan: “Adapun qunut dalam shalat Witir maka yang 
demikian itu adalah ja’iz (boleh) dan bukan suatu keharusan. Di antara para Sahabat Nabi gjg 
ada juga yang tidak membaca qunut dan ada juga yang membaca qunut pada setengah akhir 
dari bulan Ramadhan. Bahkan, ada juga yang membaca qunut sepanjang tahun. Di antara 
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Di antara dalil yang menunjukkan posisi qunut yang disyari’atkan adalah 
hadits Anas bin Malik 4*5 • Dia mengatakan pada saat ditanya tentang qunut 
sebelum atau sesudah ruku’: “Qunut itu sebelum ruku 5 .” Lebih lanjut, dia meng¬ 
ungkapkan: “Rasulullah j|| pernah membaca qunut setelah ruku 5 selama satu 
bulan untuk mendo’akan orang-orang yang masih hidup dari Bani Sulaim .” 209 

Hadits Abu Hurairah > yang di dalamnya disebutkan: “Rasulullah j|| 
pernah membaca setelah selesai dari bacaan shalat Shubuh dan bertakbir serta 
mengangkat kepalanya: ‘Sami’allahu Liman Hamidah. Rabbana WalakalHamdu . 5 
Kemudian beliau membaca ketika masih dalam keadaan berdiri: ‘Ya, Allah, 
selamatkan Walid bin Walid ... 5 ” 210 

Demikian juga hadits Ibnu ‘Abbas , di dalamnya disebutkan: “Rasu¬ 
lullah 5 §| pernah membaca qunut selama satu bulan berturut-turut pada waktu 
shalat Zhuhur, ‘Ashar, Maghrib, ‘Isya 5 , dan shalat Shubuh di akhir setiap shalat 
setelah mengucapkan: ‘Samiallahu Liman Hamidah , 5 pada rakaat terakhir untuk 
mendo’akan orang-orang yang masih hidup dari kalangan Bani Sulaim dan men- 
do’akan kebinasaan Ri 5 lin, Dzakwan, dan Ushaiyah. Orang yang shalat di belakang 
beliau mengaminkan do 5 a beliau itu . 55211 

Juga hadits Ubay bin Ka 5 ab : “Rasulullah j|§ pernah mengerjakan shalat 
Witir dan beliau membaca qunut sebelum ruku 5 .” 212 


ulama ada yang mensunnahkannya yang pertama, seperti Malik. Ada juga yang mensunnah- 
kan yang kedua, seperti asy-Syafi’i dan Ahmad dalam sebuah riwayat. Ada lagi yang men- 
sunnah yang ketiga, seperti Abu Hanifah dan Imam Ahmad dalam sebuah riwayat. Semuanya 
itu dibolehkan. Barang siapa mengerjakan sebagian dari itu maka tidak ada celaan baginya.” 
Al-Fataawaa (XXIII/99). Lihat kitab al-Mughni , Ibnu Qudamah (11/580). Nailul Autbaar, 
asy-Syaukani (11/226). 

209 Muttafaq alaib: al-Bukhari, Kitab “al-Witr,” Bab “al-Qunuut Qablar Ruku’ wa Ba’dahu,” no. 
1002, dan lafazhnya berasal dari beberapa tempat. Muslim, Kitab “al-Masaajid wa Mawaa- 
dhi’ush Shalaah,” Bab “Istihbaabul Qunuut fii Jamii’ish Shalawaat Idzaa Nazalat bil Muslimin 
Naazilatun,” no. 677. 

210 Muslim, Kitab “al-Masaajid wa Mawadhi’ush Shalaah,” Bab “Istihbaabul Qunuut fii Jamii’ish 
Shalawaat Idzaa Nazalat bil Muslimin Naazilatun,” no. 675. 

211 Abu Dawud, Kitab “al-Witr,” Bab “al-Qunuut fish Shalawaat,” no. 1443. Al-Hakim (1/225). 
Al-Baihaqi. Dan sanadnya dinilai hasan oleh al-Albani di dalam kitab Sbabiib Sunan Abi Dawud 
(1/270). Dia menyebutkan bahwa qunut setelah ruku’ itu ditegaskan dari Abu Bakar, ‘Umar, 
dan ‘Utsman dengan sanad hasan. Lihat kitab Irwaa-ul Ghaliil (11/164). 

212 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab “al-Witr,” Bab “al-Qunuut fil Witr,” no. 1427. Ibnu 
Majah, Kitab “Iqaamatush Shalaah was Sunnah Fiihaa,” Bab “Maa Jaa-a fil Qunuut Qablar 
Ruku’ wa Ba’dahu,” no. 1182. Dan sanad hadits ini dinilai hasan oleh al-Albani di dalam kitab 
Sbabiib Ibni Majah (I/195). Al-Albani menilai shahih sanadnya di dalam kitab Irwaa-ul Ghaliil 
(II/167), no. 426. Juga di dalam kitab Sbabiib Sunan Abi Dawud (1/268). 
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Serta hadits Anas > dia pernah ditanya tentang qunut pada shalat Shubuh, 
maka dia menjawab: “Kami pernah membaca qunut sebelum ruku’ dan juga se¬ 
sudahnya.” 213 

8. Mengangkat kedua tangan pada saat membaca qunut dan ucapan amin 
oleh makmum. 

Yang demikian itu didasarkan pada hadits Salman al-Farisi , dia ber¬ 
cerita: “Rasulullah bersabda: 


4 P 'M Lsf^- p-J’ tsf~ pPj ‘M )) 

0 > & 0 f- 

((.I^L/S jl 

Z' 

‘Sesungguhnya Rabb kalian itu Mahasuci lagi Mahatinggi, Mahahidup lagi 
Mahamulia. Dia merasa malu kepada hamba-Nya jika hamba itu meng¬ 
angkat kedua tangannya kemudian membiarkan keduanya kembali dalam 
keadaan kosong (tanpa mendapatkan apa-apa).’” 214 

Dibenarkan pula dari ‘Umar bin Khaththab > dari Abu Rafi’, dia ber¬ 
cerita: “Aku pernah mengerjakan shalat di belakang ‘Umar bin Khaththab 
lalu dia membaca qunut setelah ruku’ dan mengangkat kedua tangannya seraya 
mengeraskan suara do’anya.” 215 

Dari Anas 5 tentang kisah para qura’ yang terbunuh mjgk , dia mengata¬ 
kan: “Aku pernah melihat Rasulullah 3|§ setiap mengerjakan shalat Shubuh selalu 
mengangkat kedua tangannya seraya mendo’akan mereka, yakni orang-orang 
yang telah terbunuh.” 216 

Al-Baihaqi $$£ menyebutkan: “Sejumlah Sahabat mengangkat tangan 
mereka dalam qunut.” 217 

213 Ibnu Majah, Kitab “Iqaamatush Shalaah was Sunnah Fiihaa,” Bab “Maa Jaa-a fil Qunuut Qablar 
Ruku’ wa Ba’dahu,” no. 1183. Dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab Shahiih Sunan Ibni 
Majah (1/195). Dalam kitab Irwaa-ul Ghaliil (11/160). 

214 Abu Dawud, Kitab “al-Witr,” Bab “ad-Du’aa,” no. 1488. At-Tirmidzi, Kitab “ad-Da’awaat,” 
Bab “Haddatsanaa Muhammad bin Bisyr,” no. 3556. Ibnu Majah, Kitab “ad-Du’aa,” Bab “Raf’ ul 
Yadain fid Du’aa,” no. 3865. Al-Baghawi, Syarhu as-Sunnah (V/185). Hadits ini dinilai shahih 
oleh al-Albani di dalam kitab Shahiih Sunanit Tirmidzi (III/169). 

215 Al-Baihaqi (11/212). Dia mengatakan: “Hadits dari ‘Umar 4*> ini adalah shahih.” 

216 Al-Baihaqi (H/211). Di dalam kitab al-Fatbur Rabbaani Ma 3 a Buluughil Amaani, al-Bana’ mengata¬ 
kan: “Penulis kitab al-Bayan mengatakan: ‘Yang demikian itu merupakan pendapat mayoritas 
sahabat-sahabat kami dan menjadi pilihan orang-orang di kalangan kami yang menggabungkan 
antara fiqih dan hadits, Imam al-Hafizh Abu Bakar al-Baihaqi. Hadits yang diriwayatkannya 
dengan sanad miliknya yang berstatus shahih atau hasan dari Anas 4*> 

217 As-Sunanul Kubraa, al-Baihaqi (11/211). Lihat kitab al-Mughni , Ibnu Qudamah (11/584). Asy- 
SyarhulMumti ‘ dlaa ZaadilMustaqni\ Ibnu ‘Utsaimin (TV/26). Syarhun Nawawi ( alaa Shahiih 
Muslim (V/83). 
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Sedangkan ucapan amin oleh makmum atau bacaan qunut imam, telah di¬ 
sebutkan di dalam hadits Ibnu ‘Abbas “Nabi jj|| telah bersabda: setelah 

mengucapkan: ‘Sami’allahu liman hamidahu ,’ pada rakaat terakhir, untuk men- 
do’akan orang-orang yang masih hidup dari kalangan Bani Sulaim, Ra’lin, 
Dzakwan, dan Ushaiyah.’ Orang yang shalat di belakang beliau mengaminkan 
do’a beliau itu.” 218 

9. Shalat malam yang paling akhir adalah shalat Witir. 

Hal tersebut didasarkan pada hadits ‘ Abdullah bin ‘Umar , dari Nabi 

«H, beliau bersabda: 


((•ISA) j>-\ )) 


“Jadikanlah shalat terakhir kalian pada malam hari sebagai Witir.” 219 

Dalam riwayat Muslim disebutkan: “Barang siapa siapa mengerjakan shalat 
pada malam hari maka hendaklah dia menjadikan shalat terakhirnya sebagai Witir 
(sebelum Shubuh) karena sesungguhnya Rasulullah «H telah memerintahkan hal 
tersebut.” 220 

10. Do’a setelah salam dari shalat Witir. 

Setelah salam, hendaklah orang yang mengerjakan shalat Witir membaca: 

idJJLoJl iAJ-UJI 

Co 

“Mahasuci Raja yang Mahaqudus. Mahasuci Raja yang Mahaqudus. Maha¬ 
suci Raja yang Mahaqudus, Rabb Malaikat dan ruh.” 

Yang demikian itu didasarkan pada hadits Ubay bin Ka’ab > Rasulullah 

«§§ pernah mengerjakan shalat Witir tiga rakaat. Pada rakaat pertama beliau 
membaca: “Sabbibisma Rabbikal A’alaa” pada rakaat kedua membaca: “Qw/ Yaa 
Ayuuhal Kaafirun” dan pada rakaat ketiga membaca: “QulHuwallaahu Ahad.” 
Kemudian beliau membaca qunut sebelum ruku 5 , dan setelah selesai beliau mem¬ 
baca: Subhanal Malikil Quddus (Mahasuci Raja yang Mahaqudus) sebanyak tiga 


2l8 Abu Dawud, Kitab “al-Witr,” Bab “al-Qunuut fish Shalawaat,” no. 1443. Al-Hakim (1/225). 
Al-Baihaqi. Sanadnya dinilai hasan oleh al-Albani di dalam kitab Shahiih Sunan Abi Dawud 
(1/270). Dia menyebutkan bahwa qunut setelah ruku’ itu ditegaskan dari Abu Bakar, ‘Umar, 
dan ‘Utsman dengan sanad hasan. Lihat kitab Irwaa-ul Ghaliil (11/164). 

2]9 Muttafaq ‘alaib: al-Bukhari, Kitab “al-Witr,” Bab “Liyaj’ala Aakhira Shaalaatihi Witran,” no. 
998. Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin wa Qashruha,” Bab “Shalaatul Lail Matsna-matsna 
wal Witr Rak’atan min Akhiril Lail,” no. 751. 

220 Muslim, no. 152 (571). Takhrijnya telah diberikan sebelumnya. 
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kali. Beliau memanjangkan suaranya dalam membaca pada bagian akhir: “Rabbul 
Malaikati war Ruh (Rabb Malaikat dan ruh ).” 221 

11. Tidak ada Witir dua kali dalam satu malam dan shalat Witir tidak batal 
oleh shalat yang dikerjakan setelahnya. 

Hal itu didasarkan pada hadits Thalq bin ‘Ali 4» > dia bercerita: “Aku 
pernah mendengar Rasulullah s|§ bersabda: 


((.*y U 0\-) } 'i )) 


'Tidak ada dua Witir dalam satu malam . 5 ” 222 


Selain itu, karena Nabi pernah mengerjakan shalat dua rakaat setelah 
mengerjakan shalat Witir . 223 Oleh karena itu, jika seorang Muslim hendak me¬ 
ngerjakan shalat Witir di awal malam kemudian tidur, lalu oleh Allah diberikan 
kemudahan untuk bangun pada akhir malam, dia tetap boleh mengerjakan shalat 
dua rakaat-dua rakaat dan shalat Witirnya tidak batal karenanya, tetapi baginya 
cukup dengan shalat Witir yang dikerjakan sebelumnya . 224 

12. Disyari’atkan membangunkan keluarga untuk mengerjakan shalat 
Witir. 

Yang demikian itu didasarkan pada hadits 'Aisyah gg|, dia bercerita: 
“Rasulullah j|§ pernah mengerjakan shalat pada suatu malam sedang aku tengah 


221 An-Nasa-i, Kitab “Qiyaamul Lail wa Tathawwu’un Nahaar,” Bab “Dzikru Akhbaarin Naaqilin 
li Khabari Ubay bin Ka’ab fii Witr,” no. 1699. Abu Dawud secara ringkas, Kitab “al-Witr,” 
Bab “ad-Du’aa Ba’dal Witr,” no. 1430. Ad-Daraquthni (11/31). Yang ada di dalam kurung 
adalah milik ad-Daraquthni. Dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab Sbahiih Sunanin 
Nasa-i, (1/272). 

222 Abu Dawud, Kitab “al-Witr,” Bab “Fii Naqdhil Witr,” no. 1439. At-Tirmidzi, Kitab “al-Witr,” 
Bab “Maa Jaa-a Laa Witraani fii Lailatin,” no. 470. An-Nasa-i, Kitab “Qiyaamul Lail 

wa Tathawwu’un Nahaar,” Bab “Nahyun Nabiy ‘an Witrain fii Lailatin,” no. 1679. Ahmad, 
IV/23. Ibnu Hibban di dalam kitab Shahiib- nya (al-Ihsaan) (IV/74), no. 2440. Hadits ini dinilai 
shahih oleh al-Albani di dalam kitab Shahiihut Tirmidzi (1/146). 

223 Muslim, no. 738. Takhrijnya sudah diberikan sebelumnya. 

224 Lihat kitab al-Mughni , Ibnu Qudamah (11/598). Saya pernah mendengar yang mulia Imam 
‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baaz t&M mengatakan saat beliau mengupas kitab Buluughul 
Maraam , hadits no. 407: “Yang disunnahkan adalah mengakhirkan shalat Witir, tetapi jika 
seseorang mengerjakan shalat Witir di awal malam, dia tidak perlu lagi mengerjakannya di 
akhir malam. Hal itu didasarkan pada hadits: ‘Tidak ada dua Witir dalam satu malam.’ Orang 
yang berpendapat bahwa shalat Witir yang dikerjakan di awal malam itu batal oleh shalat 
yang dikerjakan setelahnya maka dengan itu berarti dia mengerjakan shalat Witir tiga kali. 
Yang benar adalah jika seseorang telah mengerjaakn shalat Witir di awal malam kemudian 
dia masih mengerjakan shalat lagi di akhir malam, dia tidak perlu mengerjakan shalat Witir 
lagi, tetapi cukup dengan shalat Witir sebelumnya. Lihat kitab Majmuu Fatawaa bin Baaz 
(XI/310-311). 
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terbaring di atas tempat tidurnya. Jika beliau hendak mengerjakan shalat Witir, 
beliau membangunkanku, dan aku pun mengerjakan shalat Witir.” 

Dalam lafazh Muslim disebutkan: “Beliau pernah mengerjakan shalatnya 
pada suatu malam sedang ‘Aisyah tidur terbaring di hadapannya. Jika tersisa 
shalat Witir, beliau membangunkannya kemudian dia pun mengerjakan shalat 
Witir.” 

Dalam lafazh Muslim yang lain disebutkan: “Jika mengerjakan shalat Witir, 
beliau mengatakan: 

((.2JlAp \j )) 

‘Bangunlah, wahai, ‘Aisyah, lalu kerjakanlah shalat Witir.’” 225 

Imam an-Nawawi mengatakan: “Di dalam hadits tersebut terdapat 
pengertian yang mengisyaratkan disunnahkannya shalat Witir di akhir malam, 
baik bagi orang yang mengerjakan shalat Tahajjud maupun tidak, jika dia yakin 
akan bangun akhir malam, baik oleh dirinya sendiri maupun dibangunkan oleh 
orang lain. Perintah untuk tidur setelah mengerjakan shalat Witir itu ditujukan 
kepada orang yang tidak yakin akan bangun pada akhir malam.” 226 

13. Mengqadha’ shalat Witir bagi orang yang tidak mengerjakan shalat 

Witir. 

Hal itu didasarkan pada hadits ‘Aisyah , dari Nabi s|§, yang di dalamnya 
disebutkan: "... Rasulullah «§§ jika mengerjakan suatu shalat, beliau suka untuk 
mengerjakannya secara terus-menerus (membiasakannya). Jika beliau tertidur 
atau sakit sehingga tidak dapat bangun malam, beliau akan mengerjakan shalat 
pada siang hari sebanyak dua belas rakaat. Aku tidak mengetahui Nabi Allah 
3 || pernah membaca al-Qur-an secara keseluruhan dalam satu malam, tidak juga 
mengerjakan shalat satu malam sampai Shubuh, dan tidak juga berpuasa satu 
bulan penuh, kecuali bulan Ramadhan....” 227 

Dari ‘Umar bin Khaththab «g'» > dia bercerita: “Rasulullah *|§ pernah ber¬ 
sabda: 

x ^ / s j, s ^ ^ 

d')L ^>J U4$ ol jai ^ J)\ 4jJ2- 'Aj )) 

/ s' ' ' ? " 's' 

((.Jl 1U\ ujir aJ 

225 Muttafaq \alaih : al-Bukhari, Kitab “al-Witr,” Bab “Iiqaazhun Nabi «H Ahlahu bil Witr,” no. 
997. Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Shalaatul Lail wa ‘Adadu Raka’aatin Nabi 
^ fil Lail wa Annal; Witr Rak’atan wa Annar Rak’ah Shalaatun Shahiihatun,” no. 744. 
226 Syarhun Nawawi \alaa Shahiih Muslim (11/270). Lihat juga: Fat-bul Baari , Ibnu Hajar (11/487). 
227 Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Jaami’ Shalaatil Lail wa Man Naama ‘Anhu au 
Maridha,” no. 746. 
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‘Barang siapa yang tertidur pada malam hari atau sebagian darinya lalu 
dia shalat (Witir) di antara shalat Shubuh dan shalat Zhuhur maka akan 
ditetapkan baginya seakan-akan dia shalat pada malam hari.’” 228 


Dari Abu Sa’id 


dia bercerita: “Rasulullah #1 bersabda: 


jl j' j f Cf' f 1 C/ 1 )) 

^ / / '' / / z' 

'Barang siapa tertidur sehingga tidak mengerjakan shalat Witir atau terlupa 
untuk mengerjakannya maka hendaklah dia mengerjakannya setelah dia 
bangun pagi atau kapan pun dia teringat.’” 229 

Yang afdhal adalah mengqadha’ shalat Witir, jika tertidur atau lupa me¬ 
ngerjakannya, pada siang hari setelah matahari naik dengan rakaat genap sesuai 
dengan kebiasaannya. Jika dia biasa mengerjakan sebelas rakaat pada malam 
hari, hendaklah dia mengerjakan dua belas rakaat pada siang hari. Jika dia biasa 
mengerjakan sembilan rakaat pada malam hari, hendaklah dia mengerjakannya 
sepuluh rakaat pada siang hari, dan demikian seterusnya. 

14. Do’a qunut nazilah pada setiap shalat wajib. 

Telah ditegaskan dari Nabi |§| bahwasanya beliau pernah mengerjakan 
qunut nazilah satu bulan penuh untuk mendo’akan suatu kaum. Ditegaskan 
pula bahwa beliau juga pernah membaca qunut untuk mendo’akan suatu kaum 
mustadh y afin (yang tertindas) dari para Sahabat beliau, ketika mereka ditawan 
oleh orang-orang yang melarang mereka untuk berhijrah. Setelah sebab itu hilang, 
beliau pun segera menghentikan qunut. Rasulullah j|| sama sekali tidak pernah 
membiasakan qunut dalam semua shalat wajib, baik shalat Shubuh maupun 

228 Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Ja am i’ Shalaatil Lail wa Man Naama ‘Anhu au 
Maridha,” no. 747. 

229 Abu Dawud, Kitab “ash-Shalaah,” Bab “Fid Du’aa Ba’dal Witr,” no. 1431. Ibnu Majali dengan 
lafazhnya sendiri, Kitab “Iqaamatush Shalaah was Sunnah Fiihaa,” Bab “Man Naama £ an Witrin 
au Nasiyahu,” no. 1188. At-Tirmidzi, Kitab “al-Witr,” Bab “Maa Jaa-a fir Rajul Yanaamu ‘anil 
Witr au Yansaa,” no. 465. Lafazhnya adalah sebagai berikut: “Hendaklah dia mengerjakan 
shalat Witir pada saat teringat atau pada saat terbangun.” Dalam lafazh yang juga miliknya 
disebutkan: “Hendaklah dia mengerjakan shalat Witir setelah bangun pagi.” Al-Hakim dengan 
lafazh at-Tirmidzi (1/302), dan dia menilai hadits ini shahih yang disetujui oleh adz-Dzahabi. 
Ahmad (III/44), dengan lafazh: “... jika dia teringat atau jika dia bangun pagi.” Dinilai shahih 
oleh al-Albani di dalam kitab Irwaa-ul Ghaliil (II/153). Saya pernah mendengar Imam ‘Abdul 
‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baaz mengatakan: “Dengan lafazh tersebut, hadits ini dha’if.” 
Juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad jayyid , tetapi tidak terdapat kalimat: “Idzaa 
ashbaha. ” Dengan demikian, riwayat Abu Dawud menjadi syahid keshahihannya. Dan yang 
afdhal , hendaklah dia mengqadha’nya dengan menggenapkannya. Karena, dalam sebuah hadits 
shahih yang bersumber dari ‘Aisyah @ disebutkan: dia bercerita: “Sesungguhnya Nabi Ig 
jika lupa mengerjakan shalat Witir atau tertidur atau karena alasan sakit, beliau mengerjakan 
shalat itu pada siang hari dengan dua belas rakaat.” Saya mendengarnya dari yang mulia Imam 
bin Baaz saat beliau mengupas kitab Buluughul Maraam, hadits no. 412. 




ihasan Kedua Puluh Dua: Shalat Sunnah 


453 

















ENSIKLOPEDI SHALAT 

MENURUT ALOUR-AN DAN AS-SUNNAH 





shalat-shalat lainnya. Demikian juga dengan Khulafa’ur Rasyidin, mereka hanya 
mengerjakan qunut seperti yang pernah dikerjakan oleh Nabi <|§ dan mereka 
terus-menerus membaca qunut dalam shalat wajib selama masih ada penderitaan 
yang menimpa kaum Muslimin, tetapi jika penderitaan itu sudah sirna, mereka 
pun meninggalkan qunut. Yang disunnahkan adalah membaca qunut pada saat 
terjadi kejadian yang menyengsarakan kaum Muslimin dengan membaca do’a- 
do 5 a yang sesuai dengan keadaan, baik mendo’akan kebaikan atau keburukan 
bagi suatu kaum, maupun sesuai dengan peristiwa yang dialami. 230 

Ditegaskan pula dari Nabi «H bahwa beliau pernah membaca qunut dalam 
shalat Shubuh, Zhuhur, ‘Ashar, Maghrib, dan ‘Isya 5 , tetapi qunut dalam shalat 
Shubuh dan Maghrib lebih tegas. 231 Setelah sebab yang menimbulkan penderitaan 
itu hilang, beliau meninggalkan qunut karena sudah tidak adanya lagi sebab, 
bahkan pada shalat Shubuh sekalipun. Hal itu mempertegas bahwa do’a qunut 
pada shalat Shubuh secara terus-menerus tanpa adanya sebab kejadian adalah 
bid’ah. 232 

Di antara dalil yang menunjukkan disyari’atkannya qunut pada saat terjadi 
musibah adalah beberapa hadits berikut ini: 

1 ) Hadits Anas > dia bercerita: “Nabi j|§ pernah membaca qunut selama 
satu bulan penuh untuk mendo'akan keburukan bagi kabilah Ri’lin dan 
Dzakwan. 55233 


230 Lihat kitab Fataawaa SyaikbulIslam Ibnu Taimiyyah (XXI/151-156) serta (XXIII/98-116). Juga 
kitab Zaadul Maaadfii Hudaa Khairil \Ibaad (I/172-176). 

231 Lihat kitab al-Ikhtiyaaraat al-fiqhiyah karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, hlm. 97. 

232 Disebutkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah bahwa kaum Muslimin telah berselisih pen¬ 
dapat mengenai qunut ini dengan tiga pendapat yang berbeda: 

Pertama: Qunut itu telah di -mansukh dan semua qunut yang dikerjakan setelah Nabi 
adalah bid’ah sehingga tidak disyari’atkan sama sekali dengan didasarkan pada dalil yang 
menunjukkan bahwa Nabi jjj§ pernah mengerjakan qunut kemudian meninggalkannya sebagai 
bentuk penghapusan terhadap perbuatan itu. 

Kedua: Qunut itu disyari’atkan secara terus-menerus dan bahwasanya mengerjakan qunut 
secara terus-menerus adalah sunnah, tetapi hanya dalam shalat Shubuh saja. 

Keiga: Pendapat inilah yang benar, yaitu bahwa qunut itu disunnahkan pada saat dibutuh¬ 
kan saja, sebagaimana Rasulullah £]§ dan Khulafa’ur Rasyidin pernah membaca qunut, setelah 
itu mereka meninggalkannya pada saat penderitaan sudah tidak lagi menimpa kaum Muslimin. 
Dengan demikian, qunut itu sunnah pada saat terjadi penderitaan yang menimpa, dan itulah 
pendapat yang menjadi pegangan para ahli hadits. 

Lihat kitab Fataawaa Ibnu Taimiyyah (XXIII/99 dan 105-108). Ibnu Taimiyyah me¬ 
ngatakan: “Nabi tidak mengerjakan qunut selain pada shalat Witir, kecuali jika ada musibah 
yang menimpa kaum Muslimin. Setiap orang harus membaca qunut dalam semua shalatnya, 
hanya saja pada shalat Shubuh dan Maghrib lebih ditekankan, dengan memanjatkan do’a yang 
sesuai dengan musibah yang menimpa.” Lihat kitab al-IkhtiyaaraatulFiqhiyyah, hlm. 97. 

2 ^Muttafaq alaih: al-Bukhari dengan lafazhnya: Kitab “al-Witr,” Bab “al-Qunuut Qablar Ruku’ wa 
Ba’dahu,” no. 1004. Muslim, Kitab “al-Masaajid wa Mawadhi’ush Shalaah,” Bab “Istihbaabul 
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Dalam lafazh Muslim disebutkan: “Rasulullah $|| pernah mendo’akan ke¬ 
burukan bagi orang-orang yang membunuh para Sahabat yang terlibat dalam 
peristiwa Sumur Ma’unah selama tiga puluh pagi....” 

Dalam lafazh yang juga miliknya disebutkan: “Aku tidak pernah melihat 
Rasulullah H§ bersikap terhadap suatu tawanan seperti sikap beliau terhadap tujuh 
puluh orang yang terbunuh pada peristiwa Sumur Ma’unah, di mana mereka 
disebut dengan sebutan al-Qurra’. Beliau membaca qunut itu selama satu bulan 
penuh guna mendo’akan keburukan terhadap para pembunuh mereka.” 234 

2) Hadits Khafaf bin Ima’ al-Ghifari > dia bercerita: “Rasulullah |jj§ pernah 

ruku’ kemudian mengangkat kepalanya seraya berdo’a: 

- * s * 

CaS djjl d * P 4* & j 44,^1 pJL-1 J cLgJ 4jjl jLaP ^ 

((.01 cOLLS ^0 i $\ 


‘Orang-orang yang memohon ampunan akan diberikan Allah kepadanya 
dan orang-orang yang berserah diri juga akan diterima oleh-Nya. Sesungguh¬ 
nya Ushayyah telah mendurhakai Allah dan Rasul-Nya. Ya, Allah, kutuk¬ 
lah Bani Lahyan, Ri’lan, dan Dzakwan.’ Kemudian beliau tersungkur seraya 
bersujud.” 235 

Hadits al-Bara’ bin ‘Azib > dia bercerita: “Rasulullah j|§ pernah mem¬ 

baca qunut pada shalat Shubuh dan Maghrib.” 236 

Hadits Anas bin Malik > dia becerita: “Qunut itu dikerjakan pada shalat 
Maghrib dan Shubuh.” 237 

Hadits Abu Hurairah 4 *>» dia mengatakan: “‘Demi Allah, sungguh aku 
akan mendekati shalat Rasulullah ,§§.’ Abu Hurairah membaca qunut pada 
rakaat terakhir dari shalat Zhuhur, ‘Isya’, dan Shubuh setelah mengucapkan: 
‘Sami’allahu Liman Hamidah’ lalu dia mendo’akan orang-orang Mukmin 
dan mengutuk orang-orang kafir.” 238 


Qunuut fii Jamii’ish Shalawaat Idzaa Nazala bil Muslimin Naazilatun,” no. 677. 

234 Muslim, no. 297 (677) dan 302 (677). Takhrijnya telah diberikan sebelumnya. 

235 Muslim, Kitab “al-Masaajid,” Bab “Istihbaabul Qunuut fii Jamii’ish Shalawaat Idzaa Nazala 
bil Muslimin Naazilatun,” no. 679. 

236 Muslim, Kitab “al-Masaajid,” Bab “Istihbaabul Qunuut fii Jami’ish Shalawat Idzaa Nazala bil 
Muslimin Naazilatun,” no. 678. 

237 Al-Bukhari, Kitab “al-Witr,” Bab “al-Qunuut Qablar Ruku’ wa Ba’dahu,” no. 1004. 
2 ^Muttafaq ‘alaib: al-Bukhari, Kitab “al-Adzaan,” Bab “Haddatsana Mu’adz bin Fadhalah,” no. 
797. Muslim, Kitab “al-Masaajid,” Bab “Istihbaabul Qunuut fii Jamii’ish Shalawaat Idzaa 
Nazala bil Muslimin Naazilatun,” no. 676. 
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Hadits Ibnu ‘Abbas 1^5, dia bercerita: “Rasulullah s|§ pernah membaca 
qunut satu bulan penuh secara terus-menerus pada shalat Zhuhur, ‘Ashar, 
Maghrib, ‘Isya’, dan shalat Shubuh, setiap selesai shalat setelah mengucap¬ 
kan: ‘Sami’allabu LimanHamidah' pada rakaat terakhir, seraya mendo’akan 
orang-orang yang masih hidup dari kalangan Bani Sulaim, dan mengutuk 
Ri’lin, Dzakwan, dan Ushayyah. Orang-orang yang di belakang beliau pun 
mengamininya. ” 239 

7) Hadits Abu Hurairah 4» : “Nabi j|§ pernah membaca qunut setelah ruku’ 
dalam shalat selama satu bulan penuh setelah mengucapkan: 'Sami’allahu 
Liman Haimdah.’ Di dalam qunutnya beliau berdo’a: 

^ l). <y. C/. ^ f-frU' )) 

^ ^ y 

‘Ya, Allah, selamatkan al-Walid bin al-Walid, Salamah bin Hisyam, ‘Abbas 
bin Abi Rabi’ah, dan orang-orang tertindas (mustadh’afin) dari kalangan 
kaum Muslimin. Ya, Allah, keraskanlah azab-Mu atas Mudhar. Ya, Allah, 
timpakanlah atas mereka tahun-tahun (paceklik) seperti tahun-tahun 
Yusuf.’” 

Abu Hurairah 4» mengatakan: “Setelah itu aku melihat Rasulullah 3§| 
meninggalkan do’a tersebut untuk mereka.” Dia bercerita: “Kemudian Rasulullah 
*|§ menjawab: ‘Apakah kamu tidak melihat mereka telah datang?”’ 240 

Dalam riwayat al-Bukhari disebutkan: “Jika Rasulullah J|§ hendak men¬ 
do’akan keburukan atas seseorang atau mendo’akan seseorang, beliau membaca 
qunut setelah ruku’...” 241 

Dalam lafazh Muslim disebutkan: “Sesungguhnya hal itu pada shalat 
Shubuh.” 242 


239 Abu Dawud, Kitab “al-Witr,” Bab “al-Qunuut fish Shalawaat,” no. 1443. Ahmad (1/301-302). 
Al-Hakim dan al-Baihaqi (11/200), al-Hakim menilai hadits ini shahih yang disetujui oleh 
adz-Dzhahabi. Dinilai bosan oleh al-Albani di dalam kitab Irwaa-ul Ghaliil (11/163). Juga di 
dalam kitab Shahiih Sunan Abi Dawud, (1/270). 

240 Muttafaq ‘alaih-. al-Bukhari, Kitab “al-Adzaan,” Bab “Yahwi bit Takbiir Hiina Yasjud,” no. 804. 
Muslim, Kitab “al-Masaajid,” Bab “Istihbaabul Qunuut fii Jamii’ish Shalawaat Idzaa Nazalat 
bil Muslimin Naazilatun,” no. 675. 

241 Al-Bukhari, no. 4560. Takhrij hadits ini telah diberikan pada pembahasan sebelumnya. 
242 Muslim, no. 675. Takhrijnya sudah diberikan sebelumnya. 
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Sedangkan dalam lafazh al-Bukhari disebutkan: “Pada saat Nabi j|| me¬ 
ngerjakan shalat ‘Isya’.” 243 

8 ) Khabar ‘Umar yang berstatus mauquf, dari ‘Abdurrahman bin Abzi, dia 
bercerita: “Aku pernah mengerjakan shalat Shubuh di belakang ‘Umar bin 
Khaththab lalu aku mendengar dia berdo’a setelah membaca bacaan 
al-Qu’an sebelum ruku’: 

(J-Uj )) 

Uj ll)j cdi-d^-F" j cdL«^-J 

cc£l cilyiSsj 'Jj dLL 

“Ya, Allah, hanya kepada-Mu kami menyembah, kepada-Mu kami me¬ 
ngerjakan shalat dan bersujud, dan kepada-Mu pula kami bersegera dan 
bergegas. Kami memohon rahmat-Mu, kami benar-benar takut pada azab- 
Mu, kami memuji kebaikan pada diri-Mu, dan kami tidak akan pernah 
kufur terhadap-Mu. Kami akan senantiasa beriman kepada-Mu, serta 
tunduk patuh kepada-Mu, dan kami akan melepaskan diri dari orang yang 
kafir.” 244 

Pada riwayat yang lain disebutkan: “Beliau pernah membaca qunut setelah 
ruku’ sambil mengangkat kedua tangannya dan men-jahr-kan do’a.” 245 

9) Hadits Sa’ad bin Thariq al-Asyja’i > dia bercerita: “Aku pernah katakan 

kepada ayahku: ‘Wahai, ayahku, sesungguhnya engkau pernah mengerjakan 
shalat di belakang Rasulullah j|§, Abu Bakar, ‘Umar, ‘Utsman, dan ‘Ali 
bin Abi Thalib di sini, di Kufah, selama kira-kira lima tahun. Apakah 
mereka itu membaca qunut pada shalat Shubuh?’ Beliau menjawab: ‘Wahai, 
anakku, yang demikian itu adalah mubdats (suatu hal yang baru).”’ 246 


243 Al-Bukhari, no. 4598. Takhrij hadits ini telah diberikan pada pembahasan sebelumnya. 

244 Al-Baihaqi (11/211). Dan sanadnya dinilai shahih olehnya. Sanadnya juga dinilai shahih oleh 
al-Albani di dalam kitab Irwaa-ul Gbaliil (11/170). 

245 Sunan al-Baihaqi (11/12), dan dia menilai hadits ini shahih. Mengenai qunut ‘Umar setelah 
dan sebelum ruku’, al-Albani mengatakan: “Yang benar adalah kebenaran kedua hal tersebut 
darinya.” Irwaa-ul Ghaliil (11/171). 

246 At-Tirmidzi, Kitab “ash-Shalaah,” Bab “Maa Jaa-a fii Tarkil Qunuut,” no. 402. An-Nasa-i, 
Kitab “at-Tathbiiq,” Bab “Tarkul Qunuut,” no. 1080. Ibnu Majah, Kitab “Iqaamatush Shalaah 
was Sunnah Fiihaa,” Bab “Maa Jaa-a fii Qunuut fii Shalaatil Fajr,” no. 1241. Ahmad (VI/394). 
Dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab Irwaa-ul Ghaliil , no. 435. 




hasan Kedua Puluh Dua: Shalat Sunnah 


457 















E» 

K 

i 

5 


w 

S 


i 


ci 


M 


<( 

w 

4 

i 

IV 

p; 

g 

| 

| 

K 


ENSIKLOPEDI SHALAT 

MENURUT AL-OUR-AN DAN AS-SUNNAH 



Dengan demikian, qunut pada shalat Shubuh itu tidak dikerjakan, kecuali 
pada saat terjadi musibah. 

Dari seluruh hadits di atas tampak jelas bahwa membaca qunut pada saat 
terjadi musibah merupakan suatu yang sunnah. Qunut tersebut dibaca pada setiap 
shalat lima waktu, tetapi pada shalat Maghrib dan Shubuh lebih ditekankan. 
Yang lebih baik qunut itu dibaca setelah mengangkat kepala dari ruku’. Yang 
lebih afdhal lagi adalah mengangkat kedua tangan sambil mengeraskan suara 
dalam do’a. Makmum yang di belakang imam disunnahkan supaya mengamini. 
Selain itu, qunut pada shalat Shubuh selain qunut nazilah adalah bid’ah. 247 Yang 
demikian itu didasarkan pada hadits Sa’ad bin Thariq > yang di dalamnya 
disebutkan: “Wahai anakku, yang demikian itu adalah muhdats.” 24 * 

Dengan demikian, sunnah Rasulullah j|§ dan Khulafa’ur Rasyidin me¬ 
nunjukkan dua hal, yaitu: 

Pertama: Do’a qunut pada saat terjadi musibah itu disyari’atkan ketika 
ada sebab yang menuntutnya, dan tidak disunnahkan untuk terus-menerus di¬ 
kerjakan dalam shalat. 

Kedua: Do’a qunut nazilah itu tidak berurutan dan terbatas, tetapi setiap 
orang boleh berdo’a setiap saat dan saat terjadi musibah sesuai dengan peristiwa 
atau musibah yang menimpa. Hal itu didasarkan pada apa yang pernah dikerjakan 
Nabi «H dan para Khalifahnya t 


249 


Bagian ketiga: Shalat Dhuha 
1. Shalat Dhuha adalah sunnah mu’akkad 

Sebab, Nabi «H senantiasa mengerjakannya dan menganjurkan para Sahabat¬ 
nya untuk selalu menunaikannya seraya mewasiatkan agar selalu mengerjakan 
shalat tersebut. Sesungguhnya wasiat kepada satu orang merupakan wasiat 
bagi ummat secara keseluruhan, kecuali jika ada dalil yang menunjukkan peng¬ 
khususannya. 


247 Lihat kitab Fataawaa Ibni Taimiyyah (XXIII/98-116) dan (XXI/151-156). Juga kitab Zaadul 
Ma’aad, Ibnul Qayyim (1/272-286). 

248 Adapun hadits Anas yang ada pada Ahmad (III/162), ad-Daraquthni (11/39), dan lainnya, yang 
lafazhnya berbunyi: “Rasulullah s|§ masih terus membaca qunut pada shalat Shubuh sampai 
meninggal dunia,” hadits tersebut dinilai dha’if oleh para ulama. Al-Albani -tzM menukil 
penilaian dha’if mereka itu terhadap hadits tersebut secara terperinci di dalam hadits-hadits 
dha’if, no. 238, III/384-388. Dia mengatakan: “Munkar.” 

Saya pernah mendengar Imam ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baaz -0dn> membicarakan 
riwayat ini saat beliau mengupas kitab BuluughulMaraam, hadits no. 325, seraya mengatakan: 
“Riwayat ini dha’if pada setiap keadaan, dan kedha’ifannya itu ditunjukkan oleh hadits Sa’ad 
bin Thariq.” 

249 Lihat kitab Fataawaa Ibni Taimiyyah (XXIII/109). Juga kitab Zaadul Ma’aad (1/282). 
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Yang demikian itu didasarkan pada hadits Abu Hurairah » dia ber¬ 
cerita: “Kekasihku ||| mewasiatkan tiga hal kepadaku (yang aku tidak akan 
meninggalkannya sampai aku mati kelak), yaitu puasa tiga hari pada setiap bulan, 
dua rakaat Dhuha, dan mengerjakan Witir sebelum tidur.” 250 

Juga pada hadits Abu Darda’ > dia bercerita: “Kekasihku $jj| telah me¬ 
wasiatkan tiga hal kepadaku, yang aku tidak akan pernah meninggalkannya 
selama aku masih hidup, yaitu puasa tiga hari setiap bulan, shalat Dhuha, dan 
tidak tidur hingga mengerjakan shalat Witir.” 251 

Saya pernah mendengar yang mulia Imam ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah 
bin Baaz mengatakan: “Kedua hadits shahih tersebut merupakan hujjah yang 
kuat untuk menunjukkan disyari’atkannya shalat sunnah Dhuha dan bahkan 
ia termasuk sunnah mu’akkad karena jika Rasulullah j|| mewasiatkan sesuatu 
kepada seseorang, berarti wasiat beliau tersebut ditujukan kepada ummat secara 
keseluruhan dan tidak hanya khusus satu orang saja. Demikian juga halnya 
jika beliau memerintah dan melarang. Dengan demikian, hukum itu bersifat 
umum, kecuali jika beliau mengkhususkan sesuatu itu kepadanya saja, misalnya 
dengan mengatakan: ‘Ini khusus bagimu saja.’ Kenyataan bahwa Nabi j|§ tidak 
selalu mengerjakannya tidak bertentangan dengan hukum sunnah yang melekat 
padanya sebab terkadang beliau mengerjakan sesuatu untuk menjelaskan hukum 
sunnahnya dan terkadang juga meninggalkan sesuatu untuk menjelaskan ketidak- 
wajibannya.” 252 

Setelah menyebutkan beberapa hadits yang berkenaan dengan hal tersebut, 
Imam an-Nawawi telah mentarjih bahwa shalat Dhuha adalah sunnah 
mu’akkad seraya mengemukakan: “Hadits-hadits ini semuanya, menurut ahlut 
tahqiq, sejalan dan tidak ada pertentangan satu dengan yang lainnya, dan hasilnya 
bahwa shalat Dhuha adalah sunnah mu’akkad...” 253 

Dengan demikian, yang benar adalah bahwa membiasakan diri untuk 
mengerjakan shalat Dhuha adalah sunnah mu’akkad. 254 Hal itu didasarkan pada 

250 Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “ash-Shiyaam,” Bab “Shiyaamul Biidh: Tsalatsata ‘Asyrata, 
Arba’ata ‘Asyrata, wa Khamsata ‘Asyrata,” no. 1981. Kalimat yang ada di dalam kurung adalah 
dari ath-Tharf, no. 1178. Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Istihbaabu Shalaatidh 
Dhuhaa,” no. 721. 

251 Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Istihbaabu Shalaatidh Dhuhaa,” no. 722. 

252 Saya mendengarnya dari yang mulia Imam bin Baaz 4L&5 saat beliau mengupas kitab Buluughul 
Maraam, hadits no. 415. 

253 Syarhun Nawawi ‘alaa ShahiihMuslim (V/237). Lihat juga: Fat-hul Baari, Ibnu Hajar (III/57). 
254 Adapun riwayat yang bersumber dari ‘ Aisyah @, dia bercerita: “Aku tidak pernah sama 
sekali menyaksikan Nabi j§| mengerjakan shalat sunnah Dhuha, dan sesungguhnya aku 
sendiri mengerjakannya. Nabi Sg akan meninggalkan suatu amalan padahal beliau suka untuk 
mengerjakannya karena takut akan diamalkan oleh ummat manusia lalu diwajibkan bagi 
mereka.” (al-Bukhari, no. 1228. Muslim, no. 718). Hadits ‘Aisyah yang lain pada saat ditanya: 
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“Masing-masing ruas 256 dari anggota tubuh salah seorang di antara kalian 
harus dikeluarkan shadaqah. Setiap tasbih (kalimat: Subhaanallah) adalah 
shadaqah, setiap tahmid (kalimat: Alhamdulillaah) adalah shadaqah, setiap 
tahlil (kalimat: Laa Ilaaha Illallaah) adalah shadaqah, setiap takbir (kalimat: 
Allabu Akbar) adalah shadaqah, menyuruh untuk berbuat baik pun juga 
shadaqah, dan mencegah kemungkaran juga shadaqah. Semua itu bisa 
diganti dengan dua rakaat shalat Dhuha.” 257 

Kedua: Hadis Buraidah , dia bercerita: “Aku pernah mendengar Rasu¬ 
lullah «m bersabda: ‘Di dalam diri manusia itu terdapat tiga ratus enam puluh 
ruas maka hendaklah dia mengeluarkan satu shadaqah untuk setiap ruas tersebut.’ 
Para Sahabat bertanya: ‘Siapa yang mampu mengerjakan hal tersebut, wahai, 
Rasulullah?’ Beliau menjawab: 


‘Dahak di masjid yang engkau pendam, sesuatu (gangguan) yang engkau 
singkirkan dari jalanan, dan jika engkau tidak mendapatkannya, dua rakaat 
shalat Dhuha sudah cukup bagimu.’” 258 

Di antara dalil yang menunjukkan hal tersebut adalah hadits ‘Aisyah , 
yang dia rafa’- kan: 

((• • * Js- f M Jp» jLUl JT jhi Al )) 

“Sesungguhnya setiap anak cucu Adam diciptakan terdiri dari tiga ratus 


enam 


puluh 


ruas .... 


»259 


Ketiga: Hadits Nu’aim bin Humar, dia bercerita: “Aku pernah mendengar 
Rasulullah 3§| bersabda: 


A' Jt «yurj p -y. Si f ST y:i r :>.> ii J>;» 


256 Kata sulaamaa aslinya adalah tulang jari-jari dan seluruh bagian telapak, kemudian diperguna¬ 
kan untuk seluruh tulang dan ruas badan. 

257 Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin wa Qashruha,” Bab “Istihbaabu Shalaatidh Dhuhaa,” 
no. 720. 

258 Abu Dawud, Kitab “al-Adab,” Bab “Imaathatul Adzaa ‘Anith Thariiq,” no. 5242. Ahmad 
(V/354). Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab Shahiih Sunan Abi Dawud 
(III/984). Irwaa-ul Ghaliil (11/213). 

259 Muslim, Kitab “az-Zakaah,” Bab “Bayaanu Anna Ismash Shadaqah Yaqa’u ‘alaa Kulli Nua’in 
minal Ma’ruuf,” no. 1007. 
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‘Allah yang Mahaperkasa lagi Mahamulai berfirman: ‘Wahai anak Adam, 
janganlah engkau lemah untuk mengerjakan empat rakaat untuk-Ku pada 
awal siang, niscaya Aku akan memberikan kecukupan kepadamu pada 


akhir 


siang. 


Keempat: Hadits Abu Darda’ dan Abu Dzar , dari Rasulullah H§, dari 
Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi, Dia berfirman: 

((.a>M iliSl jLjlJl Jjt j* £j' ^ f ST \k )) 

“Wahai anak Adam, ruku’lah untuk-Ku empat rakaat di awal siang, niscaya 
Aku akan mencukupimu di akhir siang.” 261 

Kelima: Hadits Anas 4*> tentang keutamaan shalat Dhuha bagi orang 
yang duduk di masjid setelah shalat Shubuh sampai matahari naik, dia bercerita: 
“Rasulullah *!§ pernah bersabda: 

^jp>- Aiil ^S Ski jib AS'VS>r ^ ls ^ 5 CS )) 

((. <L»lJ CAaIJ CAaIJ LC)'jXs-j \pkS~ j>r\k 4J chJlS”" C ^JpkS'j 

‘Barang siapa mengerjakan shalat Shubuh dengan berjama’ah lalu duduk 
berdzikir kepada Allah sampai matahari terbit kemudian mengerjakan 
shalat dua rakaat, maka pahala shalat itu baginya seperti pahala haji dan 
umrah, sepenuhnya, sepenuhnya, sepenuhnya.’” 262 

Shahih pula di dalam hadits yang menyebutkan: “Nabi i§§ apabila selesai 
mengerjakan shalat Shubuh, beliau akan tetap duduk di tempat shalatnya sampai 
matahari terbit dengan indahnya.” 263 

3. Waktu Shalat Dhuha: dari naiknya matahari kira-kira setinggi tombak 
sampai sebelum sampainya matahari di pertengahan langit, sebelum zawal 
(tergelincir). Yang lebih afdhal, shalat ini dikerjakan setelah matahari terik. 

Yang demikian itu didasarkan pada hadits Zaid bin Arqam > dari Nabi 
J|§, bahwasanya beliau bersabda: 


260 Abu Dawud, Kitab “at-Tathawwu’,” Bab “Shalaatidh Dhuhaa,” no. 1289. Dinilai shahih oleh al- 
Albani di dalam kitab Shabiih Sunan Abi Dawud (1/239), dan juga Irwaa-ul Ghaliil (11/216). 

“ 6I At-Tirmidzi, Kitab “al-Witr,” Bab “Maa Jaa-a fii Shalaatidh Dhuhaa,” no. 475. Dinilai shahih 
oleh al-Albani di dalam kitab Sbabiihut Tirmidzi (1/47), dan kitab Irwaa-ul Ghaliil (11/219). 

262 At-Tirmidzi, Kitab “al-Jumu’ah,” Bab “Maa Dzukira Mimma Yustahabbu minal Juluus fil Masjid 
Ba’da Shalaatish Shubhi Hatta Tathlu’asy Syams,” no. 586, dan dinilai hasan oleh al-Albani 
di dalam kitab Shabiih Sunanit Tirmidzi (1/181). Saya pernah mendengar yang mulia Imam 
bin Baaz yyJS menilainya hasan karena banyaknya jalan yang dimiliki hadits tersebut. 

263 Muslim, Kitab “al-Masaajid,” Bab “Fadhuul Juluus fii Mushallaahu Ba’dash Shubhi,” no. 670, 
dari Jabir bin Samurah . 
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((. Jukill ( J d'jS/l 'crJw? )) 


“Shalat orang-orang yang kembali ( awwabin) adalah ketika anak unta ke¬ 
panasan.” 264 

Dalam sebuah lafazh disebutkan: 


((.jui c-i-3 isi sSu » 


“Shalat orang-orang yang kembali itu jika anak-anak unta sudah merasa 
kepanasan.” 265 

Oleh karena itu, barang siapa mengerjakan shalat Dhuha setelah matahari 
naik sekitar kira-kira satu tombak maka hal itu tidak dilarang. Dan barang siapa 
mengerjakannya setelah panas terik sebelum waktu yang dilarang maka yang 
demikian itu lebih afdhal. 266 

4. Jumlah rakaat shalat sunnah Dhuha, yang benar tidak ada batasan. Sebab, 
Nabi i|! telah mewasiatkan dua rakaat shalat Dhuha dan menjelaskan 
keutamaan keduanya. 267 

Di dalam hadits ‘Aisyah ®, dia bercerita: “Rasulullah 3§| biasa mengerja¬ 
kan shalat Dhuha empat rakaat dan menambahkan sekehendak Allah.” 268 

Telah diriwayatkan dari Jabir dan Anas : “Nabi #§pernah mengerjakan 
shalat Dhuha enam rakaat.” 269 

Ditegaskan dari Ummu Hani’ binti Abi Thalib !*§§: “Nabi ji§ pernah me¬ 
ngerjakan shalat di rumahnya (Ummu Hani’) pada saat pembebasan kota Makkah 
sebanyak delapan rakaat setelah matahari naik. Dia bercerita: ‘Aku tidak pernah 

264 Tarmudkul Fishaal berarti ketika panas mulai memuncak sehingga membuat anak-anak unta 
kepanasan. Lihat kitab Syarhun Nawawi ‘alaa Shahiib Muslim (VI/276). 

265 Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Shalaatul Awwaabiina Hiina Tarmudhul Fhisaal,” 
no. 748. 

266 Lihat: Majmu’u Fataawa Ibni Baaz (XI/395). 

267 Al-Bukhari, no. 1981. Muslim, no. 720 dan 721. Takhrij hadits ini telah diberikan sebelum¬ 
nya. 

268 Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Istihbaabu Shalaatidh Dhuhaa wa Anna Aqallahaa 
Rak’ataani wa Akmaluha Tsamanu Raka’aatin wa Ausathuhaa Arba’ au Sitta wal Hatstsu 
‘alal Muhaafazhah ‘Alaihaa,” no. 719. 

269 Hadits Jabir diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam kitab al-Ausath , no. 1066 dan 1067 
(Majmaul Bahrain ) (1/278). Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits Anas di dalam al-Ausath , 
no. 1065 ( Majmaul Bahrain) (1/276). Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi di dalam kitab asy- 
Syamaa’il ( al-Mukhtashar , karya al-Albani), no. 245. Dinilai shahih oleh al-Albani di dalam 
kitab Mukhtashar ini, hlm. 156. Di dalam kitab Irwaa-ul Ghaliil , no. 463. Dia menyebutkan 
beberapa jalan untuknya. Silakan merujuk sendiri (II/217). 
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melihatnya mengerjakan shalat yang lebih ringan darinya, namun demikian 
beliau tetap menyempurnakan ruku’ dan sujud.’” 270 

Hadits ‘Amr bin ‘Abasah 4*5 menunjukkan bahwa jumlah rakaat shalat 
Dhuha itu tidak mempunyai batasan maksimal, di dalamnya disebutkan: 

L? L>- ^P J)) 

J Jj? LgJ bgJli 

^ * 2 ^ & & * ** x jt 0 ^ ^ ^ 55 ^ 


((• • 


Jtsib»- jli o*>L^2Jl 


“... kerjakanlah shalat Shubuh, lalu berhentilah shalat hingga matahari 
terbit dan naik karena sesungguhnya matahari itu terbit di antara dua tanduk 
syaitan dan pada saat itu orang-orang kafir bersujud untuknya. Kemudian 
kerjakanlah shalat karena sesungguhnya shalat itu disaksikan dan dihadiri 
(Malaikat) 271 sampai bayang-bayang tombak semakin sedikit, selanjutnya 
berhentilah shalat karena pada saat itu Jahannam memanas (dinyalakan) 

”272 

Dalam kitab Sunan Abi Dawud disebutkan: 

((•O^j 3' p • • • )) 

“... Kemudian berhentilah hingga matahari terbit lalu naik sekitar kira-kira 
satu atau dua tombak.” 273 

Dalam lafazh milik Ahmad disebutkan: 


((• • • )' (pJ bU )) 


“Jika matahari telah naik sekitar kira-kira satu atau dua tombak, kerjakanlah 
shalat ....” 274 

21 ®Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “Taqshiirush Shalaah,” Bab “Man Tathawwa’a fis Safar fii 
Ghairi Duburish Shalawaat wa Qubuluhaa,” no. 1103. Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” 
Bab “Istihbaabu Shalaatidh Dhuha wa Anna Aqallaha Rak’ataani wa Akmalaha Tsaman wa 
Ausathuhaa Arba’ Raka’aat au Sitta,” no. 336. 

271 Masybuudab mahdhuurah berarti dihadiri oleh Malaikat, dan demikian itu lebih dekat kepada 
pengabulan dan diperolehnya rahmat. Syarhun Nawawi alaa Shahiih Muslim (VI/64). 

272 Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Islaamu 'Amr bin 'Abasah,” no. 832. 

273 Sunan Abi Dawud , Kitab “at-Tathawwu’,” Bab “Man Rakhkhasha Fiihaa Idzaa Kaanatisy 
Syams Murtafi’ah,” no. 1277. 

274 Musnad Ahmad (IV/111). 
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BAGIAN KEDUA: 

SHALAT SUNNAH YANG SUNNAII DIKERJAKAN DENGAN BER- 
JAMA’AH, DI ANTARANYA ADALAH SHALAT TARAWIH. 

1. Pengertian shalat Tarawih 

Disebut shalat Tarawih karena orang-orang beristirahat setiap selesai empat 
rakaat . 275 

Tarawih berarti qiyamu Ramadhan di awal malam . 276 Ada yang mengata¬ 
kan: “Tarawih di bulan Ramadhan karena orang-orang beristirahat di antara 
setiap dua salam.” Hal itu didasarkan pada hadits ‘ Aisyah !§gg, dia pernah ditanya: 
“Bagaimana shalat Rasulullah j|§ pada bulan Ramadhan?” Dia menjawab: “Pada 
bulan Ramadhan maupun bulan-bulan lainnya, Rasulullah j|§ tidak pernah shalat 
lebih dari sebelas rakaat: beliau mengerjakan shalat empat rakaat, dan jangan 
tanyakan baik dan panjangannya, kemudian beliau mengerjakan empat rakaat 
dan jangan tanyakan tentang baik dan panjangnya, kemudian mengerjakan tiga 
rakaat ....” 277 

Ucapan ‘Aisyah !gjg: “Beliau mengerjakan shalat empat rakaat... kemudian 
mengerjakan empat rakaat,” menunjukkan bahwa di sana terdapat pemisah antara 
empat rakaat pertama dan empat rakaat kedua serta tiga rakaat terakhir. 

Beliau juga mengucapkan salam pada rakaat keempat dari setiap dua 
rakaat . 278 Yang demikian itu didasarkan pada hadits ‘Aisyah ggg, dia bercerita: 
“Rasulullah «|| pernah mengerjakan shalat pada suatu malam sebelas rakaat 
dengan menutup dan shalat Witir satu rakaat.” 

Dalam lafazh Muslim disebutkan: “Beliau mengucapkan salam setiap dua 
rakaat dan mengerjakan shalat Witir satu rakaat .” 279 Hadits terakhir ini menafsir¬ 
kan hadits yang pertama, yakni Rasulullah $|§ mengucapkan salam setiap dua 
rakaat sekali. Selain itu, beliau juga pernah bersabda: 

((* )) 
“Shalat malam itu dua rakaat, dua rakaat .” 280 

275 Lihat: alQaamuusul Muhiith, Bab “Haa\” Fashlu “ar-Raa’,” him. 282. Lisanul ‘Arab, Ibnu 
Manzhur, Bab “al-Haa’,” Fashlu “ar-RaaV’ (II/462). 

276 Lihat kitab Majmuu Fataawaa al-Imam ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baaz. 

277 Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “at-Tahajjud,” Bab “Qiyaamun Nabi bil Lail fii Ramadhan 
wa Ghairihi,” no. 1147. Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Shalaatul Lail wa ‘Adadu 
Raka’aatin Nabi no. 738. 

278 Lihat kitab asy-SyarhulMurnti ‘alaa ZaadilMustaqni \ al-‘Allamah Ibnu ‘Utsaimin (IV/66). 
279 Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Shalaatul Lail wa ‘Adadu Raka’aatin Nabi jjg,* 
no. 736. 

2S0 Muttafaq ‘alaih, no. 990 dan Muslim, no. 749. 
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2 . Shalat Tarawih sunnah mu’akkad 

Rasulullah i|§ mensunnahkankan shalat Tarawih ini melalui sabda dan per¬ 
buatan beliau. Dari Abu Hurairah «i* 5 > dia bercerita: “Rasulullah 3|§ menganjur¬ 
kan para Sahabat untuk melakukan qiyamul lail tanpa memerintahkan mereka 
dengan keharusan. Oleh karena itu, beliau bersabda: 

((. ja {al- u i uuJi fis °Ja )) 

‘Barang siapa melakukan qiyamu Ramadhan (shalat Tarawih) dengan penuh 
keimanan dan mengharapkan pahala maka akan diberikan ampunan kepada¬ 
nya atas dosa-dosanya yang telah berlalu.’” 281 

Imam an-Nawawi mengatakan: “Para ulama telah sepakat untuk men¬ 
sunnahkankan shalat Tarawih.” 282 

Tidak diragukan lagi bahwa shalat Tarawih adalah sunnah mu’akkad, yang 
pertama kali mensunnahkannya melalui ucapan dan tindakan adalah Rasulullah 

y 

3. Keutamaan shalat Tarawih ditetapkan melalui sabda Nabi 3|| 

Yaitu di dalam hadits Abu Hurairah > beliau bersabda: 

((.4Ji y» L» 4 J 'yd*- ^15 y» y) 

“Barang siapa melakukan qiyamu Ramadhan (shalat Tarawih) dengan penuh 
keimanan dan mengharapkan pahala maka akan diberikan ampunan kepada¬ 
nya atas dosanya yang telah berlalu.” 284 

Jika seorang Muslim melakukan qiyamu Ramadhan (shalat Tarawih) dengan 
kepercayaan penuh bahwa hal itu merupakan suatu haq yang disyari’atkan oleh 
Allah, seraya membenarkan apa yang disabdakan oleh Rasulullah j|§ dan apa yang 
dibawanya, serta mengharapkan pahala dan berharap hanya kepada Allah semata 
secara tulus dan murni dalam melakukan qiyam dalam rangka mencari keridhaan 
Allah dan ampunan-Nya, akan tercapai pahala yang besar itu olehnya. 285 

2il Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “al-Iimaan,” Bab “Tathawwu’u Qiyaami Ramadhan minal 
Iimaan,” no. 37. Muslim dan lafazh di atas adalah miliknya, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” 
Bab “at-Targhiib fii Qiyaami Ramadhan wa Huwat Taraawiih,” no. 759. 

282 Syarhun Nawawi ‘alaa Skahiih Muslim (VI/286). 

283 Lihat kitab al-Mughni, Ibnu Qudamah (11/601). 

1M Muttafa/] ‘alaih: al-Bukhari, lafazh di atas adalah miliknya, no. 37. Muslim, no. 759. Takhrijnya 
telah diberikan sebelumnya. 

285 Lihat kitab Syarhun Nawawi ‘alaa Shahiih Muslim (VI/286). Kitab Fat-hul Baari , Ibnu Hajar 
(1/92). Nailul Authaar, karya asy-Syaukani (11/233). 
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4. Disyari’atkannya shalat Tarawih dan qiyamu Ramadhan dengan ber- 

jama’ah serta tetap menemani imam sampai selesai 

Yang demikian itu didasarkan hadits Abu Dzar > dia bercerita: “Kami 
pernah berpuasa bersama Nabi jj|| pada bulan Ramadhan, beliau tidak melaku¬ 
kan qiyamul lail sehingga tersisa tujuh hari dari satu bulan. Beliau melakukan 
qiyam bersama kami sampai sepertiga malam berlalu. Kemudian beliau tidak me¬ 
lakukan qiyam bersama kami pada hari keenam dari akhir Ramadhan lalu beliau 
melakukan qiyam pada hari kelima hingga pertengahan malam berlalu. Kami 
tanyakan kepada beliau: ‘Wahai, Rasulullah, seandainya engkau bekalkan sisa 
malam-malam kami ini kepada kami?’ Beliau menjawab: ‘Sesungguhnya barang 
siapa melakukan qiyamul lail bersama imam sampai imam itu pulang maka Allah 
akan menetapkan baginya qiyam satu malam suntuk.’” 

Dalam lafazh lain disebutkan: “Ditetapkan baginya qiyam satu malam penuh.” 
Pada hari keempat dari akhir Ramadhan beliau juga tidak melakukan qiyam 
bersama kami, tetapi pada hari ketiga beliau mengumpulkan keluarga, isteri- 
isterinya, dan orang-orang, lalu beliau melakukan qiyam bersama kami sampai 
kami khawatir akan kehilangan al-falab. Dia bercerita: “Lalu kutanyakan: ‘Apakah 
al-falah itu?’ Dia menjawab: ‘Sahur.’ Setelah itu, beliau tidak melakukan qiyam 
lagi pada hari-hari berikutnya dari bulan Ramadhan.” 286 

Juga pada hadits ‘Aisyah !*g|: “Pada suatu waktu Rasulullah <|§ pernah 
keluar rumah di tengah malam lalu mengerjakan shalat di masjid, maka ada 
beberapa orang yang mengerjakan shalat mengikuti shalat beliau kemudian pagi 
harinya orang-orang membicarakan hal tersebut. Lalu kebanyakan dari mereka 
berkumpul, kemudian Rasulullah i|§ keluar menemui mereka pada malam 
kedua, mereka pun mengerjakan shalat mengikuti shalat beliau, orang-orang 
pun membicarakan hal tersebut sehingga orang-orang yang datang ke masjid 
semakin banyak pada hari ketiga. Kemudian beliau keluar rumah lagi, orang- 
orang pun mengerjakan shalat mengikuti shalat beliau. Pada malam keempat, 
masjid menjadi sunyi karena tidak ada jama’ah yang datang, dan Rasulullah j|f 
pun tidak keluar menemui mereka. Maka beberapa orang dari mereka berkata: 
“Mari kita shalat,” tetapi beliau tidak juga keluar hingga akhirnya beliau keluar 
untuk mengerjakan shalat Shubuh. Setelah menunaikan shalat Shubuh beliau 
menghadap ke arah orang-orang lalu membaca syahadat seraya berkata: “ Amma 
ba’du. Sebenarnya aku tidak mengkhawatirkan keadaan kalian, tetapi aku 
khawatir kalau sampai shalat malam itu diwajibkan bagi kalian sehingga kalian 

286 Ahmad (V/159). Abu Dawud, Kitab “Syahru Ramadhaan,” Bab “Fii Qiyaami Syahri Rama¬ 
dhaan,” no. 1375. An-Nasa-i, Kitab “Qiyaamul Lail wa Tathawwu’un Nahaar,” Bab “Qiyaamu 
Syahri Ramadhaan,” no. 1605. At-Tirmidzi, Kitab “ash-Shiyaam,” Bab “Maajaa-afii Qiyaami 
Syahri Ramadhaan,” no. 806. Ibnu Majah, Kitab “Iqaamatush Shalaah was Sunnah Fiihaa,” 
Bab “Maa Jaa-a fii Qiyaami Syahri Ramadhaan,” no. 1327. Hadits ini dinilai shahih oleh al- 
Albani di dalam kitab Shahiih Sunanin Nasa-i (1/353), dan dalam kitab lainnya. 
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tidak mampu mengerjakannya.” Itu terjadi pada bulan Ramadhan. 287 

Dari ‘Abdurrahman bin ‘Abdil Qariy, dia pernah bercerita: “Aku pernah 
keluar bersama ‘Umar bin Khaththab pada suatu malam di bulan Ramadhan 

menuju ke masjid, dan ternyata orang-orang telah berkelompok secara terpisah- 
pisah, ada yang shalat untuk dirinya sendiri dan ada orang yang mengerjakan 
shalat, lalu ada sekelompok orang shalat dengan bermakmum kepadanya. ‘Umar 
berkata: “Sesungguhnya aku berpendapat, seandainya semua orang itu aku 
kumpulkan menjadi satu untuk mengikuti seorang yang baik bacaan al-Qur-an- 
nya, tentu yang demikian itu lebih baik.” Kemudian ‘Umar berkeinginan keras 
dan mengumpulkan mereka pada Ubay bin Ka’ab. Kemudian pada malam 
yang lain ‘Abdurrahman keluar bersama ‘Umar, sedang orang-orang tengah 
mengerjakan shalat dengan imam mereka yang baik bacaan al-Qur-annya. 
Lalu ‘Umar berkata: “Sebaik-baik bid’ah adalah ini dan orang-orang yang tidur 
dan mengakhirkan shalat lebih baik daripada orang-orang yang bangun --yang 
dimaksudkannya adalah akhir malam-- dan orang-orang mengerjakan shalat di 
permulaan malam.” 288 

Hadits-hadits di atas menunjukkan disyari’atkannya shalat Tarawih dan qiyamu 
Ramadhan dengan berjama’ah di masjid. Bahwasanya orang yang tetap menyertai 
imam sampai pulang akan ditetapkan baginya qiyam lail sepenuhnya. 

Adapun ucapan ‘Umar '• “Sebaik-baik bid’ah adalah ini,” yang dimaksud¬ 
kan di sini adalah dari segi bahasa, dan yang dimaksudkannya adalah bahwa 
perbuatan tersebut belum pernah dilakukan seperti itu sebelumnya, namun 
demikian praktik itu mempunyai dasar syari’at yang menjadi patokan, di antara¬ 
nya adalah: 

a. Nabi H§ pernah memerintahkan untuk melakukan qiyamu Ramadhan dan 
menganjurkannya. Bahkan, beliau pernah mengerjakan shalat Tarawih 
dengan para sahabatnya pada bulan Ramadhan, tidak hanya satu malam. 
Kemudian beliau menolak melakukan hal tersebut dengan alasan takut hal 
itu akan diwajibkan bagi mereka sehingga mereka tidak sanggup untuk 
melaksanakan qiyam. 

b. Nabi i|§ telah memerintahkan ummatnya untuk mengikuti Khulafa’ur 
Rasyidin. Shalat Tarawih itu sudah menjadi sunnah para Khulafa’ur 
Rasyidin ^t. 289 

Saya pernah mendengar Imam ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baaz 
berbicara tentang ucapan ‘Umar > dia mengatakan: “Yang dimaksudkan 
dengan bid’ah di sini adalah dari segi bahasa, dan artinya adalah bahwa mereka 


287 Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “al-Jumu’ah,” Bab “Man Qaala fil Khuthbah Ba’dats Tsana’ 
Amma Ba’du,” no. 924. Muslim, dan lafazh di atas adalah miliknya. Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” 
Bab “at-Targhiib fii Qiyaami Ramadhaan wa Huwat Taraawiih,” no. 761. 

288 Al-Bukhari, Kitab “Shalaatut Taraawiih,” Bab “Fadhlu man Qaama Ramadhaan,” no. 861. 
289 Lihat kitab Jaami’ul 'Uluum walHikam, Ibnu Rajab (11/129). 
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melakukan hal tersebut tanpa adanya contoh terlebih dahulu, yakni terus menerus 
menjalankan hal tersebut sebulan penuh pada bulan Ramadhan. Demikian itu¬ 
lah maksud ucapan ‘Umar > dan jika tidak, yang demikian itu merupakan 
sunnah yang dikerjakan Rasulullah 3§§ beberapa malam.” 290 

5. Bersungguh-sungguh untuk melakukan qiyam pada sepuluh hari ter¬ 
akhir pada hulan Ramadhan 

Yang demikian itu didasarkan pada hadits Abu Hurairah > dari Nabi 
*|§, beliau bersabda: 

flS A) U» 'jAS' CC\4~z^-\ j tjULd j ( j-« )) 

((.4_JS L« ljLLce >-!j L'L2j| jAil! allj 

“Barang siapa berpuasa pada bulan Ramadhan dengan penuh keimanan dan 
pengharapan pahala maka akan diberikan ampunan kepadanya atas dosa¬ 
nya yang telah berlalu. Dan barang siapa bangun pada malam lailatul qadar 
dengan penuh keimanan dan pengharapan pahala maka akan diberikan 
ampunan kepadanya atas dosanya yang telah berlalu.” 291 

Dari ‘Aisyah !gg|, dia bercerita: “Jika masuk sepuluh (hari terakhir bulan 
Ramadhan' peni ), Nabi 5|§ menghidupkan malam, membangunkan keluarganya, 
bersungguh-sungguh, dan memperkuat ikatan sarung.” 292 

Masih dari ‘Aisyah Sggi, dia bercerita: “Rasulullah senantiasa bersungguh- 
sungguh pada sepuluh malam terakhir, yang tidak dilakukannya pada bulan yang 
lain.” 293 

Dari Nu’man bin Basyir 44 > dia bercerita: “Kami pernah bangun bersama 
Rasulullah j|§ pada malam ke-23 sampai sepertiga malam pertama. Kemudian 
kami bangun bersama beliau lagi pada malam ke-25 sampai pertengahan malam. 
Selanjutnya, kami bangun bersama beliau juga pada malam ke-27 sehingga kami 
menyangka kami tidak akan mendapatkan al-falah, dan mereka menyebutnya 
{alfalah) sebagai sahur.” 294 


290 Saya mendengarnya saat beliau menguraikan kitab Shahiihul Bukhari, hadits no. 2010. 

m Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “Fadhlu Lailatil Qadar,” Bab “Fadhlu Lailatil Qadar,” no. 2014. 
Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin wa Qashruha,” Bab “at-Targhiib fii Ramadhaan wa 
Huwat Taraawiih,” no. 760. 

292 Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “Lailatul Qadar,” Bab “al-‘Amal fil ‘Asyril Awaakhir min 
Ramadhaan,” no. 2024. Muslim, dan lafazh di atas adalah miliknya, Kitab “al-I’tikaaf,” Bab 
“al-Ijtihaad fil ‘Asyril Awaakhir min Syahri Ramadhaan,” no. 1174. 

293 Muslim, Kitab “al-I’tikaaf,” Bab “al-Ijtihaad fil ‘Asyril Awaakhir min Syahri Ramadhaan,” 
no. 1175. 

294 An-Nasa-i, Kitab “Qiyaamul Lail wa Tathawwu’un Nahaar,” Bab “Qiyaam Syahru Ramadhaan,” 
no. 1606. Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab Shahiihun Nasa-i (I/354). Belum 
lama tadi telah disebutkan hadits Abu Dzar ■ 
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Dalam hadits Abu Dzar di sebutkan: “Pada malam ke-27, Nabi J|§ me¬ 
ngumpulkan keluarga dan isteri-isterinya serta orang-orang, lalu beliau bangun 
bersama mereka.” 295 

6. Waktu shalat Tarawih adalah setelah shalat ‘Isya’ dan sunnah rawatib¬ 
nya. Baru setelah itu shalat Tarawih dikerjakan. 296 

7. Jumlah rakaat shalat Tarawih tidak dibatasi dan tidak boleh juga di¬ 
ubah. Hanya saja Rasulullah <!§ pernah bersabda: 

«L-lj 4x5”"J ^ c (_5^ )) 

* o ' ^ y' ^ * 

((. / <Lv^ U 4J yy 

“Shalat malam itu dikerjakan dua rakaat dua rakaat. Oleh karena itu, jika 
salah seorang di antara kalian takut datangnya waktu Shubuh, kerjakanlah 
satu rakaat saja sebagai Witir bagi shalat yang telah dia kerjakan.” 297 

Berdasarkan hal tersebut, jika seseorang mengerjakan shalat dua puluh 
rakaat dengan tiga rakaat shalat Witir, atau mengerjakan tiga puluh enam rakaat 
dengan tiga rakaat shalat Witir, atau empat puluh satu rakaat, yang demikian itu 
diperbolehkan. 298 Tetapi yang lebih afdhal adalah yang dikerjakan oleh Rasulullah 
j|§, yaitu tiga belas rakaat atau sebelas rakaat. Hal tersebut didasarkan pada hadits 
Ibnu ‘Abbas , dia bercerita: “Rasulullah pernah mengerjakan shalat pada 

suatu malam sebanyak tiga belas rakaat.” 299 

Juga hadits ‘ Aisyah ^, dia bercerita: “Rasulullah j|§ tidak pernah lebih dari 
sebelas rakaat, baik pada bulan Ramadhan maupun bulan-bulan lainnya.” 300 

Yang demikian itulah yang lebih afdhal dan sempurna dalam hal pahala. 301 
Namun demikian, jika ada yang hendak mengerjakan lebih dari itu, tidak ada 
dosa baginya. Hal tersebut didasarkan pada sabda Nabi j§|: 

^ ? ° 55 ^ ^ * t 'g. s'' s* & 

0*^1J 4-0 J ^4^Jl Jj>-\ )) 

✓ ^ 


295 Ahmad (V/159). Abu Dawud, no. 1375. An-Nasa-i, no. 1605. At-Tirmidzi, no. 806. Ibnu 
Majah, no. 1327. Takhrijnya sudah diberikan sebelumnya. 

296 Lihat kitab asy-SyarhulMurnti 'alaa Zaadil Mustaqni\ al-‘Allamah Ibnu ‘Utsaimin (IV/82). 
297 Muttafaq 'alaih: al-Bukhari, Kitab “al-Witr,” Bab “Maa Jaa-a fil Witr,” no. 990. Muslim, Kitab 
“Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Shalaatul Lail Matsna-Matsna wal Witr Rak’atun min Aakhiril 
Lail,” no. 749. 

298 Lihat kitab Sunan at-Tirmidzi (III/161). Al-Mugbni, Ibnu Qudamah (11/604). Fatawaa Ibni 
Taimiyyah (XXIII/112-113). Serta Subulus Salaam, ash-Shan’ani (III/20-23). 

299 Muslim, no. 764. Takhrij hadits ini sudah diberikan seblumnya. 

300 Muttafaq alaih: al-Bukhari, 1147. Muslim, no. 738. Takhrijnya sudah diberikan sebelumnya. 
301 Lihat kitab asy-Syarhul Mumti \alaa Zaadil Mustaqni\ Ibnu ‘Utsaimin (IV/72). 
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Ai Va a} j jj 

“Shalat malam itu dikerjakan dua rakaat-dua rakaat. Oleh karena itu, jika 
salah seorang di antara kalian takut datangnya waktu Shubuh, kerjakanlah 
satu rakaat saja sebagai Witir bagi shalat yang telah dia kerjakan.” 302 

Masalah tersebut mempunyai ruang yang sangat luas. Namun demikian, 
yang utama adalah sebelas rakaat. Wallaahuul Muwaffiq Subhaanahu? m 

BAGIAN KETIGA: 

SHALAT T ATI IA W WU’ MUTLAK YANG DISYARI’ATKAN PADA 
MALAM DAN SIANG HARI, KECUALI PADA WAKTU-WAKTU 
YANG DILARANG. 

Shalat tathawwu’ mutlak terdiri dari dua macam, yaitu: 

A. Shalat Tahajjud 

Pertama: Pengertian Tahajjud. 

Mengenai pengertian Tahajjud, ada yang mengatakan: “ Hajadar r ajui,” 
jika dia tidur pada malam hari. “Wa hajada,” jika dia shalat pada malam hari. 
Sedangkan al-mutahajjid adalah orang yang bangun tidur untuk mengerjakan 
shalat. 304 

Kedua: Hukum Shalat Tahajjud ini sunnah mu’akkad. 305 

Hal itu ditetapkan melalui al-Qur-an, sunnah, dan ijma’ ulama. Allah 
berfirman dalam rangka menyifati hamba-hamba Rabb yang Maha Pengasih: 

“Dan orang yang melalui malam hari dengan bersujud dan berdiri untuk Tuhan 
mereka. ” (QS. Al-Furqaan: 64) 

Allah berfirman dalam menyifati orang-orang yang bertakwa: 

302 Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “al-Witr,” Bab “Maa Jaa-a fil Witr,” no. 990. Muslim, Kitab 
“Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Shalaatul Lail Matsna-Matsna wal Witr Rak’atun min Aakhiril 
Lail,” no. 749. 

303 Lihat kitab Fataawaa Imam Ibnu Baaz (XI/320-324). 

304 Lihat kitab Lisaanul ‘Arab, Ibnu Manzhur, Bab “ad-Daal,” Fashl “HaaY’ (III/432). Juga al- 
QaamuusulMuhiith, karya Fairuz Abadi, Bab “ad-Daal,” Fashl “Haa > ,” hlm. 418. 

305 Majmuu Fataawa wa Maqaalaat Mutanawwiah, Ibnu Baaz (XI/296). 
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"'Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam. Dan di akhir-akhir malam mereka 
memohon ampun (kepada Allah). * (QS. Adz-Dzaariyaat: 17-18) 

Allah Ta’ala berfirman berkenaan dengan orang-orang yang beriman 
sempurna: 

z' 

, / / ^ ^ t s ji 9 / , ^ / V X- } k' i * s' \ 

prJ Oj^^i £>-ULbJl £ 

tfd - ' *'r' A'. Jl 's i< * 

^ © Oj*-pa (9-^3jj Lvj 


x *b>- gi^' 

°Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdo’a kepada 
Tuhannya dengan rasa takut dan harap, dan mereka menafkahkan sebagian 
dari rizki yang Kami berikan kepada mereka. Tidak seorang pun mengetahui 
apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) 
yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan.” (QS. As-Sajdah: 16-17) 

Selain itu, Dia juga berfirman: 

4 {jj tpi 

“Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kitab itu ada golongan yang berlaku 
lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di malam hari, 
sedang mereka juga bersujud (shalat). ” (QS. Ali ‘Imran: 113) 


Allah EH berfirman: 




»♦ » ' U' 


“Dan yang memohon ampun di waktu sahur. ” (QS. Ali ‘Imran: 17) 

Allah juga menyifati orang-orang beriman dengan keimanan sempurna 

bagi yang melaksanakan qiyamul lail sebagai orang-orang yang beriman, dan Dia 
akan meninggikan derajat mereka di atas yang lainnya, Dia berfirman: 

I b' * \ \A\ ' b'ls ' • ff '*'&\' , li s s s s’ s 

UjJ 0 j o 3 
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“(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang 
beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut 
kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Rabbnya Katakanlah: 
Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui. 3 Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 
pelajaran. 33 (QS. Az-Zumar: 9) 

Dan untuk menunjukkan keutamaan shalat malam, Allah berfirman 
kepada Nabi-Nya j|§: 


iL jf MaA 0 Sys 9j JjT J o $4 > 

i 0 H? Jjji fij? ifj 0 Sys 

“Hai orang yang berselimut (Muhammad), bangunlah (untuk shalat) di malam 
hari, kecuali sedikit (daripadanya), (yaitu) seperduanya atau kurangilah dari 
seperdua itu sedikit, atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah al-Qur-an itu 
dengan perlahan-lahan. ” (QS. Al-Muzzammil: 1-4) 

Dia juga berfirman: 




is uu nij HiiL A lu %b' ^ l>03 jj i y j 


•9 * s , 


“Dan pada sebagian malam hari shalat Tahajjudlah kamu sebagai suatu ibadah 
tambahan bagimu; mudah-mudahan Rabb-mu mengangkat kamu ke tempat 
yang terpuji. ” (QS. Al-Israa’: 79) 

Selain itu, Allah juga berfirman: 

^ z' s ^ ^ 

(ijjj IIj dJoj (JjJ 

“Sesungguhnya Kami telah menurunkan al-Qur-an kepadamu (hai Muhammad) 
dengan berangsur-angsur. Maka bersabarlah kamu untuk (melaksanakan) 
ketetapan Rabb-mu, dan janganlah kamu ikuti orang yang berdosa dan orang 
yang kafir di antara mereka. Dan sebutlah nama Rabb-mu pada (waktu)pagi 
dan petang. Dan pada sebagian dari malam, maka sujudlah kepada-Nyapada 
bagian yang panjang di malam hari. (QS. Al-Insaan: 23-26) 
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Allah SU juga berfirman: 




“Dan bertasbihlah kamu kepada-Nya di malam hari dan setiap selesai shalat. ” 
(QS. Qaaf: 40) 

Allah x&ji juga berfirman: 






“'Dan bertasbihlah padanya pada beberapa saat di malam hari dan di waktu 
terbenam bintang-bintang (di waktu fajar). ” (QS. Ath-Thuur: 49) 

Nabi jjj| sendiri telah memerintahkan untuk mengerjakan shalat tersebut 
melalui sabda beliau: 

a)1I Aaj )) 

((.J 4 I 11 ifffp jJl Si 

“Sebaik-baik puasa setelah Ramadhan adalah bulan Allah, Muharram, dan 
sebaik-baik shalat setelah shalat wajib adalah shalat malam.” 306 

Ketiga: Keutamaan qiyamul lail sangat besar. 

Hal itu didasarkan pada beberapa hal berikut ini: 

1. Perhatian besar Nabi 0, terhadap qiyamul lail sampai kedua kaki beliau 

pernah bengkak. 

Beliau senantiasa bersungguh-sungguh dan berusaha keras untuk melaku¬ 
kan qiyamul lail ini. 

Dari ‘ Aisyah : “Bahwa Nabi 0 pernah melakukan qiyamul lail sampai 
kedua kakinya bengkak. Lalu ‘Aisyah bertanya: ‘Mengapa engkau lakukan ini, 
wahai, Rasulullah, padahal Allah telah memberikan ampunan kepadamu atas 
dosa-dosamu yang telah berlalu maupun yang akan datang?’ Beliau menjawab: 

b°/\ d\ 4 ^' » 

‘Apakah tidak boleh jika aku ingin menjadi seorang hamba yang senantiasa 
bersyukur?’” 307 

306 Muslim, Kitab “ash-Shiyaam,” Bab “Fadhlu Shaumil Muharram,” no. 1163, dari hadits Abu 
Hurairah • 

307 Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “Tafsir: Surat al-Fath,” Bab: “Firman Allah: 'Supaya Allah 
memberi ampunan kepadamu terhadap dosa yang telah berlalu dan yang akan datang, no. 4837. 
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Dari Mughirah > dia bercerita: “Nabi s|§ pernah melakukan qiyam 
sampai kedua kakinya bengkak. Lalu ditanyakan kepada beliau: ‘Bukankah Allah 
telah memberimu ampunan atas dosa-dosamu yang telah berlalu dan yang akan 
datang?’ Beliau pun menjawab: 

s " ' s 

‘Tidak bolehkah aku menjadi seorang hamba yang senantiasa bersyukur?’” 308 

Demikian indah ungkapan salah seorang Sahabat Nabi j|| ketika dia meng¬ 
ungkapkan: 

_^ O " * 0 ■ * o » 

' s ' ".T 

«rliJl cis^l bl 

/ s'* s y 

“Di antara kami terdapat Rasulullah yang membacakan kitabnya, 

jika fajar telah terbelah dan terbit. 

Beliau tidak tidur dengan menjauhkan punggungnya dari tempat tidur, 

Pada saat di mana berbaring telah membuat orang-orang kafir malas 

bangun.” 309 

2. Shalat malam merupakan salah satu penyebab masuk Surga. 

Dari ‘ Abdullah bin Salam 4^> > dia pernah bercerita: “Ketika Nabi <|§ tiba 
di Madinah, orang-orang berduyun-duyun mendatanginya. Dikatakan: ‘Rasu¬ 
lullah J|§ datang,’ ‘Rasulullah s|§ datang,’ ‘Rasulullah |j§ datang,’ sebanyak tiga 
kali. Kemudian aku menuju kerumunan orang untuk melihat. Setelah melihat 
wajahnya, aku baru mengetahui bahwa wajah beliau tidak seperti wajah pendusta, 
kata yang pertama kali aku dengar beliau sampaikan adalah: 

ii jL* 3 cfu&i icu;)) 


Muslim, Kitab “Shifaatul Munaafiqiin,” Bab “Iktsaarul A’maal wal Ijtihaad fil Tbaadah,” no. 
2820. 

30 *Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “Tafsir: Surat al-Fath,” Bab “Firman Allah: 'Supaya Allah 
memberi ampunan kepadamu terhadap dosa yang telah berlalu dan yang akan datangi” no. 4836. 
Muslim, Kitab “Shifaatul Munaafiqiin,” Bab “Iktsaarul A’maal wal Ijtihaad fil Tbaadah,” no. 
2819. 

309 Disebutkan dari ‘Abdullah bin Rawahah • 
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aL*J l lji >-jj c^l^j JlUlj 

# ' ' 

‘Wahai sekalian manusia, sebarluaskanlah salam, berikanlah makan, 
sambunglah tali silaturahmi, dan kerjakanlah shalat pada malam hari ketika 
orang-orang terlelap tidur, niscaya kalian akan masuk Surga dengan penuh 
keselamatan.’” 310 

Cukup indah ungkapan seseorang berikut ini: 

O > ^ o ^ ^ s * & y s °'s. 

L—2^ ^ CUfll 

0 s 

j o j _« S/ U_Ut* 

jT®-aJb -dl 1 J - ls>- (1)1 (dJ_»L« ^y» . 1gtfp 

“Nikmatnya tidur telah melalaikan dari kebaikan hidup, 
bersamaan dengan berbagai kebaikan di bilik-bilik Surga 
Engkau akan hidup kekal di sana dan tidak akan pernah mati, 

Dan engkau akan hidup senang di Surga dengan bidadari-bidadari cantik 
Bangunlah dari tidurmu, sesungguhnya Tahajjud dengan membaca 
Al-Qur-an lebih baik daripada tidur.” 

3. Qiyamul lail merupakan salah satu sebab ditinggikannya derajat di 
bilik-bilik Surga. 

Hal tersebut didasarkan pada hadits Abu Malik al-Asy’ari 4» > dia ber¬ 
cerita: “Rasulullah j|§ bersabda: 

cU y*\i ja ^ ^ 01 » 

O'yij ^*!b\ U&Af-l 

((•f^ l 5 L’j c f^LUl 

‘Sesungguhnya di Surga itu terdapat bilik-bilik yang bagian luarnya bisa 
terlihat dari bagian dalamnya, dan bagian dalamnya juga terlihat dari 
bagian luarnya, yang disiapkan oleh Allah Ta’ala bagi orang yang memberi 


3l0 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dan lafazh di atas adalah miliknya, Kitab “al-Ath’imah,” Bab 
“Ith’aamuth Tha’aam,” no. 3251, dan Kitab “Iqaamatush Shalaah was Sunnah Fiihaa,” Bab 
“Fii Qiyaamil Lail,” no. 1334. At-Tirmidzi, Kitab “Shifatul Qiyaamah,” Bab “Fladiits: Afsyuus 
Salaam,” no. 2485. Juga di dalam Kitab “al-Birr wash Shilah,” Bab “Maa Jaa-a fii Qaulil Ma’ruuf,” 
no. 1984. Al-Hakim (III/13). Ahmad (V/451). Dinilai shahib oleh al-Albani di dalam kitab 
Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah, no. 569. Irwaa-ul Ghaliil (III/239). 
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makan, melembutkan ucapan, aktif mengerjakan puasa (sunnah), 311 me¬ 
nyebarluaskan salam, serta mengerjakan shalat pada malam hari ketika 
orang-orang terlelap tidur.’” 312 

4. Orang-orang yang senantiasa memelihara qiyamul lail berharap men¬ 
dapatkan rahmat Allah dan Surga-Nya sebab mereka: 

^ i ^ (^)JJl^ 'iLIS \Ji tf^ 

°Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam. Dan di akhir-akhir malam mereka 
memohon ampun (kepada Allah). ” (QS. Adz-Dzaariyaat: 17-18) 

5. Allah memuji orang-orang yang tekun melakukan qiyamul lail dan 
mengategorikannya ke dalam golongan hamba-hamba-Nya yang selalu 
berbuat kebaikan. Dia berfirman: 

“Dan orang yang melalui malam hari dengan bersujud dan berdiri untuk Tuhan 
mereka. “ (QS. Al-Furqaan: 64) 

6. Dia juga memberikan kesaksian untuk mereka atas keimanan mereka 
yang sempurna. Dia berfirman: 

I * <S ' s l* * * \ is \ * t * 1*1 " -'u is 'i' * * J> , '*. \ 

!_P^j Itp bj Jioll LLijIIi LLj f 

o* 3^ JlS ^ ^ 

Ada*' t- * Al' i - \*'\ ' fL r * f' > \' [ 1 '\1 

x|pO>^J lap- jy>Oj 

s' 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat Kami, adalah 
orang-orang yang apabila diperingatkan dengan ayat-ayat (Kami), mereka 
menyungkur sujud dan bertasbih serta memuji Rabbnya, sedang mereka tidak 
menyombongkan diri . Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang 
mereka berdoa kepada Rabbnya dengan rasa takut dan harap, dan mereka 

311 Yang dimaksudkan dengan “taaba’ash shiyaam " adalah banyak mengerjakan puasa selain puasa 
wajib, yakni dia secara aktif mengerjakan puasa terus-menerus tanpa terputus sama sekali. Ada 
juga yang mengatakan, minimal berpuasa tiga hari pada setiap bulannya. Lihat kitab Tuhfatul 
Ahwadzi bi Syarhi Jaami’it Tirmidzi (VI/119). 

312 Ahmad (V/343). Ibnu Hibban ( Mawaarid ), no. 641. At-Tirmidzi, dari ‘Ali , Kitab “Shifatul 

Jannah,” Bab “Maa Jaa-a fii Shifati Ghurafil Jannah,” no. 2527. Ahmad, di dalam kitab al- 
Musnad, dari ‘Abdullah bin ‘Amr (II/173). Dinilai hasan oleh al-Albani di dalam kitab Sbabiib 
Sunanit Tirmidzi (11/311). Shahiihul Jaami (11/220), no. 2119. 
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menafkahkan sebagian dari rizki yang Kami berikan kepada mereka. ” (QS. 
As-Sajdah: 15-16) 

7. Allah tidak menyamakan mereka dengan orang-orang yang tidak me¬ 
miliki sifat seperti mereka. Dia berfirman: 


b'* 


IV L- JJI f 

/ ^ K ^ 

6>d*j 'j Oijjfj IM 


7 'Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang 
beribadah di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut 
kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Rabbnya Katakanlah: 
‘Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui. ’ Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 
pelajaran. “ (QS. Az-Zumar: 9) 

8. Qiyamul lail dapat menghapuskan berbagai kesalahan dan mencegah 
perbuatan dosa. 

Hal tersebut didasarkan pada hadits Abu Umamah , dari Rasulullah 
5||, beliau bersabda: 

Ji 3*3 ^ Jsft* r 1 ^ » 

' ' ' 's s'' 

* S 0 S s ' ^ ^ 

C01411] 

“Hendaklah kalian membiasakan qiyamul lail sebab itu merupakan kebiasa¬ 
an orang-orang shalih sebelum kalian dan juga sebagai sarana pendekatan 
kepada Rabb kalian, sekaligus sebagai penghapus dosa dan pencegah per¬ 
buatan dosa.” 313 

9. Qiyamul lail merupakan shalat yang paling afdhal setelah shalat fardhu. 

Hal tersebut didasarkan pada hadits Abu Hurairah 4 ^ > yang di -marfu > - 
kan, di dalamnya disebutkan: 

jJu 3*j ^U*aJl )) 

y 

313 At-Tirmidzi, Kitab “ad-Da’awaat,” Bab “Man Fataha Lahu Minkum Babad Du’aa,” no. 3549. 
Al-Hakim (1/308). Al-Baihaqi (11/502). Dinilai hasan oleh al-Albani di dalam kitab Irwaa-ul 
Ghaliil (11/199), no. 452, dan di dalam kitab Shabiib Sunanit Tirmidzi (IH/178). 
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* / 


((.JIJl S*>U Jl 

“Sebaik-baik puasa setelah Ramadhan adalah bulan Allah, Muharram, dan 
sebaik-baik shalat setelah shalat wajib adalah shalat malam.” 314 

10. Kemuliaan orang Mukmin itu adalah qiyamul lail. 

Hal tersebut didasarkan pada hadits Sahal bin Sa’ad , dia bercerita: 
“Jibril pernah datang kepada Nabi s|§, seraya berkata: 

*i i'* r.f.r * L * r.f, r 

dbb ^ j dbb U ^^p b )) 

x / / s s ' ' 

-L-?L* b j j :JlS (ijj’li U» J^pI3 

o jp j cjibi 

‘Hai Muhammad, hiduplah sesukamu, karena sesungguhnya engkau akan 
mati, cintailah sesuka hatimu, karena engkau pasti akan berpisah darinya, 
berbuatlah sesuka hatimu karena sesungguhnya akan mendapatkan balasan 
karenanya.’ Lebih lanjut, Jibril berkata: ‘Hai Muhammad, kemuliaan orang 
Mukmin itu adalah qiyamul lail , dan kehormatannya adalah ketidak- 
butuhannya pada orang lain.’” 315 

11. Qiyamul lail menjadikan pelakunya terhormat. 

Hal itu karena keagungan pahalanya, di mana ia lebih baik daripada dunia 
seisinya, sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits ‘Abdullah bin ‘Umar , 

dia bercerita: “Rasulullah #| bersabda: 


S° N 


jiUi f.\j i aj jT^isi awi obi ^ 'y)) 

Jl ^ ' 

((■ jdll ‘bLbj S/U« <UJl ob"T 

■'s' s 

‘Tidak ada kedengkian kecuali pada dua hal, yaitu: seseorang yang diberi 
kemampuan menghafal al-Qur-an oleh Allah kemudian dia membacanya 
di tengah malam dan siang hari, serta seseorang yang dikaruniai harta oleh 


314 Muslim, Kitab “ash-Shiyaam,” Bab “Fadhlu Shaumil Muharram,” no. 1163, dari hadits Abu 
Hurairah • 

315 Diriwayatkan oleh al-Hakim (TV/325). Hadits ini dinilai shahih olehnya dan disetujui oleh adz- 
Dzahabi. Sanadnya dinilai hasan oleh al-Mundziri di dalam kitab at-Targhiib wat Tarhiib (1/640), 
dan dinisbatkan kepada ath-Thabrani di dalam kitab al-Ausath. Ketetapannya diisyaratkan 
oleh al-Haitsami di dalam kitab Majmaa’uz Zawaa’id (11/253). Dinisbatkan kepada Thabrani di 
dalam kitab al-Ausath, dan dinilai hasan oleh al-Albani di dalam kitab Silsilatul Ahaadiits ash- 
Shahiihah , no. 831. Dia menyebutkan tiga jalan miliknya: dari ‘Ali, dari Sahal, dan dari Jabir ^ . 


a 


i 



asan Kedua Puluh Dua: Shalat Sunnah 


479 
















ENSIKLOPEDI SHALAT 

MENURUT ALOUR-AN DAN AS-SUNNAH 



Allah lalu dia menafkahkannya di tengah malam dan di siang hari.’” 316 

Juga pada hadits ‘Abdullah bin Mas’ud > dia bercerita: “Nabi ber¬ 
sabda: 

„ * 

J a^U iwl oUT Jij ^ VI 1^- V )) 

Lgj aj 4_<*Ss^»tJl aWI a\jT 

‘Tidak ada kedengkian kecuali pada dua hal, yaitu seseorang yang dikaruniai 
harta oleh Allah lalu harta itu dikuasakan penggunaannya dalam kebenaran 
dan seseorang yang diberi hikmah oleh Allah, dia mengambil keputusan 
dengannya dan juga mengajarkannya.’” 317 

12. Bacaan al-Qur-an dalam qiyamul lail merupakan ghanimah yang besar. 

Hal tersebut didasarkan pada hadits ‘Abdullah bin ‘Amr , dia bercerita: 
“Rasulullah «|§ bersabda: 

u_^xS”" AjI AjL«j ^»15 ( ^y >j c^lLsLkil jj 

((•fjd ajT cjdlj flS <j-* 

‘Barang siapa yang membaca sepuluh ayat maka dia tidak ditetapkan sebagai 
orang-orang yang lalai. Barang siapa membaca seratus ayat maka dia di¬ 
tetapkan termasuk orang-orang yang tunduk. Barang siapa yang membaca 
seribu ayat maka ditetapkan termasuk orang-orang yang mendapatkan ber¬ 
limpah-limpah pahala.’” 318 

Dari Abu Hurairah > dia bercerita: “Rasulullah |1§ bersabda: ‘Tidakkah 
salah seorang di antara kalian ingin jika kembali kepada keluarganya dan men¬ 
dapatkan tiga ekor unta yang besar lagi gemuk?’ ‘Ya,’ jawab kami. Beliau ber¬ 
sabda: 

oSlj z .- 4 aJ aJ*>L/? IS'J^-\ lyL oU;T )) 

^ y y ^ y yy Sr ✓ \ ^ # '' 

316 Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Fadhlu man Yaquumu bil Qur-an,” no. 815. 

317 Muttafaq ‘alaib: al-Bukhari, Kitab “al-’Ilm,” Bab “al-Ightibaath fil ‘Ilm wal Hikmah,” no. 73. 
Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Fadhlu man Yaquumu bil Qur-an wa Yu’allimuhu 
wa Fadhlu man Ta’allama Hikmatan min Fiqhin au Ghairuhu Fa’amila Biha wa Allamaha,” 
no. 816. 

318 Abu Dawud, Kitab “Syahru Ramadhaan,” Bab “Tahziibul Qur-an,” no. 1398. Ibnu Khuzaimah, 
di dalam kitab Shahiih’ nya (II/181), no. 1142. Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani di dalam 
kitab Shahiih Sunan Abi Dawud (1/263), dan di dalam kitab Silsilatul Ahaadiits ash-Sbabiibab, 
no. 643. 
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‘Tiga ayat yang dibaca oleh salah seorang di antara kalian di dalam shalatnya 
lebih baik baginya daripada tiga ekor unta yang bunting, besar dan gemuk.”’ 319 

Nabi j|§ telah membatasi maksimal dan minimal waktu khatam al-Qur-an 
bagi ‘ Abdullah bin ‘ Amr . Pada saat dia bertanya kepada beliau, beliau men¬ 

jawab: “Selama empat puluh hari.” Kemudian beliau berkata lagi: “Selama satu 
bulan.” Setelah itu beliau bersabda: “Selama lima belas hari.” Selanjutnya beliau 
bersabda: “Selama sepuluh hari.” Kemudian bersabda: “Selama tujuh hari.” 320 
‘Abdullah bin ‘Amr berkata: “Aku lebih kuat dari itu?” Beliau menjawab: 

((. 0 % JA JaI ^ ol> JA AJUU y )) 

J? X — X 

“Orang yang membaca kurang dari tiga ayat berarti dia tidak mengerti.” 321 

Keempat: Sebaik-baik waktu qiyamul lail adalah sepertiga malam ter¬ 
akhir. 

Shalat malam boleh juga dikerjakan di awal, pertengahan, atau akhir malam. 
Hal tersebut didasarkan pada hadits Anas dia bercerita: “Rasulullah i|§ buka 

(tidak berpuasa) selama satu bulan sehingga aku menduga beliau tidak berpuasa 
pada bulan itu. Beliau berpuasa sampai-sampai kami menduga beliau tidak 
berbuka. Tidaklah kamu ingin melihatnya shalat pada suatu malam melainkan 
engkau akan melihatnya. Tidaklah engkau ingin melihatnya tidur, melainkan 
engkau akan bisa melihatnya.” 322 

Yang demikian itu menunjukkan kemudahan yang diberikan. Artinya, 
seorang Muslim dapat membaca al-Qur-an yang mudah baginya, tetapi yang 
afdhal qiyamul lail itu dilakukan pada sepertiga malam terakhir. Hal tersebut 
didasarkan pada hadits ‘Amr bin Abasah j dia pernah mendengar Nabi J|| 
pernah bersabda: 

tJlJJl ^ Al*Jl La )) 

((.^So apLUI IlL- ^ AWl ^TJL) jl 

319 Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Fadhlu Qiraa-atil Qur-an fish Shalaah wa Ta’allu- 
muhu,” no. 802. 

320 5 unan Abi Dawud, Kitab “Syahru Ramadhaan,” Bab “Tahziibul Qur-an,” no. 1390. Dinilai 
shahih oleh al-Albani di dalam kitab Shahiih Sunan Abi Dawud (1/262). 

321 Sunan Abi Dawud, Kitab “Syahru Ramadhaan,” Bab “Tahziibul Qur-an,” no. 1390. Dinilai 
shahih oleh al-Albani di dalam kitab Shahiih Sunan Abi Dawud (1/262). 

322 Al-Bukhari, Kitab “at-Tahajjud,” Bab “Qiyaamun Nabi jgj Alaila min Naumihi wa Maa 
Nusikha min Qiyaamil Lail,” 1141. 
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Allah lalu dia menafkahkannya di tengah malam dan di siang hari.’” 316 

Juga pada hadits ‘Abdullah bin Mas’ud > dia bercerita: “Nabi <!§ ber¬ 
sabda: 

„ A 

y Aiii oUl -LiA- *y j j 

Lgj Aj ajj! oliT jj 

^ X ~ * S 

‘Tidak ada kedengkian kecuali pada dua hal, yaitu seseorang yang dikaruniai 
harta oleh Allah lalu harta itu dikuasakan penggunaannya dalam kebenaran 
dan seseorang yang diberi hikmah oleh Allah, dia mengambil keputusan 
dengannya dan juga mengajarkannya.’” 317 

12. Bacaan al-Qur-an dalam qiyamul lail merupakan ghanimah yang besar. 

Hal tersebut didasarkan pada hadits ‘Abdullah bin ‘Amr , dia bercerita: 

“Rasulullah J|§ bersabda: 

AjT AjLoj f 15 y» obi jAaj ^15 y» 

AjT oJb aIS ^yi» lAl^lijl y» 

‘Barang siapa yang membaca sepuluh ayat maka dia tidak ditetapkan sebagai 
orang-orang yang lalai. Barang siapa membaca seratus ayat maka dia di¬ 
tetapkan termasuk orang-orang yang tunduk. Barang siapa yang membaca 
seribu ayat maka ditetapkan termasuk orang-orang yang mendapatkan ber¬ 
limpah-limpah pahala.’” 318 

Dari Abu Hurairah > dia bercerita: “Rasulullah «|§ bersabda: ‘Tidakkah 

salah seorang di antara kalian ingin jika kembali kepada keluarganya dan men¬ 
dapatkan tiga ekor unta yang besar lagi gemuk?’ ‘Ya,’ jawab kami. Beliau ber¬ 
sabda: 

oUh>- oS^J y» 4-S y ^ Aj~\ y$j Vjto obT oHj )) 

316 Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Fadhlu man Yaquumu bil Qur-an,” no. 815. 

317 Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “al-’Ilm,” Bab “al-Ightibaath fil ‘Ilm wal Hikmah,” no. 73. 
Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Fadhlu man Yaquumu bil Qur-an wa Yu’allimuhu 
wa Fadhlu man Ta’allama Hikmatan min Fiqhin au Ghairuhu Fa’amila Biha wa Allamaha,” 
no. 816. 

318 Abu Dawud, Kitab “Syahru Ramadhaan,” Bab “Tahziibul Qur-an,” no. 1398. Ibnu Khuzaimah, 
di dalam kitab Shahiib-nya (II/181), no. 1142. Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani di dalam 
kitab Shabiih Sunan Abi Dawud (1/263), dan di dalam kitab Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah , 
no. 643. 





480 


Pembahasan Kedua Puluh Dua: Shala 













ENSIKLOPEDI SHALAT 

MENURUT AL-OUR-AN DAN AS-SUNNAH 



‘Tiga ayat yang dibaca oleh salah seorang di antara kalian di dalam shalatnya 
lebih baik baginya daripada tiga ekor unta yang bunting, besar dan gemuk.’” 319 

Nabi «H telah membatasi maksimal dan minimal waktu khatam al-Qur-an 
bagi ‘Abdullah bin ‘Amr . Pada saat dia bertanya kepada beliau, beliau men¬ 
jawab: “Selama empat puluh hari.” Kemudian beliau berkata lagi: “Selama satu 
bulan.” Setelah itu beliau bersabda: “Selama lima belas hari.” Selanjutnya beliau 
bersabda: “Selama sepuluh hari.” Kemudian bersabda: “Selama tujuh hari.” 320 
‘Abdullah bin ‘Amr berkata: “Aku lebih kuat dari itu?” Beliau menjawab: 

((.oSc JA jit J 0 V} 4*% S/ )) 

5* ✓ - ^ 

“Orang yang membaca kurang dari tiga ayat berarti dia tidak mengerti.” 321 

Keempat: Sebaik-baik waktu qiyamul lail adalah sepertiga malam ter¬ 
akhir. 

Shalat malam boleh juga dikerjakan di awal, pertengahan, atau akhir malam. 
Hal tersebut didasarkan pada hadits Anas 1 ^ 3 , dia bercerita: “Rasulullah j|§ buka 
(tidak berpuasa) selama satu bulan sehingga aku menduga beliau tidak berpuasa 
pada bulan itu. Beliau berpuasa sampai-sampai kami menduga beliau tidak 
berbuka. Tidaklah kamu ingin melihatnya shalat pada suatu malam melainkan 
engkau akan melihatnya. Tidaklah engkau ingin melihatnya tidur, melainkan 
engkau akan bisa melihatnya.” 322 

Yang demikian itu menunjukkan kemudahan yang diberikan. Artinya, 
seorang Muslim dapat membaca al-Qur-an yang mudah baginya, tetapi yang 
afdhal qiyamul lail itu dilakukan pada sepertiga malam terakhir. Hal tersebut 
didasarkan pada hadits ‘Amr bin Abasah 4*> > dia pernah mendengar Nabi J§§ 
pernah bersabda: 

jU c(j-* <— )) 
apLUI dL" ajjl ^ Jj (j'L* <L)I 

319 Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Fadhlu Qiraa-atil Qur-an fish Shalaah wa Ta’allu- 
muhu,” no. 802. 

320 Sunan Abi Dawud, Kitab “Syahru Ramadhaan,” Bab “Tahziibul Qur-an,” no. 1390. Dinilai 
shahih oleh al-Albani di dalam kitab Sbahiih Sunan Abi Dawud (1/262). 

321 Sunan Abi Dawud, Kitab “Syahru Ramadhaan,” Bab “Tahziibul Qur-an,” no. 1390. Dinilai 
shahih oleh al-Albani di dalam kitab Sbahiih Sunan Abi Dawud (1/262). 

322 Al-Bukhari, Kitab “at-Tahajjud,” Bab “Qiyaamun Nabi 5§| Alaila min Naumihi wa Maa 
Nusikha min Qiyaamil Lail,” 1141. 
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“Saat Rabb berada paling dekat dengan hamba adalah pada paruh malam 
terakhir. Oleh karena itu, jika engkau bisa menjadi salah orang yang ber- 
dzikir kepada Allah pada saat itu, lakukanlah .” 323 

Salah satu dalil yang memperjelas hal tersebut adalah hadits Abu Hurairah 
9 dari Nabi j|§, beliau bersabda: 

Jj ^ dik Jl Aii J t iijd l Z J J jL:)) 

y; ^ tJj 44*^6 ^ 

“Rabb kita yang Mahasuci lagi Mahatinggi turun setiap malam ke langit 
dunia saat tersisa sepertiga malam terakhir. Dia berfirman: ‘Barang siapa 
yang berdo’a kepada-Ku, pasti Aku akan mengabulkan untuknya? Barang 
siapa yang memohon kepada-Ku, Aku pasti akan memberinya? Barang 
siapa memohon ampunan kepada-Ku, Aku pasti akan mengampuninya?’ 
Dia akan tetap seperti itu sampai fajar memperlihatkan cahayanya .” 324 

Dari Jabir «g * 5 > dia bercerita: “Aku pernah mendengar Rasulullah j§§ ber¬ 
sabda: 

((.aH jr ius3 oiU! y\ \j 

i' * s’ S * * 

‘Sesungguhnya pada malam hari itu terdapat suatu waktu, yang tidaklah 
seorang hamba Muslim mendapatkannya saat dia memohon kebaikan dari 
urusan dunia dan akhirat kepada Allah, melainkan Dia akan memberikan 
hal tersebut kepadanya. Hal itu berlangsung setiap malam .’” 325 

Dari ‘ Abdullah bin ‘Amr bin al-‘Ash , Rasulullah <§| pernah bersabda 

kepadanya: 


323 At-Tirmidzi, Kitab “ad-Da’awaat,” Bab “Fii Du’aa-idh Dhaif,” no. 3579. Hadits senada juga 
diriwayatkan oleh Abu Dawud, Kitab “at-Tathawwu’,” Bab “Man Rukhkhisha Fiiha Idzaa 
Kaanatisy Syamsu Murtafi’ah,” no. 1277. An-Nasa-i, Kitab “al-Mawaaqiit,” Bab “an-Nahyu 
‘anish Shalaah Ba’dal ‘Ashr,” no. 572. Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab 
Shabiib Sunanit Tirmidzi (III/183). 

i2 *Muttafaq \alaih : al-Bukhari, Kitab “at-Tahajjud,” Bab “ad-Du’aa’ wash Shalaah min Aakhiril 
Lail,” no. 1145, no. 6321 dan 7494. Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “at-Targhiib 
fid Du’aa’ wadz Dzikr fii Aakhiril Lail wal Ijaabah Fiihi,” no. 758. 

325 Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Fii Lailah Saa’atun Mustajaabun Fiihaad Du’aa’,” 
no. 757. 
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ENSIKLOPEDI SHALAT 

MENURUT AL-QUR-AN DAN AS-SUNNAH 



4i ji 4^3 cfSiiii 44 sjis ji sScji 4 ^» 
^3243 ^^-L fL3 c< 4^ (»>:3 e-Laj o4"j cSjb ^L/ 5 

( (. JSf 4} ^3 cU>: 

“Shalat yang paling disukai Allah adalah shalat Dawud j$gp dan puasa 
yang paling disukai Allah adalah puasa Dawud, yang dia tidur pada separuh 
malam dan bangun pada sepertiganya serta tidur pada seperenamnya. Dia 
berpuasa satu hari dan berbuka (tidak berpuasa) satu hari (selang hari), dan 
dia tidak melarikan diri jika bertemu (dengan musuh).” 326 

Dari ‘Aisyah gg|, dia bercerita: “Saat aku ditanya: ‘Amal apa yang paling 
disukai oleh Rasulullah J|§?’ Dia menjawab: ‘Amal yang berkelanjutan.’ Ku¬ 
tanyakan lagi: ‘Kapan beliau bangun malam?’ ‘Aisyah menjawab: ‘Beliau bangun 
jika mendengar suara kokok ayam.’” 327 

Dalam hadits ‘Aisyah !*gf yang lain: “Jika Rasulullah *|§ dibangunkan oleh 
Allah pada suatu malam, tidaklah waktu sahur itu datang hingga beliau selesai 
dari jama’ahnya.” 328 

Kelima: Jumlah rakaat qiyamul lail. Rakaat qiyamul lail ini tidak me¬ 
miliki jumlah rakaat tertentu. 

Hal tersebut didasarkan pada hadits Nabi j|§: 

* s * 0 * £ ^ JI ; ^ ^ 

JlDl )) 

((•c ^ ^ ^ j* y 

“Shalat malam itu dikerjakan dua rakaat dua rakaat. Jika salah seorang di 
antara kalian takut datangnya waktu Shubuh, kerjakanlah satu rakaat saja 
sebagai Witir bagi shalat yang telah dia kerjakan.” 329 


226 Muttafaq 'alaih: al-Bukhari, Kitab “at-Tahajjud,” Bab “Man Naama ‘Indas Sahar,” no. 1131 
dan 1979. Muslim, Kitab “ash-Shiyaam,” Bab “an-Nahyu ‘an Shaumid Dahr,” no. 1159. 

327 Muttafaq 'alaih: al-Bukhari, no. 1132. Muslim, no. 741. Takhrij hadits ini sudah diberikan 
sebelumnya. 

328 Abu Dawud, Kitab “at-Tathawwu\” Bab “Waqtu Qiyaamin Nabi 5§| minal Lail,” no. 1316. 
Hadits ini dinilai hasan oleh al-Albani di dalam kitab Shahiih Sunan Abi Dawud (1/244). 

329 Muttafaq alaih : al-Bukhari, Kitab “al-Witr,” Bab “Maa Jaa-a fil Witr,” no. 990. Muslim, Kitab 
“Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Shalaatul Lail Matsna-Matsna wal Witr Rak’atun min Aakhiril 
Lail,” no. 749. 
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ENSIKLOPEDI SHALAT 

MENURUT AL-OUR-AN DAN AS-SUNNAH 




Tetapi, yang afdhal adalah sebelas atau tiga belas rakaat. Yang demikian 
itu didasarkan pada praktik yang pernah dilakukan Nabi jjj§. 

Dari ‘ Aisyah , dia bercerita: “Rasulullah biasa mengerjakan shalat se¬ 
belas rakaat pada waktu antara selesai shalat ‘Isya’ sampai Shubuh dengan salam 
setiap dua rakaat dan mengerjakan shalat Witir satu rakaat...” 330 

Juga hadits ‘Aisyah yang lain: “Pada bulan Ramadhan maupun bulan-bulan 
lainnya, Rasulullah j|§ tidak pernah (shalat) lebih dari sebelas rakaat.” 331 

Keenam: Adab qiyamul lail. 

1. Berniat pada saat akan tidur untuk melaksanakan giyamul lail. Hendak¬ 
lah dia meniati tidurnya itu untuk meningkatkan ketaatan agar mem¬ 
peroleh pahala dari tidurnya tersebut. 

Hal tersebut didasarkan pada hadits ‘Aisyah !ggi : “Rasulullah -|§ ber¬ 
sabda: 

, * 

'j>r\ iw Jb T' *yi *jj Ali ki IJLb [£j»\ ru» La \\ 

" * " * ' 

((.aILp A9-L/3 j 15"j 

‘Tidaklah seseorang berniat mengerjakan shalat pada malam hari lalu dia 
tertidur, melainkan Allah akan menetapkan baginya pahala shalatnya, 
sedangkan tidurnya itu merupakan shadaqah baginya.’” 332 

Juga berdasarkan pada hadits Abu Darda’ , yang disampaikan oleh 
Nabi s|§, beliau bersabda: 

JlUl fyk (1)1 LSyi Jj\ ja )) 

4jj y 4llp ^ 

“Barang siapa mendatangi tempat tidurnya sedang dia berniat untuk 
bangun guna mengerjakan shalat pada malam hari kemudian matanya ter¬ 
tidur sampai pagi hari, maka ditetapkan baginya (pahala) apa yang sudah 

330 Muslim, no. 736. Takhrijnya telah diberikan sebelumnya. 

m Muttafaq alaih: al-Bukhari, no. 1147. Muslim, no. 738. Takhrijnya telah diberikan sebelum¬ 
nya. 

332 An-Nasa-i, Kitab “Qiyaamul Lail wa Tathawwu’un Nahaar,” Bab “Man Kaana Lahu Shalatun 
bil Lail Faghalabahu ‘Alaihan Naum,” no. 1784. Abu Dawud, Kitab “at-Tathawwu\” Bab 
“Man Nawal Qiyaama fa Naama,” no. 1314. Malik di dalam kitab al-Muwaththa (1/117). 
Dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab Shabiih Sunanin Nasa-i (1/386). Dalam kitab 
Irwaa-ul Ghaliil (11/205). 
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diniatkan itu, sedangkan tidurnya itu sendiri sebagai shadaqah baginya 
dari Rabbnya .” 333 

2. Mengusap wajah pada saat bangun dari tidur, berdzikir kepada Allah, 
dan bersiwak seraya mengucapkan: 

j-kj t aJj id^iiJi aJ caJ j?» v oJs>-j aiji v} aJi v ^ 

0 , * J> ' ' ' f 

c^ri iij tii vi 4 S/3 cib iuJi3 ti«i 6u4i c^ai ^ jr 

/ / ^ ^ y t ” s 

4 -j ^uji ii, yi sy S13 j> S/3 

“Tidak ada ilah selain Allah, yang tiada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya ke- 
rajaan dan segala puji, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Mahasuci 
Allah. Segala puji hanya milik Allah, dan tidak ada ilah selain Allah. Allah 
Mahabesar. Tidak ada daya dan upaya, melainkan milik Allah yang Maha- 
tinggi lagi Mahaagung. Ya, Rabbku, berikanlah ampunan kepadaku.” 

Juga didasarkan pada hadits ‘Ubadah bin Shamit > dari Nabi j|§, beliau 
bersabda: 

idd-t*Jl aJ c aJ V Ali VI 4jj V I <_J Li® J^Jl jL*j )) 

✓ / z' / / 

aJI CAAJI CA)J aJj 

a s o'* * 

c^j >ii f4Li: ju p cib vi # S/3 jy- V3 c^ri ^13 m vi 

((.( 5 ) 44^1 cips 31 

“Barang siapa bangun pada malam hari lalu mengucapkan: ‘Tidak ada ilah 
(yang berhak diibadahi) selain Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. 
Bagi-Nya kerajaan dan segala puji, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
Mahasuci Allah. Segala puji hanya milik Allah, dan tidak ada ilah (yang 
berhak diibadahi) selain Allah. Allah Mahabesar. Tidak ada daya dan 
upaya, melainkan milik Allah.’ Kemudian dia mengucapkan: ‘Ya, Allah 
berikanlah ampunan kepadaku,’ atau berdo’a, maka akan dikabulkan 
(untuknya). 334 ” 335 


333 An-Nasa-i, Kitab “Qiyaamul Lail wa Tathawwu’un Nahaar,” Bab “Man Ataa Firaasyahu 
Wahuwa Yanwil Qiyaam fa Naama,” no. 687. Dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab 
Irwaa-ul Ghaliil, no. 454, dan di dalam kitab Shabiih Sunanin Nasa-i (1/386). 

334 Kata lahu disebutkan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab Fat-hulBaari (III/41). Bahwa¬ 
sanya kata lahu ini ditambahkan oleh al-Ashili. Dia mengungkapkan: “Demikian itu yang 
terdapat di dalam beberapa riwayat yang lain.” Dapat saya katakan: “Kata itu ditambahkan 
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MENURUT AL-OUR-AN DAN AS-SUNNAH 



Di dalam hadits Ibnu ‘ Abbas 1 ^ 5 , dia bercerita: “Rasulullah J|§ pernah bangun 
tidur lalu beliau mengusap wajah dengan tangannya dari tidur, kemudian beliau 
membaca sepuluh ayat terakhir dari surat Ali ‘Imran.” 336 

Dari Hudzaifah > dia bercerita: “Jika Nabi j|§ bangun pada malam hari, 

beliau menggosok-gosok giginya dengan siwak.” 337 

Juga membaca dzikir-dzikir bangun tidur yang lain 338 serta berwudhu’ 
seperti yang telah diperintahkan Allah Ta’ala. 

3. Membuka shalat Tahajjudnya dengan dua rakaat ringan. 

Hal itu seperti yang dikerjakan dan diucapkan oleh Nabi ;|§. Sebagaimana 
yang disebutkan oleh hadits ‘Aisyah , dia bercerita: “Jika Rasulullah j|§ 
bangun malam hari untuk mengerjakan shalat, beliau membuka shalatnya dengan 
dua rakaat ringan.” 339 

Juga didasarkan pada hadits Abu Hurairah 4*> > dari Nabi ;|§, beliau ber¬ 
sabda: 

'j> JlUl ja fli lij )) 

“Jika salah seorang di antara kalian bangun tidur pada malam hari, hendak¬ 
lah dia membuka shalatnya dengan dua rakaat ringan.” 340 

4. Disunnahkan mengerjakan shalat Tahajjud di rumah karena Nabi 3|§ 
senantiasa mengerjakan shalat Tahajjud di rumah beliau sendiri. 

Hal tersebut juga didasarkan pada hadits Zaid bin Tsabit 4^5 : “Nabi jg 
bersabda: 

Jl sSUJ! 


oleh Ibnu Majah di dalam kitab Sunan-nyx , no. 3878.” Dinilai shahih oleh al-Albani di dalam 
kitab Shabiih Sunan Ibni Majah (11/335). 

335 Al-Bukhari, Kitab “at-Tahajjud,” Bab “Fadhlu man Ta’aarra minal Lail Fashallaa,” no. 1154. 
336 Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Shalaatun Nabi ^ wa Du’aa-uhu bil Lail,” no. 

182- (763). Asli hadits ini adalah Muttafaq ‘alaib. 
m Muttafaq alaih: al-Bukhari, Kitab “al-Ghusl,” Bab “as-Siwak,” no. 245. Muslim, Kitab “ath- 
Thahaarah,” Bab “as-Siwaak,” no. 254. 

338 Lihat kitab Hishnul Muslim karya penulis sendiri, hlm. 12-16. 

339 Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Shalaatun Nabi ij| wa Du’aa-uhu bil Lail,” no. 767. 
340 Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Shalaatun Nabi wa Du’aa-uhu bil Lail,” no. 768. 
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‘... hendaklah kalian mengerjakan shalat di rumah kalian masing-masing 
karena sebaik-baik shalat seseorang itu yang dikerjakan di rumahnya, 
kecuali shalat wajib.’” 341 

5. Melaksanakan qiyamul lail secara rutin dengan tidak berhenti me¬ 
laksanakannya. 

Disunnahkan bagi seorang Muslim untuk mengerjakan beberapa rakaat 
tertentu secara terus-menerus. Jika sedang semangat, dia akan memanjangkan 
shalatnya, jika sedang tidak semangat, dia akan meringankannya, dan jika ter¬ 
tinggal, dia akan mengqadha’nya. Hal tersebut didasarkan pada hadits ‘Aisyah 
!ggf, dari Nabi *|§, dia bercerita: “Kerjakanlah amal yang mampu kalian kerjakan 
karena Allah tidak akan pernah merasa bosan (memberi pahala) hingga kalian 
sendiri yang merasa bosan.” Beliau juga bersabda: 


((.JS 4^-lv 5 4lip f t* ^ 


“Amal yang paling disukai Allah adalah yang dilakukan secara rutin oleh 
palakunya, meski hanya sedikit.” 342 

Juga pada hadits ‘Abdullah bin ‘ Amr bin al-‘Ash > dia bercerita: “Nabi 
•sl| pernah bersabda kepadaku: 

((.JulDl hy* JlUl S/ awI .aIp \j 

✓ * 

‘Hai, ‘Abdullah, janganlah engkau seperti si fulan yang bangun malam, 
tetapi dia meninggalkan qiyamul lail .’” 343 

Juga didasarkan pada hadits ‘Aisyah Hgg , dia bercerita: “Jika Rasulullah *|§ 
mengerjakan suatu shalat, beliau suka untuk mengerjakannya secara rutin. Jika 
beliau tertidur atau sakit sehingga tidak melakukan qiyamul lail, beliau akan 
mengerjakannya pada siang hari sebanyak dua belas rakaat.” 344 

Serta didasarkan pada hadits ‘Umar bin Khaththab , dia bercerita: 
“Rasulullah j|§ pernah bersabda: 

1X4* j! ^ )) 

y* ujif" 

w Muttafaq 'alaih: al-Bukhari, no. 731. Muslim, lafazh di atas adalah miliknya, no. 781. Takhrij 
hadits ini telah diberikan sebelumnya. 

342 Muttafaq alaih : al-Bukhari, no. 970. Muslim, 782, dan lafazh di atas adalah miliknya. Takhrij- 
nya telah diberikan sebelumnya. 

343 Muttafaq alaih: al-Bukhari, no. 1152. Muslim, no. 1119. Takhrijnya akan diberikan selanjutnya. 
344 Muslim, 746. Takhrijnya sudah diberikan sebelumnya. 
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‘Barang siapa yang tertidur pada malam hari atau sebagian darinya lalu dia 
shalat di antara shalat Shubuh dan shalat Zhuhur maka akan ditetapkan 
baginya seakan-akan dia mengerjakan pada malam hari.’” 345 

Jika dilanda rasa kantuk yang tak tertahankan, hendaklah seseorang 
menunda shalat dan tidur sejenak hingga rasa kantuk itu hilang. 

Hal tersebut didasarkan pada hadits ‘ Aisyah gg|: “Nabi 5l§ bersabda: 

^ A>-l 01^ ^ j ib y ISj J) 

Jt O/ Ji ^ ^ ^ s' / j ^ ' 

jj 4i*J 

‘Jika salah seorang di antara kalian mengantuk di dalam shalat, hendaklah 
dia tidur hingga rasa kantuk itu hilang darinya. Sebab, jika salah seorang 
di antara kalian shalat sedang dia dalam keadaan mengantuk, bisa jadi dia 
bermaksud memohon ampun, tetapi malah memaki dirinya sendiri.’” 346 

Juga pada hadits Abu Hurairah <$£ > yang di-marfu ’-kannya: 

u jjj fS ajlj li jiii ^ fS'jj-i fu iii)) 



“Jika salah seorang di antara kalian bangun mengerjakan shalat malam lalu 
membaca al-Qur-an dengan bacaan tidak jelas sedang dia tidak mengetahui 
apa yang dikatakannya itu, hendaklah dia berbaring.” 347 

7. Disunnahkan membangunkan keluarga karena Nabi biasa mengerja¬ 
kan shalat pada malam hari dan jika mengerjakan shalat Witir, beliau ber¬ 
kata kepada ‘Aisyah !gg§: 

((.4-MIp IJ (iyjU yy )) 

X «X 

“Bangunlah, wahai, 'Aisyah, lalu kerjakanlah shalat Witir.” 348 

345 Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Jaami’ Shalaatul Lail wa man Naama ‘Anhu au 
Maridha,” no. 747. 

3Ae Muttafaq 'alaih : al-Bukhari, no. 212. Muslim, no. 786. Takhrijnya telah diberikan sebelumnya. 
347 Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Amru man Na’sa fii Shaalaatihi au Ista’jama 
‘Alaihil Qur-an awidz adz-Dzikr bi an Yarqud au Yaq’uda Hattaa Yadzhaba ‘Anhu Dzaalika,” 
no. 787 

34S Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “al-Witr,” Bab “Iiqaazhun Nabi <|§ Ahlahu bil Witr,” no. 
997. Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Shalaatul Lail wa ‘Adadu Raka’aatin Nabi 
3§§ fil Lail wa Annal Witr Rak’atun wa Annar Rak’ata Shalaatun Shahiihatun,” no. 744. 
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Juga didasarkan pada hadits Abu Hurairah «gSs , dia bercerita: “Rasulullah 
j|| bersabda: 

c4' ou Jaiji (*ii ^ )) 

> e * ^ ^ ° S '*'*■ o \ S S 0 ' a S ' ' 

jt-i tC-J-*29 dh* C~«li oly»! A)! ^9 ^w2j 

Q Q S & S> S y ^ 

((.^UJ! Api-j ^9 C-Adii ^1 jls ^5^29 ‘AjiiJ 

‘Mudah-mudahan Allah akan memberi rahmat kepada seseorang yang 
bangun malam lalu mengerjakan shalat, selanjutnya membangunkan isteri- 
nya sehingga dia shalat. Jika isterinya menolak, dia boleh memercikkan 
air pada wajahnya. Mudah-mudahan Allah memberikan rahmat kepada 
seorang wanita yang bangun pada malam hari kemudian shalat, lalu mem¬ 
bangunkan suaminya sehingga dia shalat. Jika suaminya itu menolak, dia 
boleh memercikkan air pada wajahnya.’” 349 

Dari Abu Sa’id dan Abu Hurairah , dari Nabi jH, beliau bersabda: 

^ l 'A C £6" J dUi jil JA ISI )) 

''y y' y 

((.oi^riiij t ii 5 J/ 1 I 11 

“Jika seorang laki-laki bangun pada malam hari lalu dia membangunkan 
isterinya kemudian mereka berdua mengerjakan shalat dua rakaat, keduanya 
akan dicatat termasuk orang-orang yang banyak berdzikir kepada Allah, 
baik laki-laki maupun perempuan.” 350 

Dari ‘Ali bin Abi Thalib ’ “Bahwa Nabi pada suatu malam pernah 
mengetuk pintunya dan Fathimah binti Nabi J|§ seraya bersabda: ‘Tidakkah 
kalian shalat?’ Aku pun menjawab: ‘Wahai, Rasulullah, sesungguhnya jiwa kami 
berada di tangan Allah, jika Dia berkehendak untuk membangunkan kami, pasti 
Dia akan membangunkan kami.’ Rasulullah j|§ pergi, ketika aku katakan hal 
tersebut kepada beliau tanpa melontarkan sepatah kata pun kepadaku. Kemudian 
aku mendengar beliau berbalik sambil memukul pahanya seraya berkata: 


349 An-Nasa-i, Kitab “Qiyaamul Lail wa Tathawwu’un Nahaar,” Bab “at-Targhiib fii Qiyaamil 
Lail,” no. 1610. Ibnu Majah, Kitab “Iqaamatush Shalaah was Sunnah Fiihaa,” Bab “Maa Jaa-a 
Fiiman Aiqazha Ahlahu minal Lail,” no. 1336. Abu Dawud, Kitab “at-Tathawwu’,” Bab 
“Qiyaamul Lail,” no. 1308. Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab Skahiih 
Sunanin Nasa-i (1/354). 

350 Ibnu Majah, Kitab “Iqaamatush Shalaah,” Bab “Maa Jaa-a Fiiman Aiqazha Ahlahu minal Lail,” 
no. 1335. Abu Dawud, Kitab “at-Tathawwu’,” Bab “Qiyaamul Lail,” no. 1309, dan dinilai 
shahih oleh al-Albani di dalam kitab Sbabiih Sunan Abi Dawud (1/234). 
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< 'W > 


Dan manusia adalah makhluk yang paling banyak membantah. ”^ 51 

Ibnu Bathal mengatakan: “Di dalam hadits tersebut terdapat keutamaan 

shalat malam serta membangunkan keluarga dan kaum kerabat yang tidur untuk 
mengerjakan shalat malam.” 352 

Ath-Thabari mengungkapkan: “Kalau bukan karena pengetahuan 
Nabi j|| akan besarnya keutamaan shalat pada malam hari, niscaya beliau tidak 
akan membangunkan puterinya dan keponakannya. Pada saat itulah Allah 
memberikan ketenangan kepada makhluk-Nya, tetapi beliau memilihkan untuk 
keduanya keutamaan shalat tersebut atas kenyenyakan dan ketenangan, sebagai 
upaya menjalankan firman Allah Ta’ala 353 : 

di b' D- lijjlubb 

4 (Jjj c 'Sj&l 

‘Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah 
kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rizki kepadamu. Kamilah 
yang memberi rizki kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang 
yang bertaqwa. ” (QS. Thaahaa: 132) 

Ucapan ‘Ali bin Abi Thalib 4*s : “Sesungguhnya jiwa kami berada di tangan 
Allah.” Disarikan olehnya dari firman Allah Ta'ala: 

t; «i* JU jjjfj Ljjy. ds?" jyj ST ^ 

4 b) 1 JU! di &>Vr gL ^ J 


“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa (orang) yang 
belum mati di waktu tidurnya; maka Ia tahanlah jiwa (orang) yang telah ia 
tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain sampai waktu 


Muttafaq ’alaibi: al-Bukhari, Kitab “at-Tahajjud,” Bab “Tahriidhun Nabiy ‘alaa Qiyaamil Lail 
wan Nawaafil min Ghairi Iijaabin,” no. 1127. Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab 
“al-Hatstsu ‘Alaa Shalaatil Lail wa in Qallat,” no. 775. 

352 Dinukil dari kitab Fat-hul Baari, Ibnu Hajar (III/ll). 

353 Dinukil dari kitab Fat-hul Baari, Ibnu Hajar (III/ll). 


490 


Pembahasan Kedua Puluh Dua: Shalai 

















ENSIKLOPEDI SHALAT 

MENURUT AL-CJUR-AN DAN AS-SUNNAH 



yang ditentukan. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
kekuasaan Allah bagi kaum yang berfikir. ” (QS. Az-Zumar: 42) 

Ucapannya: “Ba’atsanaa (membangkitkan kami),” yang dimaksudkan ada¬ 
lah membangunkan kami. 354 

Sedangkan ucapannya: u Tharaqahu,” Imam an-Nawawi menyebutkan: 
“Kata ath-tharaq berarti datang pada malam hari. Sedangkan pengertian pemukulan 
paha oleh Nabi ^ adalah karena cepatnya jawaban ‘Ali dan ketidaksetujuan beliau 
terhadap alasan ‘Ali. Oleh sebab itu, beliau pun memukul pahanya. Di dalam 
hadits tersebut terdapat perintah untuk mengerjakan shalat malam, perintah 
kepada seseorang untuk membangunkan sahabatnya untuk mengerjakan shalat 
malam, kepedulian pemimpin dan pembesar kepada rakyatnya dengan mem¬ 
perhatikan kepentingan agama dan dunia mereka. Sudah semestinya bagi orang 
yang memberi nasihat, jika nasihatnya tidak diterima atau ditolak karena alasan 
yang tidak diterimanya, untuk menahan diri dan tidak berlaku kasar, kecuali 
untuk kemaslahatan tertentu.” 355 

Dari Ummu Salamah !^§, isteri Nabi jf§, dia bercerita: “Rasulullah ^ pernah 
bangun pada suatu malam dalam keadaan terkejut seraya berkata: 

^ ^ J bU} yiyj! ^ & Jjjf bU il 01^ )) 

0 

‘Mahasuci Allah, apa yang telah diturunkan Allah dari perbendaharaan? 
Cobaan apa yang telah diturunkan? Siapa yang membangunkan semua 
yang berada di kamar -yang beliau maksudkan adalah isteri-isteri beliau- 
supaya mereka mengerjakan shalat. Berapa banyak wanita yang berpakaian 
di dunia, tetapi telanjang di akhirat.’” 

Dalam sebuah lafazh disebutkan: 


((ffcui Jjif bb)) 


“Apa yang telah diturunkan pada malam ini?” 3 


354 Lihat kitab Fat-hul Baari, Ibnu Hajar (III/11). 

355 Lihat kitab Syarhun Nawawi ‘alaa Shahiih Muslim (VI/311). Fat-hul Baari, Ibnu Hajar (III/ll). 
356 Al-Bukhari, Kitab “al-’Ilm,” Bab “al-‘Ilm wal ‘Izhah bil Lail,” no. 115, dan Kitab “at-Tahajjud,” 
Bab “Tahriidhun Nabi ‘Alaa Qiyaamil Lail wan Nawaafil min Ghairi Iijaabin,” no. 1126. Juga 
Kitab “al-Adab,” Bab “at-Takbiir wat Tasbiih ‘Indat Ta’ajjub,” no. 6218. Serta Kitab “al-Fitan,” 
Bab “Laa Ya’tii Zamaanun illa Alladzii Ba’dahuu Syarrun Minhu,” no. 7079. 
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Al-Hafizh Ibnu Hajar pM mengatakan: “Di dalam hadits tersebut terdapat, 
anjuran untuk mengerjakan shalat malam dan tidak bersifat wajib, yakni orang 
yang meninggalkannya tidak akan mendapat hukuman.” 357 

Di dalam hadits tersebut juga terkandung makna disunnahkannya dzikir 
kepada Allah pada saat bangun tidur dan membangunkan keluarga pada malam 
hari untuk beribadah, apalagi pada saat terjadi suatu kejadian. 358 

Ibnu al-Atsir mengungkapkan: “‘Berapa banyak wanita yang ber¬ 
pakaian di dunia, tetapi telanjang di akhirat kelak?’ Merupakan kinayah (hiasan) 
atas apa yang dipersembahkan manusia kepada dirinya sendiri dari amal shalih. 
Dia mengatakan: ‘Cukup banyak orang kaya di dunia yang tidak berbuat kebaikan 
sama sekali maka dia akan menjadi miskin di akhirat. Berapa banyaknya orang 
yang berpakaian di dunia yang memiliki kekayaan dan kenikmatan, tetapi 
telanjang di akhirat dalam keadaan sengsara.’” 359 

Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , “Ayahnya, ‘Umar bin al-Khaththab pernah 

mengerjakan shalat pada malam hari sesuai kehendak Allah, sehingga apabila 
akhir malam telah tiba, dia membangunkan keluarganya untuk mengerjakan 
shalat. Dia mengatakan kepada mereka: ‘Shalat, shalat.’ Kemudian dia membaca 
ayat berikut ini: 

Danperintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah 
kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rizki kepadamu. Kamilah 
yang memberi rizki kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang 
yang bertaqwa. (QS. Thaahaa: 132) 360 

8. Hendaklah orang yang mengerjakan shalat Tahajjud membaca satu 
juz al-Qur-an atau lebih atau boleh juga kurang dari satu juz, sesuai 
kemampuan dan kemudahan yang dimiliki dengan memperhatikan apa 
yang dibacanya. Dalam membaca ayat al-Qur-an ini dia diberi pilihan, 
yakni boleh membaca dengan jahr (suara keras) maupun sirr (pelan). Hanya 
saja, jika bacaan jahr itu membuatnya lebih semangat membaca atau di 

357 Fat-hul Baari (III/ll). 

358 Ibid. 

: ' 59 Jaami‘ul Ushuulfii Ahaadiitsir Rasuul j|§ (VI/68). 

360 Al-Muwatbtha’al-Imam Malik, Kitab “Shalaatul Lail,” Bab “Maa Jaa-a fii Shalaatil Lail,” no. 5. 
Syaikh ‘Abdul Qadir al-Arna’uth mengatakan di dalam catatan pinggir kitab Jaami’ul Ushuul (VI/ 
69), “Sanad hadits ini shahih.” Juga dinilai shahih oleh al-Albani di dalam catatan pinggirnya 
pada kitab Misykaatul Mashaahiih karya at-Tabrizi (1/390), no. 1240. 
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sekitarnya terdapat orang yang mendengar bacaannya atau mengambil 
manfaat dari bacaannya itu, bacaan jahr itu lebih afdhal. Jika di dekatnya 
terdapat orang yang juga shalat Tahajjud atau ada orang yang merasa 
terganggu oleh bacaannya, bacaan sirr itu lebih baik. Jika tidak ada alasan- 
alasan di atas, dia boleh mengerjakan sesuai dengan kehendaknya. 361 

Beberapa hadits telah menunjukkan semua hal tersebut. Dari ‘ Abdullah bin 
Mas’ud > cha bercerita: “Aku pernah mengerjakan shalat bersama Rasulullah 
s|| pada suatu malam lalu beliau memanjangkan bacaan sampai-sampai aku ber¬ 
keinginan untuk melakukan suatu yang tidak baik. Ditanyakan: ‘Perbuatan 
buruk apa yang hendak engkau lakukan?’ Dia menjawab: ‘Aku ingin segera duduk 
dan meninggalkannya.’” 362 

Dari Hudzaifah > dia bercerita: “Pada suatu malam aku pernah mengerja¬ 

kan shalat bersama Nabi j|§ lalu beliau membuka shalat dengan membaca surat 
al-Baqarah. Lalu kukatakan: ‘Beliau akan ruku’ pada ayat keseratus.’ Kemudian 
beliau melanjutkan terus bacaannya. Selanjutnya kukatakan: ‘Beliau akan mem¬ 
baca surat al-Baqarah itu dalam satu rakaat.’ Beliau pun terus berlalu. Lalu kukata¬ 
kan: ‘Beliau akan ruku’ dengan bacaan surat al-Baqarah penuh.’ Kemudian beliau 
membuka surat an-Nisaa’ dan membacanya, selanjutnya membuka surat Ali 
‘Imran dan membacanya. Beliau membacanya secara pelan: jika melalui ayat 
tasbih, beliau bertasbih, jika melewati ayat permohonan, beliau memohon, dan 
jika melalui ayat ta’awwudz, beliau akan berta’awudz (memohon pelindungan) 

»»363 

Dari ‘Auf bin Malik al-Asyja’i > dia bercerita: “Aku pernah bangun pada 
suatu malam dengan Rasulullah «H lalu beliau membaca surat al-Baqarah. Beliau 
tidak melewati ayat rahmat, melainkan beliau berhenti dan memanjatkan per¬ 
mohonan. Beliau tidak melewati ayat tentang azab, melainkan beliau berhenti 
dan memohon perlindungan. Kemudian beliau ruku’ sama lamanya dengan 
beliau berdiri, yang di dalam ruku’nya beliau membaca: 

(J (ji jUJL ) “Mahasuci Dzat Pemilik Kekuasaan, 

kerajaan, kebesaran, dan keagungan.” Kemudian beliau bersujud yang lamanya 
sama dengan berdiri beliau. Selanjutnya, di dalam sujudnya beliau membaca bacaan 
yang sama dengan itu (bacaan ruku’). Lalu beliau bangun dan membaca surat Ali 
‘Imran. Kemudian beliau membaca surat demi surat.” 364 

361 Lihat kitab al-Mughni, Ibnu Qudamah (11/562). 

i62 Muttafaq 'alaih: al-Bukhari, Kitab “at-Tahajjud,” Bab “Thuulul Qiyaam fii Shalaatil Lail,” 
no. 1135. Muslim, dan lafazh di atas adalah miliknya, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab 
“Istihbaabu Tathwiilil Qiraa-ah fii Shalaatil Lail,” no. 773. 

363 Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Istihbaabu Tathwiilil Qiraa-ah fii Shalaatil Lail,” 
no. 772. 

364 Abu Dawud, Kitab “ash-Shalaah,” Bab “Maa Yaquulur Rajul fii Rukuu’ihi wa Sujuudihi,” no. 
873. An-Nasa-i, Kitab “al-Iftitaah,” Bab “Na’un Aakhar minadz Dzikr fir Ruku’,” no. 1049. 
Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab Sbahiih Sunan Abi Dawud (I/166). 
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Dari Hudzaifah 4^ > dia pernah melihat Rasulullah jjj§ mengerjakan shalat 
pada malam hari. Beliau mengerjakan empat rakaat yang di dalamnya beliau mem¬ 
baca surat al-Baqarah, Ali ‘Imran, an-Nisaa’, al-Maa-idah, dan al-An’aam.” 365 

Dari ‘Abdullah bin Mas’ud • “Bahwasanya ada seseorang membaca surat 
al-mufashshal (surat-surat pendek) dalam satu rakaat maka dia pun berkata ke¬ 
padanya: ‘Yang ini seperti sya’ir. Aku telah mengetahui pandangan-pandangan 
yang Rasulullah ^ menyertakan antara pandangan-pandangan itu. Lalu beliau 
menyebutkan dua puluh dari surat al-mufashshal, dua surat dari Alif Laam Haam 
Mim pada setiap rakaat.’” 366 

Dalam sebuah lafazh disebutkan: “Nabi j|§ membaca surat-surat tersebut 
dua surat-dua surat pada setiap rakaat.” Dia mengatakan: “Dua puluh surat dari 
awal surat al-mufashshal, berdasarkan susunan Ibnu Mas’ud yang terakhir, di 
antaranya adalah dari al-hawaamiim : ‘ HaaMiim ’ (QS. Ad-Dukhan) dan ‘Amma 
Yatasaa’alun’ (QS. An-Naba’).” 367 

Dalam lafazh Muslim disebutkan: “Dua puluh surat dalam sepuluh rakaat 
dari surat al-mufashshal berdasarkan susunan ‘Abdullah.” 368 

Masih menurut lafazh Muslim: “Yang ini seperti sya’ir. Sesungguhnya ada 
beberapa kaum yang membaca al-Qur-an yang tidak melampaui tulang selangka 
mereka, tetapi jika terpikat di dalam hati, dapat tertanam di dalamnya manfaat. 
Sesungguhnya sebaik-baik shalat adalah ruku’ dan sujud. Sesungguhnya aku 
mengetahui pandangan-pandangan yang Rasulullah s|§ menyertakan di antara 
pandangan-pandangan tersebut....” 369 

Dari ‘ Aisyah Hf, dia bercerita: “Rasulullah |f§ pernah membaca satu ayat 
dari al-Qur-an pada satu malam.” 370 

Dari Abu Dzar > dia bercerita: “Nabi <|§ pernah membaca satu ayat 
secara berulang-ulang sampai pagi. Ayat itu adalah: 

^ A* 

365 Abu Dawud, Kitab “ash-Shalaah,” Bab “Maa Yaquulur Rajul fii Rukuu’ihi wa Sujuudihi,” no. 774. 

Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab Shahiih Sunan Abi Dawud (1/166). 
Z66 Muttafaq \alaih : al-Bukhari, Kitab “al-Adzaan, w Bab “al-Jam’u Bainas Suuratain fii Rak’atin 
wal Qiraa’ah bil Khawatiim wa bi Suuratin Qabla Suurataini wa bi Awwali Suuratin,” no. 
775. Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Tartiilul Qur-an wa Ijtinaabul Hadzdzi,” 
no. 275-(722). 

367 Al-Bukhari, Kitab “Fadhaa’ilul Qur-an,” Bab “Ta’liiful Qur-an,” no. 4996 dan no. 5043. 

368 Muslim, no. 276-(722). Takhrijnya sudah diberikan sebelumnya. 

369 Muslim, no. 275-(722). 

370 At-Tirmidzi, Kitab “ash-Shalaah,” Bab “Maa Jaa-a fii Qiraa-atil Lail,” no. 448. Sanad hadits 
ini dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab Shahiihut Tirmidzi (1/140). 
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‘Jika engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah hamba- 

hamba Engkau, dan jika Engkau mengampuni mereka, sesungguhnya Engkau¬ 
lah YangMahaperkasa lagi Mahabijaksana. (QS. Al-Maa-idah: 118) 371 

Itu menunjukkan beragamnya bacaan di dalam shalat malam sesuai yang 
dibukakan oleh Allah bagi hamba-Nya, juga sesuai dengan keadaan dan kekuatan 
iman. 

Adapun bacaan secara jahr dan sirr pada qiyamul lail, telah diriwayatkan 
dari ‘Aisyah , dia pernah ditanya tentang bacaan Nabi S§| pada malam hari: 
“Apakah diyz/zr-kan atau di-szrr-kan?” ‘Aisyah menjawab: “Semuanya pernah 
dilakukan oleh beliau, terkadang beliau men-jabr-kzn bacaan dan terkadang juga 
men-szrr-kan. ” 372 

Dari Abu Qatadah : “Nabi 5|§ pernah bersabda kepada Abu Bakar, 
‘Wahai, Abu Bakar, aku pernah berjalan melawatimu sedang engkau tengah 
mengerjakan shalat dengan memelankan suaramu.’ Abu Bakar menjawab: ‘Aku 
telah memperdengarkan kepada Dzat yang aku bermunajat kepada-Nya, wahai, 
Rasulullah.’ Beliau bersabda: ‘Angkat sedikit suaramu.’ Beliau juga berkata: ‘Aku 
pernah berjalan melewatimu sedang engkau tengah menunaikan shalat dengan 
meninggikan suara.’ Abu Bakar berkata: ‘Wahai, Rasulullah, aku membangun¬ 
kan orang-orang yang tidur dan mengusir syaitan.’ Beliau bersabda: ‘Pelankan 
sedikit.’” 373 

Dari ‘Aisyah Igsg, “Nabi 3f§ pernah mendengar seseorang yang membaca 
surat al-Qur-an pada malam hari, beliau pun bersabda: 

i j‘g y. I 4 &C.I JJs" if\ iiYj lir i»i tuy)) 

((•i-tfj & 

37! Ibnu Majah, Kitab “Iqaamatush Shalaah was Sunnah Fiihaa,” Bab “Maa Jaa-a fil Qiraa-ah fii 
Shalaatil Lail,” no. 1350. Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab Shahiih Sunan 
Ibni Majab (1/225). Juga dinilai shahih oleh al-Arna’uth di dalam catatan kaki pada kitab 
Jaami 3 ul Usbuul (VI/150). 

372 Abu Dawud, Kitab “al-Witr,” Bab “Waqtul Witr,” no. 1437. At-Tirmidzi, Kitab “Fadhaa-ilul 

Qur-an,” Bab “Maa Jaa-a Kaifa Kaanat Qiraa-atun Nabi no. 2924. An-Nasa-i, Kitab a Qiyaamul 

Lail wa Tathawwu’un Nahaar,” Bab “Kaifal Qiraa-ah bil Lail,” no. 1662. Ibnu Majah, Kitab 
“Iqaamatush Shalaah,” Bab “Maa Jaa-a fil Qiraa-ah fii Shalaatil Lail,” no. 1354. Ahmad (VI/149), 
hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab Shahiih Sunanin Nasa-i (1/365). 

373 Abu Dawud, Kitab “at-Tathawwu’,” Bab “Rafush Shaut bil Qiraa-ah fii Shalaatil Lail,” no. 
1329. At-Tirmidzi, Kitab “ash-Shalaah,” Bab “Maa Jaa-a fil Qiraa-ah bil Lail,” no. 447. Dinilai 
shahih oleh al-Albani di dalam kitab Shahiih Sunan Abi Dawud (1/247). 
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‘Mudah-mudahan Allah melimpahkan rahmat kepadanya. Dia telah meng¬ 
ingatkan diriku ini dan itu, sebuah ayat yang aku gugurkan dari surat ini 
dan itu.’” 

Dalam sebuah lafazh disebutkan: “Nabi j|| pernah mendengar bacaan se¬ 
seorang di masjid lalu beliau bersabda: 

-* j, > 

(( cLuS"" 4 jT 31 jJ)} ^ 

‘Mudah-mudahan Allah memberi rahmat kepadanya. Sesungguhnya dia 
telah mengingatkan diriku sebuah ayat yang aku lupakan.’” 374 

Jika al-Qur-an dibaca oleh orang yang menghafal al-Qur-an pada malam dan 
siang hari, berarti dia telah menghafalnya. Hal tersebut didasarkan pada hadits 
‘ Abdullah bin ‘Umar : “Rasulullah |f§ pernah bersabda: 

14 & oi dkdi Jj'yi Jks' oT^iii jjJ uji )) 

/ / X s' ' s ' X ^ ✓ 

(( cU&S Ojj 

‘Sesungguhnya perumpamaan orang yang menghafal al-Qur-an adalah seperti 
pemilik unta yang terikat. Jika dia memegangnya, ia dapat menahannya 
dan jika dia melepasnya ia akan pergi (hilang).’” 375 

Di dalam riwayat Muslim disebutkan: 

aj Loj p isi j JJJb oiyiii ;ii is}j )) 

(( 

“Jika penghafal al-Qur-an bangun lalu membacanya pada malam dan siang 
hari, berarti dia telah mengingatnya dan jika tidak membacanya, berarti 
dia telah melupakannya.” 376 

9. Diperbolehkan mengerjakan shalat tathawwu’ dengan berjama’ah pada 
qiyamul lail karena Nabi |f§ pernah mengerjakan shalat malam dengan 

374 Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “Fadhaa-ilul Qur-an,” Bab “Man lam Yara Ba’san an Yaquula 
Surata al-Baqarah wa Suurata Kadza wa Kadza.” Muslim, lafazh di atas adalah miliknya, dalam 
Kitab “Fadhaa’ilul Qur-an,” Bab “al-Amr bi Ta’ahhudil Qur-an wa Karaahatu Qauli Nasiitu 
Aayata Kadza wa Jawaazu Qauli Unsiituhaa,” no. 788. 

315 Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “Fadhaa-ilul Qur-an,” Bab “Istidzkaarul Qur-an,” Bab 
“Istidzkaarul Qur-an wa Ta’ahhuduhu,” no. 5031. Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” 
Bab “al-Amr bi Ta’ahhudil Qur-an,” no. 789. 

376 Muslim, no. 227-(789), takhrijnya telah diberikan sebelumnya. 
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berjama’ah dan pernah juga sendirian, tetapi mayoritas shalat sunnah 
dikerjakan sendiri-sendiri. Beliau pernah shalat dengan Hudzaifah 377 sekali, 
Ibnu ‘Abbas sekali, 378 juga pernah bersama Anas, ibunya, dan anak yatim 
sekali, 379 dengan Ibnu Mas’ud sekali, 380 dan dengan ‘Auf bin Malik juga 
sekali, 381 juga pernah shalat dengan Anas dan ibunya, juga Ummu Haram, 
bibi Anas sekali juga. 382 Beliau juga pernah shalat dengan Ataban bin Malik 
dan Abu Bakar sekali. 383 Beliau juga pernah mengimami para Sahabatnya di 
rumah ‘Utsman sekali, 384 namun hal itu tidak dikategorikan sebagai sunnah 
rawatib, hal tersebut jika dilakukan jarang-jarang tidak apa-apa, kecuali 
shalat Tarawih, karena jama’ah dalam shalat Tarawih ini merupakan sunnah 
selamanya. 385 

10. Menutup Tahajjud dengan shalat Witir. 

Hal tersebut didasarkan pada hadits ‘Abdullah bin ‘Umar 1 ^ 5 , dari Nabi 
beliau bersabda: 


(( y>-\ )) 


“Jadikanlah akhir shalat kalian pada malam hari dengan Witir.” 

Dalam lafazh Muslim disebutkan: “Barang siapa shalat pada malam hari 
maka hendaklah dia menjadikan akhir shalatnya sebagai shalat Witir (sebelum 
Shubuh) karena Rasulullah ||| pernah memerintahkan hal tersebut.” 386 

11. Senantiasa mengharapkan pahala pada saat tidur dan bangun agar dengan 
demikian itu dapat diperoleh pahala dalam segala keadaan, baik pada saat 
tidur maupun saat terjaga. 

Mu’adz bin Jabal dan Abu Musa al-Asy’ari i^5 pernah saling mengingatkan 
tentang amal shalih. Mu’adz bertanya: “Wahai, ‘Abdullah, 387 bagaimana engkau 
membaca al-Qur-an?” Dia menjawab: “Sedikit demi sedikit.” Abu Musa balik 


377 Muslim, no. 772. Takhrijnya telah diberikan sebelumnya. 

378 i Wuttafaq 'alaih: al-Bukhari, no. 992. Muslim, no. 82-(763). Takhrijnya telah diberikan. 
379 Muslim, 658. Takhrijnya telah diberikan. 

Yi<) Muttafaq ‘alaih-. al-Bukhari, no. 135. Muslim, no. 773. Takhrijnya sudah diberikan. 

381 Abu Dawud, no. 873. An-Nasa-i, no. 1049. Takhrij. hadits ini pun sudah diberikan. 
382 Muslim, no. 660. Takhrijnya juga sudah diberikan. 
ni Muttafaq 'alaih: al-Bukhari, no. 1186. Muslim, no. 33. 

384 Lihat kitab al-Mughni, Ibnu Qudamah (11/567). 

385 Lihat kitab al-Ikhtiyaaraatul Fiqhiyyah karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, hlm. 98. 

Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, no. 998. Muslim, no. 751. Takhrijnya sudah diberikan sebelum¬ 
nya. 

387 Abu Musa al-Asy’ari bernama ‘Abdullah bin Qais. 
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bertanya: “Kalau engkau bagaimana membaca al-Qur-an, wahai, Mu’adz?” Mu’adz 
menjawab: “Aku tidur pada awal malam lalu bangun, kemudian aku membaca apa 
yang telah ditetapkan Allah bagiku, sehingga aku mengharapkan pahala dalam 
tidurku sebagaimana aku mengharapkan pahala pada saat bangunku.” 

Dalam sebuah riwayat disebutkan: “Mu’adz berkata kepada Abu Musa: 
‘Bagaimana kamu membaca al-Qur-an?’ Dia menjawab: ‘Sambil berdiri, duduk, 
di atas kendaraanku, dan sedikit demi sedikit.’ Mu’adz berkata: ‘Adapun ketika 
aku bangun atau tidur, aku mengharapkan pahala pada tidurku sebagaimana aku 
mengharapkan pahala saat bangunku.’” 388 

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan: “Artinya, dia mencari pahala pada 
saat beristirahat sebagaimana dia mencarinya pada saat sibuk. Karena istirahat itu 
jika dimaksudkan untuk membantu beribadah, akan menghasilkan pahala.” 389 

Saya pernah mendengar Imam ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baaz 
mengatakan: “Di dalam hal tersebut terkandung keindahan sirah dan ghirah para 
Sahabat, serta mudzakarah di antara mereka. Di dalamnya diisyaratkan peng¬ 
harapan pahala, baik saat tidur maupun bangun. Dengan demikian, seorang 
Muslim harus mengatur waktu dan semua urusannya: waktu untuk membaca 
al-Qur-an, waktu untuk mengurus urusan akhirat, dan waktu untuk keluarganya 


»390 


12. Lama berdiri dengan banyak ruku’ dan sujud. Yang demikian itu lebih 
utama dalam shalat malam, selama hal itu tidak memperberat dan tidak 
juga menyebabkan kebosanan. 

Hal tersebut didasarkan pada hadits Jabir bin ‘Abdullah : “Nabi H§ 
telah bersabda: 


‘Sebaik-baik shalat adalah yang lama qunut (berdiri)nya 391 .’ 


»392 


Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, lafazh di atas miliknya, Kitab “al-Maghaazi,” Bab “Ba’tsi Abu 
Musaa wa Mu’adz ilaal Yaman Qabla Hajjatil Wada’,” no. 4341,4342,4344, dan 4345. Muslim, 
Kitab “al-Jihaad,” Bab “Fiil Amr Bittaisiir wa Tarkut Tanfiir,” no. 1733. 

m Fat-hul Baari (Vffl/62). 

390 Saya mendengarnya saat beliau mengupas kitab Sbahiihul Bukhari, hadits no. 4341, pada pagi 
hari Kamis, bertepatan dengan 22-07-1416 H, di Universitas besar di kota Riyadh. 

391 Yang dimaksudkan dengan qunut di sini adalah untuk beberapa pengertian, yakni ketaatan, 
kekhusyu’an, shalat, do’a, ibadah, berdiri, lama berdiri, diam, tidak bergerak, dan tunduk. 
(Lihat kitab an-Nihaayah jii Ghariibil Hadiits, Ibnu Atsir, Bab “Huruf qaaf dengan nuun,” 
(IV/111). Juga MasyaariqulAnwaar ‘alaash Shihaah walAatsaar karya al-Qaadhi Iyadh, “Huruf 
qaaf dengan seluruh huruf,” (II/186). Juga kitab Hadyus SaariMuqaddimatu Fat-hilBaari, Ibnu 
Hajar, hlm. 176). Al-Hafizh Ibnu Hajar mengemukakan bahwa Ibnu ‘Arabi menyebutkan: 
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ENSIKLOPEDI SHALAT 

MENURUT ALOUR-AN DAN AS-SUNNAH 



Juga didasarkan pada hadits Tsauban, pembantu Rasulullah s|§, bahwasanya 
ada seseorang yang bertanya kepada beliau tentang suatu amal yang dapat me¬ 
masukkan dirinya ke Surga, atau tentang amalan yang paling disukai Allah, dia 
bercerita: “Aku pernah bertanya kepada Rasulullah |f§ mengenai hal tersebut, 
maka beliau menjawab: 

<d}l Jj -«J AfteJLj S/ lijjU taiJ dilip )) 

/ / / ^ l' ^ ✓ S y 

Q y ^ & y 

LgJ viJliP 4s>r LgJ 

‘Engkau harus banyak bersujud kepada Allah karena sesungguhnya tidak¬ 
lah engkau sujud kepada Allah sekali saja, melainkan dengannya Dia 
akan meninggikan dirimu satu derajat dan menghapuskan darimu satu 
kesalahan.’” 393 

Juga hadits Rabi’ah bin Ka’ab al-Aslami , dia bercerita: “Aku pernah 
menginap bersama Rasulullah *|§, lalu aku membawakan air untuk wudhu’ 
beliau. Beliau pun bersabda kepadaku: ‘Mintalah.’ Kemudian kukatakan: ‘Aku 
minta agar aku bisa menemanimu di Surga.’ Maka beliau bersabda: ‘Tidak ada 
yang lain selain itu?’ Aku menjawab: ‘Hanya itu saja.’ Beliau bersabda: 


d'J&j S' jj 


‘Bantulah aku untuk mewujudkan keinginanmu dengan banyak ber¬ 
sujud.’” 394 

“Kata al-qunuut disebutkan untuk sepuluh arti, yang dinazham^n oleh al-Hafizh Zainuddin 
al-Iraqi sebagai berikut: 

^_ ]\Ju» lyts* Ijjji * Jbs*— J 4l — i\*j* SapI Jaiij 

a_cV4 : ... sl3\ * cSSU_c l\s* 


4 ^a\ \ )ty\ 4 plM * 4 S^bj - aJ \j ^ 

‘Kata al-qunut , hitunglah artinya niscaya engkau akan mendapatkan 
lebih dari sepuluh pengertian yang disetujui: 
do’a, khusyu’, ibadah, ketaatan, 

penegakan ketaatan, pengesaan Rabb dalam ‘ubudiyah, 
diam, shalat, berdiri, lama berdiri, 

demikian ketaatan yang abadi dan perolehan yang menguntungkan/” (Fat-hul Baari (11/491)). 

Setelah menyebutkan beberapa makna al-qunut di dalam beberapa hadits, Ibnu al-Atsir 
mengatakan: “Masing-masing dari makna tersebut kembali kepada yang dikandung oleh hadits 
yang disebutkan di dalamnya.” ( An-Nihaayah fii Ghariibil Hadiits walAatsaar (IV/111)). 

392 Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Afdhalush Shalaah Thuulul Qunuut,” no. 756. 
393 Muslim, no. 488. Takhrijnya sudah diberikan sebelumnya. 

394 Muslim, Kitab “ash-Shalaah,” Bab “Fadhlus Sujuud wal Hatstsu ‘Alaihi,” (1/253), no. 489. 
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ENSIKLOPEDI SHALAT 

MENURUT AL-OUR-AN DAN AS-SUNNAH 



Juga didasarkan pada hadits Abu Hurairah : “Rasulullah ^ pernah 
bersabda: 

jJ&j 4jj L* )) 

z'' / 'V '' 

‘Saat yang paling dekat antara seorang hamba dengan Rabbnya adalah 

ketika dia bersujud. Oleh karena itu, perbanyaklah berdo’a.’” 395 

Serta didasarkan pada hadits Ibnu ‘Abbas 1 ^ 5 , yang di-marfu ’-kannya 
kepada Nabi |jj§: 

Ufj c<—z^Jl 4I5 lj.»)i >*9 UI )) 

((.^ ot jJZ 

“Adapun ruku’, agungkanlah Rabb di dalamnya, sedangkan sujud, ber¬ 
usahalah kalian dalam berdo’a karena saat itulah sangat besar kesempatan 

untuk dikabulkan bagi kalian.” 396 

Para ulama rahimahumullah telah berbeda pendapat mengenai hadits-hadits 
ini tentang mana yang paling utama: lama berdiri dengan sedikit sujud atau 
banyak sujud dengan berdiri sebentar? 

Di antara mereka ada yang berpendapat: “Lama bersujud dan ruku’ lebih 
baik daripada lama berdiri.” Hal itu menjadi pilihan segolongan orang dari 
sahabat imam Ahmad. Hal tersebut didasarkan pada beberapa hadits tentang 
keutamaan sujud, yang telah disebutkan barusan. 

Ada juga ulama yang berpendapat: “Kedua-duanya sama saja.” 

Di antara mereka ada yang berpendapat juga: “Berdiri lama lebih utama 
daripada lama ruku’ dan sujud. Hal tersebut didasarkan pada hadits Jabir yang 
disebutkan sebelumnya 397 : ‘Sebaik-baik shalat adalah yang qunutnya lama.’” 398 

Imam an-Nawawi mengatakan: “Yang dimaksud dengan qunut di 
sini adalah berdiri, sesuai dengan kesepakatan para ulama, seperti yang saya ke¬ 
tahui.” 399 


395 Muslim, no. 482. Takhrijnya sudah diberikan sebelumnya. 

396 Muslim, Kitab “ash-Shalaah,” Bab “an-Nahyu ‘an Qiraa-atil Qur-an fir Rukuu’ was Sujuud,” 
no. 479. 

397 Lihat: al-Mughni , Ibnu Qudamah (11/564). Fataawaa SyaikbilIslam, Ibni Taimiyyah (XXIII/69). 

Nailul Authaar, asy-Syaukani (11/270). 

398 Muslim, no. 756. Takhrijnya sudah diberikan. 

399 Syarhun Nawawi 'alaa Shahiih Muslim (VI/281). 
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ENSIKLOPEDI SHALAT 

MENURUT AL-QUR-AN DAN AS-SUNNAH 




Muslim mampu melakukan hal tersebut, yang lebih afdhal adalah memanjangkan 
berdiri dengan banyak ruku’ dan sujud. Yang demikian itu shalat yang seimbang: 
jika berdiri lama, dia akan ruku’ dan sujud lama juga dan jika berdiri sebentar, 
dia akan ruku’ dan sujud sebentar pula.” 404 

Nabi s|§ sangat menikmati ibadah, bahkan beliau pernah berdiri dalam 
shalat malam sampai kedua kakinya bengkak. ‘Aisyah Hgg pernah bertanya 
kepada beliau: “Wahai, Rasulullah, mengapa engkau lakukan hal ini, bukankah 
Allah telah memberikan ampunan kepadamu atas dosa-dosa yang telah berlalu 
dan yang akan datang?” Beliau menjawab: 

((.i jjtz yjr\ Sut)) 

“Tidak bolehkah aku menjadi seorang hamba yang banyak bersyukur?” 405 

Telah ditegaskan pula dari Nabi «H bahwa beliau pernah membaca pada 
satu rakaat dari qiyamul lail surat al-Baqarah, an-Nisaa’, dan Ali Tmran. 406 

Hudzaifah juga pernah melihat beliau mengerjakan shalat empat rakaat 

pada suatu malam. Pada keempat rakaat itu beliau membaca surat al-Baqarah, 
Ali Tmran, an-Nisaa’, al-Maa-idah, dan al-An’aam.” 407 

‘Aisyah !gg§ pernah bercerita, dari Nabi 3§§: “Beliau biasa mengerjakan shalat 
sebelas rakaat. Demikian itulah shalat beliau, yakni pada malam hari beliau bersujud 
dalam shalat itu selama kira-kira sama dengan lama bacaan lima puluh ayat oleh 
salah seorang di antara kalian sebelum beliau mengangkat kepalanya.” 408 

Rasulullah sangat menikmati hal tersebut dan tidak pernah merasa bosan 
dalam beribadah kepada Rabbnya yang Mahaperkasa lagi Mahamulia, bahkan 
shalat menjadi suatu yang sangat menyenangkan bagi beliau. Dari Anas 4*> > 
dia bercerita: “Rasulullah «H pernah bersabda: 

((.60 ‘ 44 W '3 Q \ )) 

‘Telah dikaruniakan kepadaku kecintaan kepada wanita dan minya wangi 

dan dijadikan kesenanganku ada pada shalat.’” 409 


404 Saya mendengarnya pada saat beliau menjelaskan hadits no. 1261 dari kitab Muntaqal Akhbaar, 
Ibnu Taimiyyah. 

40S Muttafaq ‘alaib: al-Bukhari, no. 4836/4837. Muslim, no. 2819 dan 2820 dari hadits ‘Aisyah 
dan Mughirah i^s. Takhrij keduanya telah diberikan pada pembahasan sebelumnya. 
406 Muslim, no. 772. Takhrijnya telah diberikan sebelumnya. 

407 Abu Dawud, no. 873, an-Nasa-i, no. 1049. Takhrijnya telah diberikan sebelumnya. 

408 Al-Bukhari, Kitab “al-Witr,” Bab “Maa Jaa-a fil Witr,” no. 994. 

409 An-Nasa-i, Kitab “Tsyratun Nisaa’,” Bab “Hubbun Nisaa’,” no. 3940. Ahmad (III/128). Hadits 
ini dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab Shahiibun Nasa-i (111/827). 
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ENSIKLOPEDI SHALAT 
MENURUT AL-OUR-AN DAN AS-SUNNAH 



Shalat merupakan saat beristirahat bagi Nabi #t. Telah diriwayatkan dari 
Salim bin Abi al-Ja’ad, dia bercerita: “Ada seseorang berkata: ‘Seandainya aku 
shalat dan beristirahat.’ Seakan-akan orang-orang mencelanya atas ucapan ter¬ 
sebut. Lalu dia berkata: ‘Aku pernah mendengar Rasulullah bersabda: 


((.Lgj ll P~j\ pJI )) 


‘Wahai, Bilal, kumandangkan iqamah shalat, istirahatkan kami dengan¬ 
nya.’” 410 

Adapun kepada ummatnya, Nabi *i§| bersabda kepada mereka: 

Jt j. ^ s o ^ 

((.i}L : J>. v ii oii u jupSii ^ ijJi4 )> 

“Kerjakanlah amal-amal yang kalian mampu mengerjakannya karena 
sesungguhnya Allah tidak akan merasa bosan hingga kalian sendiri yang 
bosan.” 411 

Dari Abu Hurairah 4&> > dari Nabi H§, beliau bersabda: 

tijjjiij j/I jjlii Siij y 4 01 )) 

wL/2-flJl JLs^aJlj sjAiJb I^LdOlj 

“Sesungguhnya agama itu mudah dan tidaklah seseorang memberat- 
beratkan diri dalam agamanya, melainkan dia akan terkalahkan. Oleh 
karena itu, berusahalah melakukannya dengan benar atau mendekatinya, 
sampaikanlah kabar gembira, serta mohonlah pertolongan pada pagi, sore, 
dan sedikit dari akhir malam, lakukanlah sedikit demi sedikit niscaya kalian 
akan sampai tujuan.” 412 

Saya pernah mendengar yang mulia Imam ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin 
Baaz mengatakan: “Hal ini menunjukkan bahwa yang afdhal menurut kami 
adalah tujuan. Jadi, tidak perlu memperpanjang shalat yang dapat memberatkan 
kita agar kita tidak cepat bosan dan agar kita tidak mudah berputus asa dalam 
beribadah. Dengan demikian, seorang Mukmin akan shalat, berusaha, dan ber¬ 
ibadah tanpa memberatkan diri sendiri, tetapi dia harus mengambil jalan tengah 


410 Abu Dawud, Kitab “al-Adab,” Bab “Maa Jaa-a fil ‘Atamah,” no. 4985 dan 4986. Dinilai shahih 
oleh al-Albani di dalam kitab Shahiih Sunanin Nasa-i (III/941). 

AU Muttafaq alaih : al-Bukhari, no. 1970. Muslim, no. 782. Takhrijnya sudah diberikan. 
4l2 Muttafaq ‘ alaih : al-Bukhari, no. 39 dan 6463. Muslim, 2816. Takhrijnya sudah diberikan. 
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dalam segala urusan supaya dia tidak merasa bosan beribadah.” 413 

Ketujuh: Sarana yang membantu untuk melaksanakan qiyamul lail: 

1. Mengetahui keutamaan qiyamul lail dan kedudukan pelakunya di sisi 
Allah Ta 3 ala serta kebahagiaan yang akan mereka peroleh baik di dunia 
maupun di akhirat. Mereka pun akan mendapatkan Surga. Selain itu, Allah 
telah memberikan kesaksian atas kesempurnaan iman mereka, yaitu mereka 
tidak sama dengan orang-orang yang tidak berilmu. Bahwasanya qiyamul 
lail itu merupakan salah satu sarana untuk masuk Surga, meninggikan 
derajat di bilik-bilik yang tinggi. Qiyamul lail juga merupakan salah satu 
dari sifat hamba-hamba Allah yang shalih. Sesungguhnya kemuliaan orang 
Mukmin itu ada pada qiyamul lail, dan itu merupakan salah satu yang layak 
menjadi kesenangan orang Mukmin. 414 

2. Mengetahui tipu daya syaitan dan upayanya dalam menghambat qiyamul 
lail serta godaannya agar meninggalkan bangun pada malam hari. 

Hal itu didasarkan pada hadits ‘Abdullah bin Mas’ud , dia bercerita: 
“Diceritakan di sisi Nabi j|§ tentang seseorang yang tidur malam hari sampai 
pagi, beliau bersabda: 

((•5^' J? )) j' ((-^' ^ 0U4IJI JU Ji j iib )) 

‘Itulah orang-orang yang dikencingi syaitan pada telinganya.’ Atau beliau 
bersabda: ‘Pada kedua telinganya.’” 415 

Juga didasarkan pada hadits Abu Hurairah '■ “Rasulullah J§§ bersabda: 

^ jl / 0 ^ jl ^ 

cJJLp j Alsli ^Jlp jUaliJl Ju*j )) 

/ s y'" ^ 

i 'J'il jii ji jr oii^ 

0 f } o'* ° ^ ^ O 1*^0^ 0 ^ ^ o f jj / 0 y & s 0 } o * ^ 0 

cgJJLp cJ^Jl jli coJJLp jli coJJLp 

^JlS! <£4^ ^1^13 ci lilii 


413 Saya mendengarnya dari yang mulia ‘Abdul ‘Aziz bin Baaz saat beliau mengupas hadits no. 
1257-1262 dari kitab Muntaqal Akhbaar. 

414 Seluruh dalil berkenaan dengan hal tersebut telah diberikan sebelumnya pada pembahasan 
“Keutamaan qiyamul lail ” sebelum ini. 

4l5 Muttafaq alaih: al-Bukhari, Kitab “at-Tahajjud,” Bab “Idzaa Naama wa Lam Yushalli Baalasy 
Syaithaan fii Udzunihi,” no. 1144. Kitab “Bad-ul Khalqi,” Bab “Shifatu Iblis wa Junuudihi,” 
no. 3270. Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “al-Hatstsu ‘alaa Shalaatil Lail wa in 
Qallat,” no. 774. 
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ENSIKLOPEDI SHALAT 

MENURUT AL-OUR-AN DAN AS-SUNNAH 



‘Syaitan itu mengikat tengkuk kepala salah seorang di antara kalian pada 
saat dia tidur dengan tiga ikatan. Pada setiap ikatan dituliskan: ‘Kamu 
memiliki malam yang panjang, karena itu tidurlah.’ Jika dia bangun lalu 
berdzikir kepada Allah, akan terlepas satu ikatan. Jika dia berwudhu’, akan 
terlepas lagi satu ikatan lainnya. Jika mengerjakan shalat, akan terlepas 
satu ikatan lainnya semua tali terlepas, sehingga dia bangun pagi dengan 
penuh semangat dan jiwa yang segar. Jika tidak, dia akan berjiwa buruk 
disertai rasa malas.’” 416 

Didasarkan pada hadits ‘ Abdullah bin ‘ Amr bin al-‘Ash , dia bercerita: 

“Rasulullah s|§ pernah berkata kepadaku: 

((.jili ^ JSUI y. 6ir jL 'ji H i;» 

‘Hai, ‘Abdullah, janganlah engkau seperti si fulan yang dulu pernah me¬ 
ngerjakan qiyamul lail, kemudian dia meninggalkan qiyamul lail.’” 417 

Juga didasarkan pada hadits ‘Abdullah bin ‘Umar , bahwasanya dia 
pernah bermimpi lalu dia menceritakan mimpi itu kepada saudara perempuannya, 
Hafshah Ummul Mukminin !*gt. Kemudian Hafshah menceritakannya kepada 
Rasulullah i|§, beliau pun bersabda: “Sebaik-baik orang adalah hamba Allah jika 
dia mengerjakan shalat pada malam hari.” Setelah peristiwa itu dia tidak pernah 
tidur pada malam hari, kecuali sedikit sekali. 418 

Dari Abu Hurairah , dia bercerita: “Rasulullah *|§ bersabda: 

cJlUL tJ 2 >\y>r Jfca&r J 5 ”" <Ull 0} J) 

^ ' ' 'f * ' ' ' 

" ' ''f' ' ''f' ' 'f' 

‘Sesungguhnya Allah membenci setiap orang yang kasar dan suka makan, 
orang yang suka berteriak-teriak di pasar-pasar, menjadi bangkai di malam 
hari dan keledai di siang hari, dan yang pandai dalam urusan dunia, tetapi 
bodoh dalam urusan akhirat.’” 419 

4i6 Muttafaq ‘alaib: al-Bukhari, Kitab “at-Tahajjud,” Bab ‘“Aqdusy Syaithaan ‘alaa Qaafiyatir Ra’si 
Idzaa Lam Yushalli bil Lail,” no. 1142. Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “al-Hatstsu 
‘Alaa Shalaatil Lail,” no. 776. 

AX1 Muttafaq ‘alaib: al-Bukhari, Kitab “at-Tahajjud,” Bab “Maa Yukrahu min Tarki Qiyaamil Lail 
Liman Kaana Yaquumuhu,” no. 1152. Telah diriwayatkan di tujuh belas tempat dengan lafazh- 
lafazh sempurna dalam bab puasa, shalat, dan hak, dan tempat ini adalah yang pertama, no. 
1131. Muslim, Kitab “ash-Shiyaam,” Bab “an-Nahyu ‘an Shaumid Dahr,” no. 185 - (1159). 
AXi Muttafaq ‘alaib: al-Bukhari, Kitab “at-Tahajjud,” Bab “Fadhlu Qiyaamil Lail,” no. 1121 dan 
1122. Muslim, Kitab “Fadhaa-ilush Shahaabah,” Bab “Min Fadhaa-ili ‘Abdullah bin ‘Umar 
no. 2479. 

419 Ibnu FIibban (al-Ihsaan), no. 72, (1/273). Al-Baihaqi di dalam kitab as-Sunan. Sanad hadits ini 
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ENSIKLOPEDI SHALAT 

MENURUT ALOUR-AN DAN AS-SUNNAH 





Dan yang lainnya menyebutkan: 

jIlp aS' ^aii Jl/j DJ a Jm * i j—i J illaJlj jj— i 

"'S 's ' 

-L—oj L ita —tAjj ALg-Aj culip- DI J-i-pj 

“Shalatmu saat orang-orang tidur adalah cahaya, 
tidurmu merupakan lawan sengit bagi shalat. 

Umur ini adalah harta rampasan jika dimanfaatkan, 

Yang terus berjalan seraya mencair kemudian sirna.” 423 

Sebagian orang shalih mengungkapkan: 

9 'Al * • * ' % ~* 0 * O ® t © 1 

ls —* r u cr— 9 y j y j <y, 

(S J *~l 'M J— Jb * 4 — jUU^- Jj »Jj Sf o J . — -lili 
J —JU—pfy yyM * «S— lJ* u—S* dr 4 

jj > oi: * ^4:3 

yUji Ji fjj—dA; oui * 4 _JlU o3_Ji ikip 

✓ ✓ ^ 

Aku sangat heran terhadap badan dan kesehatan dan 
Juga terhadap anak muda yang tidur sampai pagi hari. 

Kematian itu sambarannya tidak bisa dihindari, 

Dalam kegelapan malam jika telah datang. 

Di antara orang yang diusung ke liang, 

Sedang amal perbuatan telah dihamparkan di dalam kubur. 

Dan antara disambar oleh burung gagak, 

yang tetap terus sombong dan penuh kebanggaan. 

Dia dijemput kematian lebih cepat dalam keadaan lengah, 

Sehingga dia mati dalam keadaan merugi sampai di padang mahsyar.” 424 

4. Mempergunakan masa sehat dan luang agar perbuatan yang dikerjakan 

dicatat sebagai amal. 

Hal itu didasarkan pada hadits Abu Musa 4*> > dia bercerita: “Rasulullah 
■s|§ bersabda: 

423 Qiyaamul Lail, Muhammad bin Nashr, hlm. 42. Dan Kitab “at-Tahajjud,” wa QiyaamulLail, 
Ibnu Abid Dun-ya, hlm. 329. 

424 Kitab at-Tahajjud wa Qiyaamul Lail karya Ibnu Abid Dun-ya, hlm. 330. Juga Qiyaamul Lail 
karya Muhammad bin Nashr, hlm. 92. 
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((.IOIS" L» 4 J ^LOj! j-* 15! )) 

‘Jika seorang hamba sakit atau melakukan perjalanan, ditetapkan baginya 
seperti apa yang dia kerjakan pada saat bermukim (tidak bepergian) dan 
sehat.’” 425 

Oleh karena itu, sepatutnya bagi seorang yang berakal untuk tidak ke¬ 
hilangan keutamaan yang besar ini. Dia harus berusaha keras pada saat sehat dan 
luang serta senantiasa beramal shalih sehingga ditetapkan pahala baginya jika dia 
dalam keadaan lemah atau sibuk. Oleh karena itu, Nabi J|§ bersabda: 

((.£1^13 iL ^'\ ^ 00 & Ju )) 

“Dua kenikmatan yang banyak manusia tertipu oleh keduanya, yaitu 
kesehatan dan waktu luang.” 426 

Dari Ibnu ‘Abbas , dia bercerita: “Rasulullah j|§ pernah bersabda ke¬ 

pada seseorang yang beliau nasihatkan: 

cidJb ji J45 dUllS ji )) 

0>-J J ciiJd3 iJllpj 

‘Pergunakanlah lima perkara sebelum datangnya lima perkara: masa muda¬ 
mu sebelum masa tuamu, sehatmu sebelum sakitmu, kayamu sebelum 
miskinmu, waktu luangmu sebelum sibukmu, dan hidupmu sebelum mati¬ 
mu.’” 427 

5. Cepat tidur untuk memperoleh kekuatan dan semangat yang dapat 
membantu dalam melakukan qiyamul lail dan shalat Shubuh. 

Hal tersebut didasarkan pada hadits Abu Barzah ’• “Rasulullah j§| tidak 
menyukai tidur sebelum ‘Isya’ dan berbicara setelahnya.” 428 

425 Al-Bukhari, Kitab “al-Jihaad was Sair,” Bab “Yuktabu lil Musaafir maa Kaana Ya’malu fil 
Iqaamah,” no. 2996. 

426 Al-Bukhari, Kitab “ar-Riqaaq,” Bab “Maa Jaa-a fish Shihhah wal Faraagh wa laa ‘Aisya illa 
Aisyaul Aakhirah,” no. 6412. 

427 Al-Hakim, yang dia nilai shahih dengan syarat Syaikhani (al-Bukhari dan Muslim) dan disetujui 
oleh adz-Dzahabi (IV/306). Ibnu Mubarak di dalam az-Zuhud (1/104), no. 2, dari hadits 
Amr bin Maimun dengan status mursal. Di dalam kitab Fat-hul Baari (XI/235), Ibnu Hajar 
mengungkapkan: “Diriwayatkan oleh Ibnu Mubarak di dalam az-Zuhud, dengan sanad shahih 
dari hadits mursal Amr bin Maimun.” Hadits mursal Amr bin Maimun menjadi syahid bagi 
riwayat al-Hakim. Dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab Shahiihul Jaami’ash-Shaghiir 
(11/355), no. 1088. 

42& Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, dengan lafazhnya, Kitab “Mawaaqiitish Shalaah,” Bab “Maa Yukrahu 
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6. Berusaha untuk menerapkan etika tidur, yaitu dengan tidur dalam 
keadaan suci. 

Jika tidak dalam keadaan suci, segeralah berwudhu’ dan mengerjakan dua 
rakaat shalat sunnah wudhu’ lalu membaca beberapa dzikir sebelum tidur kemudian 
mengumpulkan keduj. telapak tangannya untuk selanjutnya meniup keduanya 
seraya membaca: ( Jil yi j»), (jliJt SJy Ji ) dan (jl). Kemudian 
mengusapkan kedua telapak tangan ke beberapa bagian tubuh yang dapat di¬ 
jangkau, dimulai dari kepala, wajah, dan bagian belakang tubuhnya. Hal itu di¬ 
lakukan sebanyak tiga kali seraya membaca ayat kursi dilanjutkan dengan dua ayat 
terakhir dari surat al-Baqarah dilengkapi dengan beberapa dzikir sebelum tidur. 429 
Semuanya itu merupakan sarana yang dapat membantu qiyamul lail. Selain itu, 
perlu juga menggunakan jam beker di dekatnya atau berpesan kepada keluarga, 
kaum kerabat, tetangga, atau teman-temannya supaya membangunkannya. 

7. Memberikan perhatian terhadap beberapa sarana yang dapat membantu 
melakukan qiyamul lail , yaitu dengan tidak banyak makan, tidak terlalu 
melelahkan diri pada siang hari dengan berbagai aktivitas yang tidak ber¬ 
manfaat. Tetapi sebaliknya, dia harus mengatur aktivitasnya yang ber¬ 
manfaat, tetapi tidak juga meninggalkan hal-hal sedikit pada siang hari, 
sebab ia dapat membantu untuk qiyamul lail. Juga harus menghindari per¬ 
buatan dosa dan kemaksiatan. 

Telah diceritakan dari ats-Tsauri dia pernah berkata: “Aku pernah ter¬ 
halang dari qiyamul lail selama lima bulan karena dosa yang kuperbuat.” Dengan 
demikian, perbuatan dosa dapat menghalangi seseorang dari mengerjakan qiyamul 
lail sehingga dia telah kehilangan ghanimah yang sangat banyak: seperti qiyamul 
lail. Di antara faktor terpenting yang memotivasi qiyamul lail: keselamatan hati 
kaum Muslimin, kesuciannya dari berbagai macam bid’ah, dan penolakannya 
terhadap hal-hal duniawi yang tidak berarti. Di antara faktor terpenting yang 
memotivasi qiyamul lail lainnya adalah cinta kepada Allah yang Mahatinggi 
dan keyakinan bahwasanya jika dia berdiri bermunajat kepada Rabbnya, se¬ 
sungguhnya Dia berada di dekatnya dan menyaksikannya, sehingga munajat itu 
mengantarkannya untuk berdiri lama. 430 

Di dalam hadits shahih dari Nabi *§§ disebutkan: “Beliau pernah bersabda: 

LjJI y\ -f» 1 "Jjt- iul JLL v iUloJ jil 01 )) 


minan Naum Qablal ‘Isya’,” no. 568. Muslim dengan makna yang sama, Kitab “ash-Shalaah,” 
Bab “al-Qiraa-ah fish Shubh,” no. 461. 

429 Lihat kitab Hishnul Muslim min Adzkaaril Kitaab was Sunnah karya penulis sendiri, hlm. 
68-78. 

430 Lihat kitab Mukhtashar Minhaajil Qaasbidiin, Ibnu Qudamah, hlm. 67-68. 
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‘Sesungguhnya pada malam hari itu terdapat suatu waktu yang tidaklah 
seorang hamba Muslim mendapatkannya saat dia memohon kebaikan dari 
urusan dunia dan akhirat kepada Allah, melainkan Dia akan memberikan 
hal tersebut kepadanya, dan itu berlangsung setiap malam.’” 431 

MACAM KEDUA: 

SHALAT SUNNAH MUTLAK PADA SIANG DAN MALAM HARI 

Seorang Muslim bebas untuk mengerjakan shalat sunnah mutlak sesuai 
dengan kehendaknya, baik pada malam hari maupun siang hari, selain pada 
waktu-waktu yang dilarang. Shalat sunnah itu dilakukan dua rakaat dua rakaat. 
Hal tersebut didasarkan pada hadits ‘Abdullah bin ‘Umar , dari Nabi «H, 
beliau bersabda: 

“Shalat pada malam dan siang hari itu dua rakaat-dua rakaat....” 432 

Oleh karena itu, seorang Muslim diperbolehkan mengerjakan shalat sesuai 
dengan kehendaknya. Telah ditegaskan dari hadits Anas bin Malik mengenai ayat 
berikut ini: 

z' ^ 

X " i . * 9 * A', i* , 

x (Jp j 

“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya , sedang mereka berdo’a kepada 
Rabbnya dengan rasa takut dan harap, dan mereka menafkahkan sebagian 
dari rizki yang Kami berikan kepada mereka ." (QS. As-Sajdah: 16) 

Dia mengatakan: “Mereka bangun antara Maghrib dan ‘Isya’ dengan me¬ 
ngerjakan shalat.” Al-Hasan mengemukakan: “Yakni, qiyamul lail .” 433 

431 Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Fil Lailah Saa’atun Mustajaabun Fiibaad Du’aa’,” 
no. 757. 

432 An-Nasa-i, Kitab “Qiyaamu wa Tathawwu’un Nahaar,” Bab “Kaifa Shalaatul Lail,” no. 1166. 
Abu Dawud, Bab “Fii Shalaatin Nahaar,” no. 1295. Ibnu Majah, Kitab “Iqaamatush Shalaah 
was Sunnah Fiihaa,” Bab “Maa Jaa-a fii Shalaatil Lail wan Nahaar Matsna-Matsna,” no. 1322. 
Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab Shahiihun Nasa-i (1/366), Shahiih Ibni 
Majah (1/221), Shahiih Abi Dawud (1/240). 

433 Abu Dawud, Kitab “at-Tathawwu’,” Bab “Waqtu Qiyaamin Nabi |j§,” no. 1321. At-Tirmidzi, 
Kitab “Tafsiirul Qur-an,” Bab “Min Suuratis Sajdah,” no. 3196. Hanya saja lafazhnya berbunyi: 
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Dari Anas , bahwasanya dia pernah berkata berkenaan dengan firman 
Allah Taala: 


Cj|S 0 o? 541* 


“Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam. ” (QS. Adz-Dzaariyaat: 17) 

Dia mengatakan: “Mereka mengerjakan shalat pada waktu antara shalat 
Maghrib dan ‘Isya’. Demikian juga dengan awal ayat as-Sajdah: “Lambung mereka 
jauh dari tempat tidurnya .’** 34 

Dari Hudzaifah • “Nabi J|§ pernah mengerjakan shalat Maghrib lalu 
beliau tetap shalat di masjid hingga mengerjakan shalat ‘Isya’ yang terakhir.” 435 

Dalam sebuah riwayat dari Hudzaifah 4*» > (ibuku) bertanya kepadaku: 
“Kapan hal itu kamu lakukan bersama Nabi «|§?” Lalu aku menjawab: “Aku tidak 
ingat kapan melakukannya hal itu. Kukatakan kepadanya: “Perkenankan aku 
untuk mendatangi Nabi supaya aku bisa mengerjakan shalat Maghrib bersama 
beliau dan meminta agar beliau memohonkan ampunan untukku dan untuk¬ 
mu.” Aku pun mendatangi Nabi -j|§ lalu mengerjakan shalat Maghrib bersama 
beliau. Lalu beliau shalat sampai beliau mengerjakan shalat ‘Isya’. Setelah itu 
beliau berbalik lalu aku mengikuti beliau. Ketika beliau mendengar suaraku, 
beliau pun bertanya: “Siapa itu, apakah Hudzaifah?” “Benar,” jawabku. Beliau 
bertanya: “Apa keperluanmu? Mudah-mudahan Allah memberikan ampunan 
kepadamu dan ibumu.” Lebih lanjut, beliau bersabda: 

l)I A)j OitLd dldl JaS (J ya idJ-4 iJlfc l)| )) 

Jlj caIs«J! ( Ja>I j.LU j 
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“Sesungguhnya itu adalah Malaikat yang belum pernah turun ke bumi sama 
sama sekali sebelum malam ini. Dia telah meminta izin kepada Tuhannya 
untuk mengucapkan salam kepadaku serta menyampaikan kabar gembira 


dari Anas bin Malik mengenai ayat berikut ini: “Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya,” 
ayat ini diturunkan pada saat menunggu shalat (ini) yang disebut dengan 'atamah. Dinilai 
shahih oleh al-Albani di dalam kitab Shahiihut Tirmidzi (III/89), dan Shahiih Abi Dawud 
(1/245). 

434 Abu Dawud, Kitab “at-Tathawwu’,” Bab “Waqtu Qiyaamin Nabi «H,” no. 1322. Hadits ini 
dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab Shahiih Sunan Abi Dawud (1/245). 

435 At-Tirmidzi, Kitab “ash-Shalaah,” Bab “Maa Dzukira fish Shalaah Ba’dal Maghrib Annahu 
fil Bait Afdhal,” no. 604. At-Tirmidzi mengatakan: “Telah diriwayatkan dari Hudzaifah, lalu 
menyitirnya ...” Lihat kitab Shahiihut Tirmidzi karya al-Albani (1/187). 
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kepadaku bahwa Fathimah merupakan pemuka kaum wanita penghuni 
Surga, sedangkan Hasan dan Husain merupakan pemuka generasi muda 
penghuni Surga.” 436 

Dalam lafazh yang juga miliknya disebutkan: "Aku pernah mendatangi 
Nabi lalu aku mengerjakan shalat Maghrib bersama beliau kemudian beliau 
mengerjakan shalat sampai ‘Isya’.” 437 

BAGIAN KEEMPAT: 

BEBERAPA SHALAT YANG DIKERJAKAN KARENA SUATU 
SEBAB 

Pertama: Shalat Tahiyyatul Masjid, sifatnya sunnah mu’akkad bagi 
orang yang masuk masjid kapan saja, menurut pendapat yang benar. 

Hal tersebut didasarkan pada hadits Abu Qatadah : “Rasulullah s|| 
bersabda: 

0\ ^'j ^ til )) 

‘Jika salah seorang di antara kalian masuk masjid, hendaklah dia ruku’ dua 
rakaat sebelum kemudian duduk.’” 

Dalam sebuah lafazh disebutkan: 

13L2J ^jJ-\ ( J^-S )) 

"Jika salah seorang di antara kalian masuk masjid, hendaklah dia tidak 
duduk hingga dia mengerjakan shalat dua rakaat.” 438 

436 At-Tirmidzi, lafazh di atas adalah miliknya, Kitab “al-Manaqib,” Bab “Manaaqibul Hasan wal 
Husain 1 ^ 5 ,” no. 3781. Dia mengatakan: “Hadits ini hasan gharib” Diriwayatkan oleh Ahmad 
(V/404). Dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab Shahiih Sunanit Tirmidzi (III/226). Al- 
‘ Allamah Ahmad Muhammad Syakir di dalam catatan pinggirnya pada kitab Sunanut Tirmidzi 
(11/502), setelah dia menyebutkan sanad Imam Ahmad: “Ini adalah sanad yang jayyid, hasan 
atau shahih 

437 Ibnu Khuzaimah, di dalam kitab Shahiih-nyz, Kitab “at-Tathawwu’ bil Lail,” Bab “Fadhlut 
Tathawwu’ bainal Maghrib wal ‘Isya’,” no. 1194. Diriwayatkan oleh an-Nasa-i di dalam 
kitab as-Sunanul Kubraa, no. 380. Di dalam kitab at-Targhiib wat Tarhiib (1/458), al-Mundziri 
mengemukakan: “Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dengan sanad jayyid .” Dinilai shahih oleh al- 
Albani di dalam kitab Shahiihut Targhiib wat Tarhiib (1/241). Di dalam catatan pinggirnya pada 
kitab MisykaatulMashaabiih karya at-Tabrizi, no. 6162, mengatakan: “Atas sanad at-Tirmidzi 
dengan no. 3781 bahwa sanad hadits ini jayyid. 33 
m Muttafaq alaih: Kitab “ash-Shalaah,” Bab “Idzaa Dakhalal Masjid fal Yarka’ Rak’atain,” no. 
444. Juga di dalam Kitab “at-Tahajjud,” Bab “Maa Jaa-a fit Tathawwu’ Matsna-Matsna,” no. 
1163. Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Istihbaabu Tahiyyatil Masjid Birak’atain 
wa Karaahiyatul Juluus Qabla Shaalaatihima wa Annahuma Masyruu’ah fii Jamii’il Auqaat,” 
no. 714. 
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Yang demikian itu didasarkan pada hadits Jabir bin ‘Abdillah , dia 
bercerita: “Nabi j|§ pernah berhutang kepadaku lalu beliau membayarku dengan 
memberikan tambahan. Kemudian aku menemui beliau di masjid, beliau berkata 
kepadaku: ‘Kerjakanlah shalat dua rakaat.’” 439 

Masih dari Jabir juga, dia bercerita: “Sulaik al-Ghathafani pernah datang 
pada hari Jum’at ketika Rasulullah j|| tengah menyampaikan khutbah lalu dia 
duduk. Beliau pun berkata kepadanya: 

3AU1 )): Jii p ((U^i £r> p iiii u)) 

((•Lj p'yls yLLi 

‘Wahai, Sulaik, berdiri dan ruku’lah dua rakaat serta perpendeklah dalam 
menjalankannya.’ Kemudian beliau bersabda: ‘Jika salah seorang di antara 
kalian datang pada hari Jum’at sedang imam tengah berkhutbah, hendaklah 
dia mengerjakan shalat dua rakaat dan memperpendek dalam menjalankan 
keduanya.’” 440 

Perintah memberi tabiyat (penghormatan) masjid ini pada hakikatnya me¬ 
miliki pengertian wajib untuk memberikan penghormatan, sebagaimana larangan 
juga pada hakikatnya memberi pengertian haram untuk meninggalkannya. Para 
ulama berbeda pendapat mengenai wajib dan sunnahnya shalat Tahiyyatul Masjid. 
Tetapi, yang benar adalah sunnah mu’akkad, demikian itu pendapat jumhur. 

Imam an-Nawawi mengatakan: “Di dalamnya terkandung pengertian 

disunnahkan memberi penghormatan kepada masjid dua rakaat, yang ia bersifat 
sunnah menurut kesepakatan kaum Muslimin. Di dalamnya juga terkandung 
pengertian disunnahkan memberi penghormatan kepada masjid setiap kali 
memasukinya.” 441 

Kedua: Shalat ketika baru datang dari suatu perjalanan, yang dikerja¬ 
kan di masjid. 

Pada saat datang dari suatu perjalanan hendaklah seorang Muslim mengerja¬ 
kan shalat dua rakaat di masjid sebelum pulang ke rumahnya. Hal tersebut 
didasarkan pada hadits Jabir > dia bercerita: “Rasulullah «H pernah membeli 


439 Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Istihbaabu Tahiyyatil Masjid,” no. 715. 

Muttafaq 'alaih: al-Bukhari, Kitab “al-Jumu’ah,” Bab “Man Jaa-a wal Imaam Yakhthubu Shalla 
Rak’atain,” no. 930 dan 931. Juga Kitab “at-Tahajjud,” Bab “Maa Jaa-a fit Tathawwu’ Matsna- 
Matsna,” no. 1166. Muslim, lafazh di atas miliknya, Kitab “al-Jumu’ah,” Bab “at-Tahiyyah 
wal Imaam Yakhthubu,” no. 59-(875). 

441 Syarbun Nawawi ‘alaa ShahiihMuslim (V/233). Lihat juga: Nailul Authaar karya asy-Syaukani 
(11/260). 
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seekor unta dariku. Ketika tiba di Madinah, beliau menyuruhku untuk mendatangi 
masjid untuk mengerjakan shalat dua rakaat.” 442 

Dari Ka’ab bin Malik 4*5 : “Rasulullah i|§ tidak datang (dari bepergian) 
melainkan pada siang hari, waktu Dhuha. Jika datang, beliau mengawali ke¬ 
datangannya di masjid lalu mengerjakan shalat dua rakaat kemudian duduk di 
dalamnya.” 443 

Imam an-Nawawi mengatakan: “Di dalam hadits-hadits tersebut ter¬ 
kandung pengertian disunnahkannya shalat dua rakaat bagi orang yang baru 
datang dari perjalanan. Shalat itu bukan sebagai penghormatan bagi masjid 
(Tahiyyatul Masjid). Hadits-hadits di atas secara jelas menyinggung hal-hal yang 
telah saya sebutkan. Di dalamnya terkandung pengertian disunnahkannya pulang 
dari perjalanan pada permulaan siang. Selain itu, disunnahkan juga bagi orang 
yang mempunyai kedudukan dan orang-orang yang banyak diburu oleh orang- 
orang, ketika pulang dari perjalanan, agar saat pertama kali dari kedatangannya 
itu duduk di dekat rumahnya, di tempat yang tampak dan mudah dijangkau 
oleh orang-orang yang mengunjunginya, baik tempat itu masjid maupun yang 
lainnya.” 444 

Ketiga: Shalat setelah selesai wudhu’. Shalat ini sunnah mu’akkad, yang 
dapat dilakukan kapan pun, baik malam maupun siang. 

Hal itu didasarkan pada hadits Abu Hurairah 4*5 : “Nabi «|| pernah berkata 
kepada Bilal pada saat shalat Shubuh: ‘Wahai, Bilal, beritahukan kepadaku me¬ 
ngenai amalan yang paling berharga yang pernah kamu kerjakan dalam Islam 
karena sesungguhnya aku mendengar hentakan kedua sandalmu di hadapanku di 
Surga?’ Bilal menjawab: ‘Aku tidak mengerjakan amalan apapun yang berharga, 
hanya saja aku bersuci, baik pada malam maupun siang hari. Dengan thaharah itu 
aku mengerjakan shalat yang telah ditetapkan kepadaku untuk dikerjakan.’” 445 

Imam an-Nawawi -i&M mengatakan: “Di dalam hadits terkandung makna 
keutamaan shalat setelah selesai wudhu’, dan bahwasanya itu sunnah. Shalat 
tersebut dapat dikerjakan pada waktu-waktu yang dilarang mengerjakan shalat, 


' U1 Muttafaq \alaih: al-Bukhari, Kitab “ash-Shalaah,” Bab “ash-Shalaah Idzaa Qadima minas Safar,” 
no. 443. Juga Kitab “al-‘Umrah,” Bab “Laa Yathruqu Ahlahu Idzaa Dakhalal Madinah,” no. 
1801 dan 2098. Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Istihbaabu Rak’atain fil Masjid 
Liman Qadima min Safarin Awwala Quduumihi,” no. 72 (715). 

443 Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “ash-Shalaah,” Bab “ash-Shalaah Idzaa Qadima minas Safar,” 
sebelum hadits no. 443. Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Istihbaabu Rak’atain fil 
Masjid Liman Qadima min Safarin Awwala Quduumihi,” no. 716. 

444 Syarhun Nawawi ‘alaa Shahiih Muslim (V/236). Lihat kitab Fat-hul Baari (1/537). 

445 Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “at-Tahajjud,” Bab “Fadhluth Thuhuur bil Lail wan Nahaar wa 
Fadhlush Shalaah ‘Indath Thuhuur bil Lail wan Nahaar,” no. 1149. Muslim, Kitab “Fadhaa-ilush 
Shahaabah,” Bab “Min Fadhaa-ili Bilal 4*5 ” no. 2458. 
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yakni saat terbit matahari, saat tegak lurus, saat terbenam, dan saat shalat Shubuh 
dan ‘Ashar. Sebab, shalat itu memiliki sebab.” 446 

Saya pernah mendengar Imam ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baaz 
mengatakan: “Hadits di atas secara jelas menyebutkan bahwa shalat sunnah 
wudhu’ dapat dikerjakan kapan saja, baik malam maupun siang.” 447 

Di antara dalil yang memperkuat hukum sunnah shalat ini adalah hadits 
‘Utsman 4*5 > bahwasanya dia pernah berwudhu’ secara sempurna lalu me¬ 
ngatakan: “Aku pernah menyaksikan Nabi «§§ berwudhu’ seperti wudhu’ku ini 
kemudian mengatakan: 

'y JU 1J |ji> ly )) 
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‘Barang siapa berwudhu’ seperti wudhu’ku ini kemudian dia mengerjakan 
shalat dua rakaat, tanpa berbicara pada diri sendiri dalam shalat itu, maka Allah 
akan memberikan ampunan atas dosa yang telah dilakukannya.’” 448 

Dari ‘Uqbah bin ‘Amir , dari Nabi *§§, beliau bersabda: 

0 * o O # s % } a 
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“Tidaklah seorang Muslim berwudhu’ lalu dia menyempurnakan wudhu’- 
nya kemudian mengerjakan shalat dua rakaat dengan hati yang khusyu’ 
dan wajah yang khudhu’ menghadap kiblat, melainkan telah diwajibkan 
baginya Surga.” 449 

Di antara yang memperkuat pendapat bahwa shalat sunnah wudhu’ itu 
dapat dikerjakan setiap waktu adalah hadits Buraidah «g* 5 > ia bercerita: “Pada 
suatu hari, Rasulullah |jj§ pernah bangun pagi, lalu beliau memanggil Bilal 
seraya bertanya: ‘Wahai, Bilal, dengan apa kamu mendahuluiku masuk Surga? 
Aku tidak pernah masuk Surga sama sekali, melainkan aku mendengar suara 
(terompah)mu di depanku. Aku masuk Surga tadi malam lalu aku mendengar 
suara terompahmu di depanku....’ Bilal menjawab: ‘Wahai, Rasulullah, tidaklah 
aku mengumandangkan adzan sekali pun, melainkan aku mengerjakan shalat 


446 Syarbun Nawawi ‘alaa Shahiih Muslim (XV/246). Lihat juga: Fat-hul Baari, Ibnu Hajar (111/35). 
447 Saya mendengarnya saat beliau menjelaskan kitab Shahiibul Bukbari, hadits no. 1149. 

44S Muttafaq ‘alaib: al-Bukhari, Kitab “al-Wudhu’,” Bab “al-Madhmadhah fil Wudhu’,” no.164. 

Muslim, Kitab “ath-Thahaarah,” Bab “Wujuubuth Thahaarah lish Shalaah,” no. 226. 

449 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Kitab “ath-Thahaarah,” Bab “adz-Dzikrul Mustahab ‘ Aqibal 
Wudhu’,” no. 234. 
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dua rakaat. Tidaklah aku berhadats, melainkan aku akan berwudhu’ karenanya. 
Aku berpandangan bahwa Allah mempunyai hak atas diriku dua rakaat.’ Maka 
Rasulullah ;|§ bertanya: ‘Jadi, dengan keduanya (kamu masuk Surga)?’” 450 

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan: “Dengan demikian, hal itu me¬ 
nunjukkan bahwa setiap hadats akan diikuti dengan wudhu’ dan setiap wudhu’ 
akan diikuti dengan shalat setiap saat.” 451 Yang demikian itu juga menjadi pilihan 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah: “Bahwasanya shalat sunnah wudhu’ boleh 
dikerjakan kapan pun, sekalipun pada waktu larangan shalat.” 452 

Keempat: Shalat Istikharah. 

Hal itu didasarkan pada hadits Jabir bin ‘Abdullah 4*5 , dia bercerita: 
“Rasulullah 5|§ pernah mengajarkan Istikharah kepada kami dalam (segala) urusan 
sebagaimana beliau mengajari kami satu surat dari al-Qur-an. Beliau bersabda: 


» X X 


P JJ> ja j y^^i pt, 131 )) 

cJlj S/j tjAsI S/j jAaJ dJjl3 

aIJLIj p ) y^ t-di» 01 0) 

/ y S' S 

J J 0j jili —aWTj ja\ JlSjl- 4l5lpj 

^^3 ^ St c-ds" o)j ijiJ p 

j-^lj ^ -aU-Tj (j, J»\ ^ : Jlijl— <_£’^l aj»Ipj 

((.<j y idlS' cJb*- 3*^^ jASIj cA ^ 

‘Jika salah seorang di antara kalian berkeinginan keras untuk melakukan 
sesuatu, hendaklah dia mengerjakan shalat dua rakaat di luar shalat wajib 
dan dia mengucapkan: ‘Ya, Allah, sesungguhnya aku memohon petunjuk 
kepada-Mu dengan ilmu-Mu, memohon ketetapan dengan kekuasaan-Mu, 
dan aku memohon karunia-Mu yang sangat agung karena sesungguhnya 
Engkau berkuasa sedang aku tidak kuasa sama sekali. Engkau mengetahui, 

450 At-Tirmidzi, Kitab “al-Manaaqib,” Bab “Manaaqibu ‘Umar bin al-Khaththab no. 3689. 

Ahmad (V/360). Dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab Shahiibut Tirmidzi (ffl/205). 
Juga kitab Shahiihut Targhiib wat Tarhiib (1/87), no. 196. 

* 5X Fat-hul Baari, Ibnu Hajar (III/35). 

452 Lihat kitab al-Ikhtiyaaraatul Fiqhiyyah karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, hlm. 101. 
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sedang aku tidak dan Engkau Maha Mengetahui yang ghaib. Ya, Allah, jika 
Engkau mengetahui bahwa urusan ini (kemudian menyebutkan langsung 
urusan yang dimaksud) lebih baik bagi diriku dalam agama, kehidupan, dan 
akhir urusanku,’ --atau mengucapkan: ‘Baik dalam waktu dekat maupun 
yang akan datang-- tetapkanlah ia bagiku dan mudahkanlah ia untukku, 
kemudian berikan berkah kepadaku dalam menjalankannya. Jika Engkau 
mengetahui bahwa urusan ini buruk bagiku dalam agama, kehidupan, dan 
akhir urusanku,’ -atau mengatakan: ‘Baik dalam waktu dekat maupun yang 
akan datang- jauhkanlah urusan itu dariku dan dan jauhkan aku darinya, 
serta tetapkanlah yang baik itu bagiku di mana pun kebaikan itu berada 
kemudian jadikanlah aku orang yang ridha dengan ketetapan tersebut.’ 
Beliau bersabda: ‘Hendaklah dia menyebutkan keperluannya.’ 

Dalam sebuah lafazh disebutkan: 

((•^; P » 

‘Kemudian jadikanlah aku orang yang ridha kepadanya.’” 453 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah pM memilih untuk berpendapat: “Bahwa 
seorang Muslim itu boleh mengerjakan shalat Istikharah pada waktu-waktu yang 
dilarang mengerjakan shalat dalam urusan yang akan hilang jika ditunda-tunda 
sampai waktu yang dibolehkan.” 454 

Kelima: Shalat Taubat. 

Hukum shalat ini sunnah. Hal itu didasarkan pada hadits ‘Ali , dia 
bercerita: “Pada saat sudah dewasa aku pernah mendengar dari Rasulullah jjjj§ 
sebuah hadits, yang mudah-mudahan Allah akan memberikan manfaat kepadaku 
melalui hadits tersebut sesuai dengan kehendak-Nya. Jika ada salah seorang dari 
Sahabat beliau menyampaikan hadits kepadaku, aku pun memintanya untuk 
bersumpah. Jika dia sudah bersumpah, aku pun mempercayainya. Abu Bakar 
pernah menyampaikan hadits kepadaku dan Abu Bakar memang benar, dia 
bercerita: ‘Aku pernah mendengar Rasulullah i|§ bersabda: 


s ~ \ S * * o •» 


{{.i &\ yP )j\ iui ydiy. 


453 Al-Bukhari, Kitab “at-Tahajjud,” Bab “Maa Jaa-a fit Tathawwu’ Matsna-Matsna,” no. 1162. 
Juga dalam Kitab “ad-Da’awaat,” Bab “ad-Du’aa ‘Indal Istikhaarah,” no. 6382. Serta dalam 
Kitab “at-Tauhid,” Bab “Qaulullali Ta’ala: ‘Qul Huwal Qaadir,’” no. 7390. 

A5A Fataawaa Syaikbil Islam (XXIII/215). 
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ENSIKLOPEDI SHALAT 

MENURUT AL-QUR-AN DAN AS-SUNNAH 



‘Tidaklah seorang hamba melakukan suatu perbuatan dosa lalu dia bersuci 
dengan sebaik-baiknya kemudian dia berdiri dan mengerjakan shalat dua 
rakaat dan disusul dengan memohon ampunan kepada Allah, melainkan 
Allah akan memberikan ampunan kepadanya.’ 

Kemudian beliau membacakan ayat berikut ini: 

31T bJrS j^Jjf jf Si*» \j& iSi ? 

IW aT *J 4^ JA Cr*J 'tfjA 

"4 ( dSl iL 

‘Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau meng¬ 
aniaya diri sendiri mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap 
dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain daripada 
Allah. Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka 
mengetahui. (Ali ‘Imran: 135) 455 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah memilih untuk berpendapat: “Shalat 
taubat ini boleh dikerjakan kapan juga, bahkan sampai pada waktu-waktu yang 
dilarang mengerjakan shalat, karena taubat wajib dilakukan dengan segera, dan 
pelakunya disunnahkan untuk mengerjakan dua rakaat.” 456 

Keenam: Sujud Tilawah 

1. Keutamaan sujud Tilawah sangat besar 

Hal itu didasarkan pada hadits Abu Hurairah > dia bercerita: “Rasulullah 

«H bersabda: 

L OlLbL! <Jj*^ (oT ISj 

cjyS j aU y»\ U 5j!jj 


‘Jika anak Adam membaca ayat sajdah lalu dia bersujud, syaitan akan 
menyingkir seraya menangis dan berucap: ‘Aduh, sialan,’ (dalam sebuah 
riwayat disebutkan: ‘Celaka aku.’) anak Adam diperintah untuk bersujud 


455 Abu Dawud, Kitab “al-Witr,” Bab “al-Istighfaar,” no. 1521. At-Tirmidzi, Kitab “ash-Shalaah,” 
Bab “Maa Jaa-a fish Shalaah ‘Indat Taubah,” no. 406. Dinilai shahih oleh al-Albani di dalam 
kitab Shabiih Sunan Abi Dawud (1/283). 

456 Fataawaa Syaikhil Islam (XXIU/215). 
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ENSIKLOPEDI SHALAT 

MENURUT AL-QUR-AN DAN AS-SUNNAH 



lalu dia bersujud maka baginya Surga, sedangkan aku diperintahkan untuk 
bersujud, tetapi aku menolak melakukannya maka bagiku Neraka.’” 457 

Di dalam hadits ini terkandung perintah sekaligus anjuran untuk melaku¬ 
kan sujud Tilawah. 

2. Sujud Tilawah ini sunnah mu’akkad, menurut pendapat yang benar, 458 
baik bagi yang membaca maupun yang mendengar 

Hal tersebut didasarkan pada hadits ‘Abdullah bin Mas’ud , dia ber¬ 
cerita: “Nabi pernah membaca surat an-Najm di Makkah lalu beliau bersujud 
karenanya dan tidak ada seorang pun dari jama’ah, melainkan ikut bersujud. 
Terkecuali satu orang yang sudah tua, dia mengambil segenggam kerikil atau 
tanah lalu menaburkannya ke dahinya (lalu dia bersujud pada kerikil atau tanah 
tersebut) seraya berkata: ‘Hal ini sudah cukup bagiku.’ Setelah itu, aku melihatnya 
terbunuh dalam keadaan kafir (dan dia adalah Umayah bin Khalaf).” 

Dalam sebuah riwayat disebutkan: “Surat yang pertama kali diturunkan, 
yang di dalamnya terdapat ayat sajdah, adalah surat an-Najm. Rasulullah ^g§ 
bersujud dan orang-orang yang di belakang beliau pun ikut bersujud ...” 459 

457 Muslim, Kitab “al-Iimaan,” Bab “Ithlaaqu Ismil Kufri ‘alaa man Tarakash Shalaah,” no. 81. 
458 Para ulama telah berbeda pendapat mengenai hukum sujud Tilawah ini. Abu Hanifah dan para 
sahabatnya serta orang-orang yang sejalan dengan mereka berpendapat bahwa sujud Tilawah 
ini wajib. Hal itu didasarkan pada firman Allah Taala : 

i ^ t 'j oti>Jt ^ is) lSj$ 0 b V Ui > 

“Mengapa mereka tidak mau beriman , dan apabila al-Qur-an dibacakan kepada mereka , mereka 
tidak bersujud. 33 (QS. Al-Insyiqaaq: 20-21) 

Mereka mengatakan: “Yang demikian itu merupakan celaan, dan tidak dicela, kecuali karena 
meninggalkan suatu yang wajib. Selain itu, karena merupakan sujud yang dikerjakan dalam 
shalat sehingga menjadi wajib sebagaimana halnya sujud shalat.” Pendapat ini menjadi pilihan 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah di dalam kitab al-Fataawaa (XXIII/152-162). Ada juga yang 
mengatakan: “Pendapat itu juga merupakan satu riwayat dari Imam Ahmad.” Lihat kitab al- 
InshaafMa 3 alMuqni 3 wasySyarhulKabiir (IV/210). Imam Ahmad, Imam Malik, dan Imam Syafi’i 
berpendapat, yang pendapat ini juga menjadi pendapat ‘Umar bin Khaththab dan puteranya 
‘ Abdullah , bahwa sujud Tilawah ini tidak wajib, tetapi hanya sunnah mu’akkad. Lihat 
kitab Syarhun Nawawi alaa Shahiih Muslim (11/431), dan (V/78). Juga kitab al-Mughni , Ibnu 
Qudamah (III/364). Saya pernah mendengar Imam ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baaz 
saat beliau mengupas kitab Buluughul Maraam , hadits no. 362, mengatakan: “Sujud itu 
merupakan sunnah mu’akkad, berdasarkan apa yang pernah dikerjakan oleh Nabi gi.” 

* 59 Muttafaq ( alaih : al-Bukhari, lafazh di atas adalah miliknya. Kitab “Sujuudul Qur-an,” Bab 
“Maa Jaa-a fii Sujuudil Qur-an wa Sunnatuhaa,” no. 1067 dan 1070. Juga di dalam Kitab “al- 
Manaaqibul Anshaar,” Bab “Maa Laqiyan Nabi «H wa Ashhaabahu minal Musyrikiina bi 
Makkah,” no. 3853. Juga Kitab “al-Maghaazi,” Bab “Qatlu Abi Jahal,” no. 3972. Serta Kitab “at- 
Tafsiir Surat an-Najm,” Bab “Fasjuduu Lillaahi Wa’buduu,” no. 4863. Lafazh-lafazh yang ada 
digabungkan antara satu dengan lainnya dari sebagian riwayat-riwayat ini. Juga diriwayatkan 
oleh Muslim, Kitab “al-Masaajid,” Bab “Sujuudut Tilaawah,” no. 576. 
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Dari Ibnu ‘Abbas , dia bercerita: “Nabi s|§ pernah bersujud (karena 
surat an-Najm) dan kaum Muslimin, orang-orang musyrik, jin, dan manusia 
yang bersama beliau pun ikut bersujud.” 460 

Dari ‘ Abdullah bin ‘Umar , dia bercerita: “Nabi s|§ pernah membacakan 

satu surat kepada kami yang di dalamnya terdapat ayat sajdah. Beliau bersujud 
dan kami pun ikut bersujud bersama beliau sambil berebut sehingga ada salah 
seorang di antara kami yang tidak mendapatkan tempat untuk dijadikan sebagai 
tempat bersujud.” 

Dalam lafazh Muslim disebutkan: “Nabi 5ft pernah membaca al-Qur-an, 
lalu beliau membaca surat yang di dalamnya terdapat ayat sajdah, lalu kami pun 
bersujud bersama beliau....” 461 

Dari Abu Hurairah 4*5 > dia bercerita: “Kami bersujud bersama Nabi jf| 
pada saat membaca: ( ISI ) dan ( dJuj \'J\).’' 462 

Hadits-hadits di atas menunjukkan pentingnya sujud Tilawah dan pen- 
syari’atannya yang sangat ditekankan, juga perhatian Nabi s|§ terhadapnya. 
Namun, dalil-dalil yang lain menunjukkan tidak diwajibkannya sujud Tilawah 
ini. Telah ditetapkan bahwa ‘Umar bin Khaththab 4*s pada hari Jum’at pernah 
membaca surat an-Nahl di atas mimbar. Ketika sampai pada ayat as-Sajdah, ‘Umar 
turun dari mimbar dan bersujud, maka orang-orang pun ikut bersujud. Sampai 
ketika pada hari Jum’at berikutnya, ‘Umar membaca surat yang sama dan ketika 
sampai pada ayat Sajdah, ‘Umar berkata: ‘Wahai sekalian manusia, sesungguhnya 
kita diperintahkan untuk bersujud. Oleh karena itu, barang siapa bersujud, dia 
telah melakukan hal yang tepat, dan barang siapa yang tidak bersujud, tidak ada 
dosa baginya.’ ‘Umar <$£ pun tidak bersujud.” 

Dalam sebuah lafazh disebutkan: “Sesungguhnya Allah tidak mewajibkan 
kita untuk bersujud, kecuali jika kita menghendaki.” 463 

Di antara dalil yang paling jelas yang menunjukkan bahwa sujud Tilawah 
ini sunnah mu akkad dan bukan tvajib adalah hadits Zaid bin Tsabit : “Aku 
pernah membacakan surat ‘ Wan Najrn kepada Nabi 5|§, dan beliau tidak bersujud 
karenanya.” 464 


460 Al-Bukhari, Kitab “Sujuudul Qur-an,” Bab “Maa Jaa-a fii Sujuudil Qur-an wa Sunnatuhaa,” no. 
1071, dan Kitab “at-Tafsiir Surat an-Najm,” Bab “Fasjuduu Lillaahi Wa’buduu,” no. 4862. 

m Muttafaq 'alaih: al-Bukhari, Kitab “Sujuudul Qur-an,” Bab “Man Sajada Lisujuudil Qaari’,” 
no. 1075, juga Bab “Izdihaamun Naas Idzaa Qara-al Imaam as-Sajdah,” no. 1076, serta Bab 
“Man lam Yajid Maudhi’an lis Sujuud ma’al Imaam ma’az Zihaam,” no. 1079. Muslim, Kitab 
“al-Masaajid,” Bab “Sujuudut Tilaawah,” no. 575. 

462 Muslim, Kitab “al-Masaajid,” Bab “Sujuudut Tilaawah,” no. 108-(578). 

463 Al-Bukhari, Kitab “Sujuudul Qur-an,” Bab “Man Ra-aa Annallaaha lam Yuujibis Sujuud,” 
no. 1077. 

AeA Muttafaq \alaih : al-Bukhari, Kitab “Sujuudul Qur-an,” Bab “Man Qara-as Sajdah wa Lam Yasjud,” 
no. 1072 dan 1073. Juga Muslim, Kitab “al-Masaajid,” Bab “Sujuudut Tilaawah,” no. 577. 
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Imam an-Nawawi, Ibnu Hajar, dan Ibnu Qudamah rahimahumullah 
mentarjih bahwa hadits Zaid bin Tsabit ini diarahkan untuk menjelaskan diper¬ 
bolehkannya tidak bersujud dan bahwasanya sujud itu adalah sunnah mu’akkad 
dan bukan wajib. Sebab, seandainya sujud itu wajib, niscaya beliau akan memerintah¬ 
kan Zaid bin Tsabit untuk bersujud walaupun setelah selesai membaca. 465 

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengungkapkan: “Dalil terkuat yang menunjukkan 
dinafikannya kewajiban sujud Tilawah adalah hadits ‘Umar yang disebutkan di 
atas.” 466 

Kemudian hal itu diikuti oleh Imam ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baaz 
pM, dia menjelaskan: “Dalil yang lebih kuat dan jelas dari itu yang menunjukkan 
tidak diwajibkannya sujud Tilawah, adalah bacaan surat an-Najm oleh Zaid bin 
Tsabit kepada Nabi 5|§. Beliau tidak bersujud karena bacaan itu dan tidak juga 
memerintahkan Zaid untuk bersujud. Seandainya hal itu suatu yang wajib, niscaya 
beliau akan memerintahkan Zaid untuk melakukannya.” 467 

3. Sujud orang yang mendengar bacaan ayat sajdah itu tergantung kepada 
orang yang membaca: jika orang yang membaca bersujud, orang yang 
mendengar pun ikut bersujud, dan jika tidak, dia pun tidak perlu 
bersujud 

Hal itu didasarkan pada hadits Ibnu ‘Umar 1 ^ 5 , dia bercerita: “Nabi jjj§ 
pernah membacakan satu surat kepada kami yang di dalamnya terdapat ayat 
sajdah lalu beliau bersujud. Kami pun ikut bersujud bersama beliau sambil berebut 
sehingga ada salah seorang di antara kami yang tidak mendapatkan tempat untuk 
dijadikan sebagai tempat bersujud.” 468 

Ibnu Mas’ud 4 *“ pernah berkata kepada Tamim bin Khazlam --seorang 
anak muda-- lalu dia membacakan surat as-Sajdah kepadanya kemudian dia 
berkata: “Sujudlah, karena engkau adalah imam kami dalam hal ini.” 469 

Dengan demikian, orang yang mendengar itu hanya mendengar orang yang 
membaca dan mengikutinya. Dia akan bersujud bersama orang yang membaca 
jika dia bersujud dan jika tidak bersujud, dia pun tidak bersujud. 470 

465 Lihat kitab Syarhun Nawawi ‘alaa Shahiih Muslim (V/81). Al-Mughni (11/365). Serta Fat-hul 
Baari, Ibnu Hajar (11/555). 

466 Fat-hul Baari (11/555). 

467 Catatan pinggir Imam ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baaz terhadap Fat-hul Baari, Ibnu Hajar 
(11/558). 

m Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, no. 1075. Muslim, no. 575. Takhrijnya sudah diberikan sebelumnya. 
469 Kitab “Sujuudul Qur-an,” Bab “Man Sajada li Sujuudil Qaari’,” no. bab 8, sebelum hadits no. 
1075. Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab Fat-hul Baari (11/556), mengatakan: “Disambung 
oleh Sa’id bin Mansur.” 

470 Lihat kitab Fat-hul Baari, Ibnu Hajar (11/558). Al-Mughni, Ibnu Qudamah (11/366). Serta asy- 
SyarhulMumti 'alaa Zaadil Mustaqni’ , Ibnu ‘Utsaimin (TV/131). 
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Adapun orang yang mendengar bacaan ayat sajdah, padahal dia tidak ber¬ 
maksud mendengar, tetapi hanya sekadar melintas dan mendengar bacaan, lalu 
orang yang membaca itu bersujud maka orang yang mendengar itu tidak harus 
bersujud. Pernah dikatakan kepada Tmran bin Hushain : “Ada orang yang 
mendengar ayat sajdah, tetapi dia tidak duduk untuk mendengarnya.” Dia 
berkata: “Bagaimana menurutmu jika dia duduk untuk mendengarnya?” seakan- 
akan dia ('Imran) tidak mengharuskan orang itu untuk bersujud. 471 

Salman al-Farisi mengungkapkan: “Bukan untuk ini kami berangkat 
pagi hari.” 472 

‘Utsman juga pernah berkata: “Sesungguhnya sujud itu bagi orang 
yang mendengar bacaan ayat sajdah.” 473 

Sedangkan orang yang memang sengaja mendengar bacaan ayat sajdah, 
Ibnu Bathal mengatakan: “Para ulama sepakat bahwa jika orang yang membaca 
itu sujud, orang yang mendengar juga harus bersujud.” 474 

Sebagian ulama telah membedakan antara orang yang tidak dengan sengaja 
mendengar dan orang yang memang sengaja mendengar, berdasarkan pada apa 
yang ditunjukkan oleh atas-atsar ini. 475 

4. Jumlah ayat sajdah yang terdapat di dalam al-Qur-an, yaitu lima belas 

ayat, sebagai berikut: 


471 Al-Bukhari, Kitab “Sujuudul Qur-an,” Bab a Man Ra-aa Annallaaha lam Yuujibis Sujuud,” 
sebelum hadits 1087. Al-Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan di dalam kitab Fat-hul Baari bahwa 
itu disambungkan oleh Ibnu Abi Syaibah dengan maknanya. Kemudian sanadnya dinilai 
shahih oleh Ibnu Hajar di dalam kitab Fat-hul Baari (11/558). 

472 Al-Bukhari, Kitab “Sujuudul Qur-an,” Bab “Man Ra-aa Annallaaha lam Yuujibis Sujuud,” 
sebelum hadits 1087. Al-Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan bahwa itu merupakan bagian akhir 
dari sebuah atsar yang disambung oleh ‘Abdurrazzaq. Dia mengatakan: “Salman pernah 
berjalan melewati suatu kaum yang duduk, lalu mereka membaca ayat sajdah sehingga mereka 
pun bersujud.” Lalu ditanyakan kepadanya, maka dia pun menjawab: “Bukan untuk ini kami 
berangkat pagi.” Di dalam kitab Fat-hul Baari (11/558), al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan: 
“Sanad hadits ini shahih.” 

473 Al-Bukhari, Kitab “Sujudul Qur-an,” Bab “Man Ra-aa Annallaaha lam Yuujibis Sujuud,” 
sebelum hadits 1087. Al-Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan di dalam kitab Fat-hul Baari (H/558), 
bahwa ‘Abdurrazzaq telah menyambungnya. Ibnu Abi Syaibah mengatakan: “Kedua jalan 
adalah shahih.” 

474 Fat-hul Baari y Ibnu Hajar (11/556). Lihat juga: Nailul Authaar, asy-Syaukani (11/309). 

475 Lihat kitab Fat-hul Baari , Ibnu Hajar (11/558). Mengenai hukum sujud Tilawah bagi orang 
yang tidak sengaja mendengar bacaan ayat sajdah, Imam an-Nawawi mengatakan: “Sujud 
Tilawah ini sunnah bagi orang yang membaca dan yang sengaja mendengarnya. Disunnahkan 
juga bagi orang yang tidak sengaja, tetapi sunnah itu tidak mu’akkad, seperti yang berlaku pada 
orang yang memang sengaja mendengarnya.” Syarhun Nawawi 'alaa Shahiih Muslim (V/78). 
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Pertama: Akhir surat al-A’raaf, yaitu pada firman Allah Ta’ala: 




"... Dan hanya kepada-Nyalah mereka bersujud. ” (QS. Al-A’raaf: 206) 
Kedua: Di dalam surat ar-Ra’d, yaitu pada firman-Nya: 


(jtj tf JLWTjjJUJL* ^ 


“(Dan sujudpula) bayang-bayangnya pada waktu pagi dan petang hari. ” (QS. 
Ar-Ra’d: 15) 

Ketiga: Di dalam surat an-Nahl, yaitu pada firman-Nya: 


d& ^ & 0j ^ 


“Dan mereka melaksanakan apa yang diperintahkan (kepada mereka). ” (QS. 
An-Nahl: 50) 

Keempat: Di dalam surat al-Israa’, yaitu pada firman-Nya: 


* * * 


“Dan mereka bertambah khusyu. ” (QS. Al-Israa’: 109) 
Kelima: Di dalam surat Maryam, yaitu: 


* * 1 i 


«gs * £52', la; 




"... maka mereka menyungkur dengan bersujud sambil menangis. ” (QS. 
Maryam: 58) 

Keenam: Di dalam surat al-Hajj, yaitu pada firman-Nya: 


(gj t f&s L <[jjub 4jdl oj ^ 


"... Sesungguhnya Allah berbuat apa yang Dia kehendaki. ” (QS. Al-Hajj: 18) 
Ketujuh: Di dalam surat al-Hajj juga, yaitu pada firman-Nya: 


Ij» 4 s^. LJ I IjJjti I J ^ 


"... ddrc perbuatlah kebajikan, supaya kalian mendapat kemenangan. ” (QS. 
Al-Hajj: 77) 
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Kedelapan: Di dalam surat al-Furqaan, yaitu pada firman-Nya: 


* « 9 _ 1 


jjf 

"... dan (perintah sujud itu) menambah mereka jauh (dari iman).” (QS. Al- 
Furqaan: 60) 

Kesembilan: Di dalam surat an-Naml, yaitu pada firman-Nya: 




"... Tuhan Yang mempunyai ’A rsy yang besar. ” (QS. An-Naml: 26) 
Kesepuluh: Di dalam surat “Alif laam miim” as-Sajdah, yaitu pada firman- 


Nya: 


^ ^ p-*J ^ 


"... sedang mereka tidak menyombongkan diri. ” (QS. As-Sajdah: 15) 
Kesebelas: Di dalam surat Shaad, yaitu pada firman-Nya: 

iir 13 >j 

"... lalu menyungkur sujud dan bertaubat " (QS. Shaad: 24) 476 
Kedua belas: di dalam surat Fush Shilat, yaitu pada firman-Nya: 


(^gj) ^ Oj-*—■J 


"... sedang mereka tidak jemu-jemu. " (QS. Fushshilat: 38) 

476 Ayat sajdah dalam surat Shaad ini telah ditegaskan melalui hadits dari Ibnu ‘Abbas dia 
bercerita: “Shaad bukan termasuk surat yang mengharuskan sujud, tetapi aku melihat Nabi £j§ 
bersujud ketika membacanya.” (Shabiihul Bukhari , Kitab “Sujuudul Qur-an,” Bab “Sajdatush 
Shaad,” no. 1061. Juga Kitab “Ahaditsin Anbiyaa’,” Bab “Wadzkur ‘abdana Daawud Dzal 
Aidi Innahu Awwaab,” no. 3422). Makna, Shaad bukan termasuk surat yang mengharuskan 
sujud, artinya, tidak disebutkan keharusan untuk mengerjakannya, seperti adanya kata 
perintah, dengan berdasarkan bahwa sebagian amalan sunnah lebih ditekankan atas yang lain 
menurut orang yang tidak mewajibkannya.” Fat-hul Baari , Ibnu Hajar (11/552). Saya pernah 
mendengar Imam ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baaz saat beliau menjelaskan kitab 
BuluughulMaraam, hadits no. 363, mengatakan: “Hadits ini menunjukkan ditegaskannya sujud 
pada surat Shaad. Yang benar adalah dilakukan sujud Tilawah pada surat Shaad, baik pada 
saat shalat maupun di luar shalat. Adapun apa yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas berasal 
dari ijtihadnya sendiri. Sujud Tilawah karena membaca surat Shaad ini telah ditunjukan oleh 
perbuatan Nabi 3jj§, dan hal itu sudah cukup menjadi dalil. 
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Demikian itu pendapat jumhur ulama. Imam Malik dan juga se¬ 
kelompok ulama Salaf mengatakan: “Bahkan pada firman Allah Ta’ala ini: 


X {jj «hj Oj ••• 7 

"... jika kalian hanya kepada-Nya saja menyembah.” (QS. Fushshilat: 37) 
Ketiga belas: Juga terdapat di akhir surat an-Najm: 

4 {^} £ I jJUplj ^ ^ 

"Maka bersujudlah kepada Allah dan sembahlah (Dia). ” (QS. An-Najm: 62) 
Keempat belas: Di dalam surat al-Insyiqaaq, yaitu pada firman-Nya: 

“Dan apabila al-Qur-an dibacakan kepada mereka , mereka tidak bersujud. 33 
(QS. Al-Insyiqaaq: 21) 

Kelima belas: Di akhir surat al- £ Alaq, yaitu pada firman-Nya: 




\ Q\^j) M I J I J y 

“Dan sujudlah dan dekatkanlah (dirimu kepada Rabb). 33 (QS. Al-‘ Alaq: 19) 

Mengenai dua ayat sajdah yang terdapat di dalam surat al-Hajj telah ada 
khabar dari Khalid bin Mi’dan 4*> > dia bercerita: “Surat al-Hajj diistimewakan 
dengan dua ayat sajdah.” 477 

Di dalam khabar ‘Uqbah bin £ Amir disebutkan, dia menambahkan: “Barang 
siapa yang tidak bersujud atas bacaan keduanya, hendaklah dia tidak mem¬ 
bacanya.” 478 

477 Disebutkan oleh al-Hafizh di dalam kitab Buluugbul Maraam, no. 366, dan dinisbatkan kepada 
Abu Dawud di dalam hadits-hadits mursal. Saya pernah mendengar yang mulia al- £ Allamah 
Ibnu Baaz mengatakan saat menjelaskan khabar ini: “Tidak ada masalah dengan sanadnya 
pada Abu Dawud, dan hal itu diperkuat oleh setelahnya.” 

478 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitab “al-Jumu’ah,” Bab “Maa Jaa-a fis Sajdah fil Hajj,” no. 578. 
At-Tirmidzi mengatakan: “Sanadnya tidak kuat dengan hal itu.” Diriwayatkan Abu Dawud, 
Kitab “Sujuudul Qur-an,” Bab “Tafrii’ Abwaabis Sujuud,” no. 1401. Sanadnya dinilai dha’if 
oleh Ibnu Hajar di dalam kitab Buluughul Maraam. Saya pernah mendengar Imam 'Abdul 
‘Aziz bin 'Abdullah bin Baaz mengatakan, “Ditopang dengan mursal sebelumnya. Ibnu 
Katsir menolak penilaian dha’if terhadapnya karena Ibnu Lahi’ah secara jelas menyatakan 
mendengar. Yang populer di kalangan ulama adalah kelemahan Ibnu Lahi’ah secara mutlak, 
hanya saja haditsnya itu ditopang oleh hadits mursal Abu Dawud sehingga hadits itu dinaik- 
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r*K 



5. Sujud Tilawah di dalam shalat jahr itu sudah permanen 

Hal tersebut didasarkan pada hadits Abu Hurairah > bahwasanya dia 
pernah mengerjakan shalat ‘Isya’ dengan para Sahabatnya lalu dia membaca: 
( JLuli ilLL II I3J) kemudian dia bersujud. Maka ditanyakan kepadanya: “Sujud 
apa ini?” Dia menjawab: “Aku pernah melakukan sujud karenanya di belakang 
Abu Qasim (Rasulullah) j|§ dan aku masih terus bersujud sampai beliau melepas¬ 
kannya.” 479 

6 . Sifat sujud Tilawah. Orang yang membaca ayat sajdah atau mendengarnya 
maka disunnahkan untuk menghadap kiblat seraya bertakbir dan bersujud 
kemudian membaca do’a sujud lalu mengangkat kepala dari sujud tanpa 
takbir, juga tanpa tasyahhud dan salam. 480 

Hal itu didasarkan pada hadits ‘Abdullah bin ‘Umar , dia bercerita: 
“Rasulullah «§§ pernah membacakan al-Qur-an kepada kami, dan ketika melewati 

kan ke derajat hasan yang dapat diterima dan dapat dijadikan hujjah.” Dia mengatakan: “Jumlah 
ayat sajdah itu ada 15, 3 di antaranya ada di surat-surat pendek: an-Najm, al-Insyiqaq, dan al- 
‘Alaq, 2 lainnya ada di dalam surat an-Najm, dan 10 lainnya ada di dalam surat lainnya. Yang 
benar adalah bahwa sujud Tilawah pada kesemua ayat sajdah tersebut adalah sunnah.” Saya 
mendengar hal tersebut dari yang mulia Ibnu Baaz saat beliau menjelaskan kitab Buluughul 
Maraam , hadits no. 366 dan 367. 

A19 Muttafaq alaih : al-Bukhari, Kitab “al-Adzaan,” Bab “al-Jahr fil ‘Isya’,” no. 766. Juga Bab “al-Qiraa-ah 
61 Isya’ bis Sajdah,” no. 768. Muslim, Kitab “al-Masaajid,” Bab “Sujuudut Tilaawah,” no. 578. 

480 Para ulama berbeda pendapat, apakah pada sujud Tilawah diberikan syarat yang sama dengan 
yang disyaratkan untuk shalat sunnah: bersuci dari hadats dan najis, menutup aurat, dan 
menghadap kiblat atau tidak? Imam an-Nawawi mentarjih bahwa pada sujud Tilawah itu 
diberlakukan persyaratan tersebut. Sedangkan Syaikhul Islam mentarjih bahwa hal itu 
tidak disyaratkan sebagaimana yang pernah dilakukan oleh Ibnu ‘Umar (Sbabiibul Bukhari , 
Kitab “Sujuudul Qur-an,” Bab “Sujuudul Musyriikin ma’al Muslimin,” no. 5). Hanya saja dia 
mengatakan: “Dengan beberapa syarat shalat, sujud itu menjadi afdhal dan tidak sepatutnya 
lepas dari hal tersebut tanpa adanya alasan.” Lihat kitab Syarbun Nawawi ‘alaa Shahiih Muslim 
(V/82). Fataawaa Syaikhil Islam Ibnu Taimiyyah (XXIII/165-170). Ibnul Qayyim di dalam 
kitab Tabdziibus Sunan mentarjih tidak adanya persyaratan pada sujud tersebut. Saya pernah 
mendengar yang mulia Imam ‘Abdul ‘Aziz bin Baaz t&M mentarjih bahwa bersuci untuk 
sujud Tilawah tidak wajib, meski hal itu berbeda dengan apa yang menjadi pendapat jumhur 
ulama. Itu memang disunnahkan karena beberapa sebab yang ada dalam bacaan al-Qur-an, 
sedangkan bacaan al-Qur-an itu sendiri tidak mengharuskan bersuci. Apa yang menjadi 
konsekuensi bacaan al-Qur-an maka demikian itu pula yang berlaku. Pendapat jumhur tidak 
dapat dijadikan hujjah sehingga tidak harus diterima tanpa adanya dalil. Saya mendengarnya 
dari yang mulia bin Baaz $&> saat beliau mengupas kitab Buluughul Maraam , hadits no. 369, 
saat beliau ditanya tentang apakah sujud Tilawah itu disyaratkan bersuci? Sebagai tambahan 
pengetahuan tentang perbedaan ini, silakan lihat kitab al-Mughni , Ibnu Qudamah (11/358). Juga 
NailulAuthaar karya asy-Syaukani (11/313). Dia mengatakan: “Sedangkan mengenai menutup 
aurat dan menghadap kiblat maka ada yang berpendapat bahwa menurut kesepakatan hal itu 
mutabarT Juga Fat-hul Baari , Ibnu Hajar (II/553-554). Serta Subulus Salaam karya ash-Shan’ani 
(11/379). Juga asy-SyarhulMumti ' alaa Zaadil Mustaqni\ Ibnu ‘Utsaimin (TV/126). Fataawaa 
Ibnu Baaz (XI/406-415). 
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ayat sajdah, beliau bertakbir dan bersujud, lalu kami pun ikut bersujud bersama 
beliau.” 481 

Jika sujud Tilawah di dalam shalat, ketika bersujud dan bangkit dari sujud 
mengucapkan takbir karena Nabi s|§ mengucapkan takbir di dalam shalat setiap 
turun dan bangkit. 482 Rasulullah *|§ sendiri telah bersabda: 

((.^f Ui' )) 

“Shalatlah sebagaimana kalian melihatku shalat.” 483 

Jika seseorang membaca ayat sajdah di akhir surat dalam shalat, dia boleh 
ruku 5 , boleh juga bersujud lalu membaca sedikit ayat al-Qur-an kemudian ruku’, 
dan boleh bersujud kemudian berdiri dan ruku’ tanpa menambah bacaan al- 
Qur-an lagi. 484 

7. Do’a dalam sujud Tilawah 

Seorang Muslim berdo’a seperti do’anya di dalam sujud shalat. Telah ditegas¬ 
kan dari 6 Aisyah , bahwasanya dia pernah bercerita: “Rasulullah #§ biasa dalam 
sujud Tilawah pada malam hari (beliau membaca dalam sujud berkali-kali): 

4j jSj 4 J C J 4jLl>- (^jJJ J )) 

/■Y , s 


'Wajahku bersujud kepada Dzat yang telah menciptakannya (dan mem¬ 
bentuknya), 485 yang membuka pendengaran dan pandangannya dengan daya 

481 Abu Dawud, Kitab “Sujuudul Qur-an,” Bab “Fiir Rajul Yasma’us Sajdah wa Huwa Raakibun 
Au fii Ghairi Shalaatin,” no. 1413. Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab Buluughul Maraam 
mengatakan: “Sanadnya layyin .” Hadits ini juga dinilai dha’if oleh al-Albani di dalam kitab 
Irwaa-ul Ghaliil , no. 472. Diriwayatkan oleh al-Hakim di dalam kitab al-Mustadrak , dari 
‘Ubaidillah (1/222), dan dia mengatakan: “Shahih dengan syarat Syaikhani (al-Bukhari dan 
Muslim), dan hal tersebut disepakati oleh adz-Dzahabi, tetapi al-Hakim tidak menyebutkan 
takbir di dalam naskah yang ada pada saya.” Saya juga pernah mendengar Imam ‘Abdul 
‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baaz mengatakan: “Hadits ini menjadi kuat dengan riwayat 
al-Hakim sehingga takbir itu hanya dilakukan pada saat sujud, kecuali jika di dalam shalat, 
dia harus bertakbir pada saat turun dan mengangkat kepala.” Saya mendengarnya saat beliau 
menjelaskan kitab Buluughul Maraam, hadits no. 369. Demikian itu pula yang dikemukakan 
oleh asy-Syaukani di dalam kitab Nailul Authaar, dia melihat ketetapannya dari ‘Ubaidillah 
al-Mushaghar (11/311), dan ash-Shan’ani di dalam kitab Subulus Salaam (11/386). 

482 Semuanya itu ditarjih oleh Imam Ibnu Baaz di dalam kitab Majmu* Fataawaa waMaqaalaat 
Mutanawwiah (XI/406-410). Lihat kitab al-MukhtaaraatulJaliyyah minalMasaa 3 ilal-Fiqhiyyah 
karya as-Sa’adi, hlm. 49. 

483 Al-Bukhari, no. 595. Takhrijnya sudah diberikan sebelumnya. 

484 Dinukil oleh Ibnu Qudamah di dalam kitab al-Mughni (11/369). 

485 Dari kitab Sunanul Baihagi (11/325). 
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dan kekuatan-Nya (Mahasuci Allah, Dzat sebaik-baik pencipta) 486 .” 487 

Dari Ibnu ‘Abbas , dia bercerita: “Ada seseorang yang datang kepada 
Nabi jjj§ lalu dia berkata: ‘Wahai, Rasulullah, sesungguhnya tadi malam aku 
bermimpi seperti layaknya orang tidur, seakan-akan aku shalat di akar sebatang 
pohon, lalu aku membaca ayat sajdah dan aku pun bersujud sehingga pohon pun 
bersujud karena sujudku, lalu aku mendengarnya membaca: 

Sj'jj i* y>) •yA 'v & $r 

".(SjlS 14^-3) ct '^o 

‘Ya, Allah, tetapkanlah pahala di sisi-Mu untukku dengan sujud ini, hapus¬ 
kanlah dosaku dengannya, serta jadikanlah ia sebagai simpanan bagiku di 
sisi-Mu, (dan terimalah ia dariku sebagaimana Engkau telah menerimanya 
dari hamba-Mu, Dawud).’” 

Ibnu ‘Abbas berkata: “Aku pernah melihat Nabi ;|§ membaca ayat 
sajdah lalu beliau bersujud, lalu aku mendengar beliau membaca dalam sujudnya 
seperti apa yang yang diberitahukan seseorang mengenai bacaan pohon.” 488 

Di dalam sujud Tilawah disyari’atkan apa yang disyari’atkan di dalam sujud 
shalat. 489 

Yang benar, sujud Tilawah ini boleh dikerjakan pada waktu-waktu yang 
dilarang mengerjakan shalat karena ia termasuk ibadah yang dilakukan karena 
suatu sebab. 490 

Ketujuh: Sujud Syukur disunnahkan pada saat mendapatkan kenikmatan 
baru atau berhasil mencegah penderitaan yang sudah muncul sebabnya sehingga 
orang Muslim selamat darinya. 491 

486 Dari al-Mustadrak karya al-Hakim (1/220). 

487 Abu Dawud, Kitab “Sujuudul Qur-an,” Bab “Maa Yaquulu Idzaa Sajada,” no. 1414. At- 
Tirmidzi, Kitab “al-Jumu’ah,” Bab “Maa Jaa-a Maa Yaquulu fii Sujuudil Qur-an,” no. 580. 
An-Nasa-i, Kitab “at-Tathbiiq,” Bab “Nau’un Aakhar,” no. 1129. Ahmad (VI/217). Hadits 
ini dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab Shahiih Sunan Abi Dawud (1/265). 
488 At-Tirmidzi, Kitab “al-Jumu’ah,” Bab “Maa Jaa-a maa Yaquulu fii Sujudil Qur-an,” no. 579. 
Ibnu Majah, Kitab “Iqaamatush Shalaah,” Bab “Sujuudul Qur-an,” no. 1053. Yang ada padanya 
berbunyi: “Allahumma uhthuth, ” sebagai ganti dari kalimat: “ Allahumma Uktub. “ Kalimat 
yang ada di dalam kurung berasal dari kitab Sunanut Tirmidzi. Dinilai hasan oleh al-Albani di 
dalam kitab Shahiih Sunanit Tirmidzi (1/180), dan kitab Shahiih Sunan Ibni Majah (I/173). 
4&9 Majmu’uFataawaa waMaqaalaatMutanawwi’ah, Imam ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baaz (XI/ 
407). Lihat juga kitab asy-SyarhulMumti’ 'alaa Zaadil Mustaqni’, Ibnu ‘Utsaimin (TV/144). 
490 Syarhun Nawawi ‘alaa Shahiih Muslim (V/82). Nailul Authaar, asy-Syaukani (11/313). Majmu’u 
Fataawaa Ibni Baaz (XI/291). 

491 Lihat kitab al-Mughni, Ibnu Qudamah (11/371). Nailul Authaar, asy-Syaukani (11/314). Subulus 
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Hal itu didasarkan pada hadits Abu Bakrah 4» > dari Nabi j|§: “Bahwasanya 
jika beliau mendapatkan sesuatu yang menggembirakan beliau atau yang mem¬ 
buat beliau senang karenanya, beliau menyungkurkan diri seraya bersujud sebagai 
rasa syukur kepada Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi.” 492 

Dari ‘Abdurrahman bin ‘Auf 4 » > dia bercerita: “Nabi pernah bersujud lalu 
beliau mamanjangkannya kemudian mengangkat kepalanya seraya bersabda: 

c^iip cjL hb fb ^3 Jb 'j» > 

‘Sesungguhnya Jibril telah mendatangiku dan menyampaikan kabar 

gembira kepadaku, dia berkata: ‘Sesungguhnya Allah telah berfirman: 

‘Barang siapa yang bershalawat atas dirimu maka Aku akan bershalawat 
atas dirinya dan barang siapa memberi salam kepadamu maka Aku akan 
memberikan salam kepadanya.’ Aku pun bersujud kepada Allah 
sebagai rasa syukur.” 493 

Dari al-Barra’bin‘Azib <$£ bahwa Nabi-pernah mengutus‘Ali ke Yaman 
--lalu dia menyebutkan hadits- dia bercerita: “Lalu ‘Ali mengirimkan surat 
memberitahukan keislaman penduduk di sana. Setelah Rasulullah 3§§ membaca 
surat itu, beliau langsung menyungkurkan diri seraya bersujud sebagai rasa 
syukur kepada Allah yang Mahatinggi atas hal tersebut.” 494 

Ka’ab bin Malik 4*5 pernah bersujud pada saat mendengar suara pembawa 
berita yang memberitahukan ampunan Allah untuk dirinya. 495 


Salaam, ash-Shan’ani (11/387). Serta asy-SyarhulMumti’ ‘alaa ZaadilMustaqni\ Ibnu ‘Utsaimin 
(IV/153). 

492 Abu Dawud, Kitab “al-Jihaad,” Bab “Fii Sujuudisy Syukr,” no. 2774. At-Tirmidzi, Kitab “as- 
Sair,” Bab “Maa Jaa-a fii Sajdatisy Syukr,” no. 1578. Ibnu Majah, Kitab “Iqaamatush Shalaah,” 
Bab “Maa Jaa-a fish Shalaah was Sajdah ‘Indasy Syukr,” no. 1394. Ahmad (V/45). Dinilai 
shahih oleh al-Albani di dalam kitab Shabiib Sunan Abi Dawud (11/534). Dinilai hasan dalam 
kitab Irwaa-ul Ghaliil (11/226), no. 474. 

493 Ahmad di dalam kitab al-Musnad (1/191), dinilai hasan oleh al-Albani di dalam kitab Misykaatul 
Mashaabih (1/296), no. 937. 

494 Al-Baihaqi, di dalam kitab as-SunanulKubraa (11/369). Aslinya ada di dalam kitab Shahiibul 
Bukhari (no. 4092, Nuskhah (cetakan) Baghad). Al-Baihaqi mengatakan: “Diriwayatkan oleh al- 
Bukhari bagian depan hadits ini... dan sujud Syukur shahih berdasarkan syaratnya. As-Sunanul 
Kubraa (11/369). 

A95 Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, no. 4418. Muslim, no. 53-(2769). 
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‘Ali bin Abi Thalib 4* 5 juga pernah bersujud sebagai rasa syukur kepada 
Allah ketika mendapatkan dza ats-tsadyah 496 di tengah-tengah orang yang ter¬ 
bunuh oleh orang-orang Khawarij.” 497 

Yang benar, sujud Syukur ini sama seperti sujud Tilawah, yang tidak disyarat¬ 
kan padanya apa yang disyaratkan dalam shalat. Di dalam hadits-hadits tidak ada 
hal yang menunjukkan adanya takbir di dalam sujud Syukur. 498 

BAGIAN KELIMA: 

WAKTU-WAKTU YANG DILARANG MENGERJAKAN SHALAT 
TATHAWWU’ 

1. Waktu-waktu yang dilarang mengerjakan shalat tathawwu’ mutlak itu 
terdiri lima waktu secara luas dan tiga waktu secara ringkas. Waktu 
secara luas adalah dari shalat Shubuh sampai matahari terbit, dari terbit 
matahari sampai naik sekitar setinggi tombak, saat matahari berada tepat di 
tengah-tengah langit sampai tergelincir, dari shalat ‘Ashar sampai matahari 
terbenam, dan jika matahari sudah mulai terbenam sampai ia benar-benar 
terbenam. 

Sedangkan yang secara ringkas adalah dari shalat Shubuh sampai matahari 
naik sekitar setinggi tombak, saat matahari berada di tengah-tengah langit sampai 
condong, dan dari shalat ‘Ashar sampai matahari terbenam. Sudah ada beberapa 
hadits shahih yang menunjukkan hal tersebut. 

Dari Abu Sa’id al-Khudri > dia bercerita: “Aku pernah mendengar 
Rasulullah |f§ bersabda: 

Slj Aaj Si )) 

/ z' 


‘Tidak ada shalat setelah shalat Shubuh sampai matahari naik, dan tidak 
ada shalat setelah ‘Ashar sehingga matahari terbenam.’” 


496 Yang memiliki tanda seperti puting susu perempuan. 

497 Ahmad di dalam kitab al-Musnad (I/107-108 serta 147). Dinilai hasan oleh al-Albani di dalam 
kitab Irwaa-ul Ghaliil, no. 476. 

498 Saya mendengar Imam ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baaz mengatakan: “Yang jelas, 
sujud Syukur itu dilakukan tanpa menggunakan takbir, dan inilah yang asli.” Saya mendengar¬ 
nya saat beliau mengulas kitab Buluughul Maraam, hadits no. 372. Lihat: Nailul Authaar, asy- 
Syaukani (Et/315). Subulus Salaam, ash-Shan’ani (11/389). Juga kitab al-Mughni, Ibnu Qudamah 
(11/372). 
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Dalam sebuah riwayat al-Bukhari disebutkan: 

Aju j (_5^ Aju Aju ~6^k^> V... )) 

"... Tidak ada shalat setelah dua shalat: setelah shalat ‘Ashar sampai matahari 
terbenam dan setelah shalat Shubuh sampai matahari terbit.” 

Sedangkan dalam lafazh Muslim disebutkan: 

A*j 'o^K^> S/J Jl o*)ky3 Aju o*>L/3 V )) 

((.^J—IaJI ^Uaj 

“Tidak ada shalat setelah shalat ‘Ashar sampai matahari terbenam dan tidak 
ada shalat setelah shalat Shubuh sampai matahari terbit.” 499 

Dari ‘ Amr bin ‘ Abasah 4#> > dia pernah berkata kepada Nabi 3p: “Beritahu- 
kan kepadaku tentang shalat?” Beliau menjawab: 




j£j cjliSCi! LgJ Aj»«Au AiA?-j ijljgtA ^ijaj £-U2J 

^25l jt-i JJiJl JJilAj (Oj^A^ o*>L^2Jt 

o*)L^Jl J?l ^tuAJ Ajfil>- 4 jU o^.-^Sl ( jP 

- >?: M -Ci *ti ; 0 :{ni *,*,,*.,+*.>\, 

((.jliS3l LgjAjjtAo AAl>-j pljgjA ^gi^5 ^«AaJI 


“Kerjakanlah shalat Shubuh, kemudian berhentilah dari shalat se hin gga 
matahari terbit, sampai ia naik. Sesungguhnya pada saat terbit, matahari 
itu terbit di antara dua tanduk syaitan, dan pada saat itu orang-orang 
kafir bersujud untuknya. Kerjakanlah shalat karena sesungguhnya shalat 
itu disaksikan dan dihadiri (Malaikat) sampai bayang-bayang tombak 
semakin pendek, selanjutnya berhentilah dari shalat karena pada saat 


A99 Muttafaq ‘alaih: al-Bukhari, Kitab “Mawaaqiitish Shalaah,” Bab “Tutaharrash Shalaah Qabla 
Ghurubisy Syams,” no. 586. Kitab “Jasaa’ush Shaid,” Bab “Hajjun Nisaa’,” no. 1864. Muslim, 
Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “al-Auqaat Allatii Nahaa ‘anish Shalaah Fiihaa,” no. 827. 
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itu Jahannam sedang dipanaskan. Jika bayangan sudah tampak kembali, 
kerjakanlah shalat karena sesungguhnya shalat itu disaksikan dan dihadiri 
(Malaikat) hingga engkau mengerjakan shalat ‘Ashar. Berhentilah dari shalat 
sehingga matahari terbenam karena sesungguhnya matahari itu terbenam 
di antara dua tanduk syaitan dan pada saat itu orang-orang kafir bersujud 
kepadanya.” 500 

Dari ‘Uqbah bin ‘Amir al-Juhani , dia bercerita: “Ada tiga waktu yang 
Rasulullah j|j§ melarang kita untuk mengerjakan shalat atau menguburkan orang 
meninggal di antara kita, yaitu ketika matahari terbit sampai naik, saat seseorang 
berdiri tegak tanpa ada bayangan 501 sampai matahari condong, 502 dan saat matahari 
condong untuk terbenam sampai terbenam.” 503 

Dari Ibnu ‘Umar dia bercerita: “Rasulullah <|§ bersabda: 

C J Ijj ISI )) 

‘Jika hijab matahari sudah terlihat, tangguhkanlah shalat sampai benar- 
benar tampak. Jika hijab matahari menghilang, tangguhkanlah shalat sampai 
matahari itu benar-benar terbenam. 5 ” 504 

Dengan demikian, hadits-hadits di atas menunjukkan larangan mengerjakan 
shalat tathawwu 5 pada waktu-waktu tersebut. 505 

500 Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “Islaamu ‘Amr bin ‘Abasah,” no. 832. Takhrijnya 
sudah diberikan sebelumnya. 

501 Qaa , imuzh Zhahiirah berarti saat matahari berada di tengah-tengah. Artinya, saat itu orang 
yang berdiri tegak tidak mempunyai bayangan, baik di sebelah timur maupun barat. Syarhun 
Nawawi ‘alaa Shahiih Muslim (VI/362). 

502 Tadhayyafu berarti condong. Lihat kitab Nailul Authaaar, asy-Syaukani (11/294). 

503 Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “al-Auqaat Allatii Nuhiya ‘anish Shalaah Fiihaa,” 
no. 831. 

504 Muttafaq ‘alaib: al-Bukhari, Kitab “Bad-ul Khalqi,” Bab “Shifaatu Ibliis wa Junuudihi,” no. 
3272. Muslim, Kitab “Shalaatul Musaafiriin,” Bab “al-Auqaatul Manhi ‘anish Shalaah Fiihaa,” 
no. 829. 

505 Dalam masalah ini terdapat banyak hadits, di antaranya adalah hadits ‘Umar 4^ j yang a da 
pada al-Bukhari, no. 581, dan Muslim, no. 826. Juga hadits Ibnu ‘Umar yang ada pada al- 
Bukhari, no. 582 dan 583. Muslim, 828 dan 829. Serta hadits Abu Hurairah yang ada pada 
al-Bukhari, no. 368, dan Muslim, no. 1511. Hadits Mu’awiyah yang ada pada al-Bukhari, no. 
587, dan hadits-hadits lainnya yang jumlahnya cukup banyak di dalam kitab Shahiibain dan 
kitab-kitab lainnya. Saya pernah mendengar Imam ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baaz 
saat beliau mengupas kitab Shahiih Muslim , hadits no. 827. Dia mengatakan: “Hadits-hadits 
tentang larangan mengerjakan shalat setelah Shubuh dan setelah ‘Ashar adalah mutawatir. 
Waktu-waktu larangan itu ada lima, yaitu setelah Shubuh, saat matahari terbit sampai naik, 
zawal, setelah ‘Ashar, dan saat matahari terbenam. Yang benar adalah bahwa shalat-shalat 
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Pada kelima waktu yang dilarang mengerjakan shalat itu ditambahkan 
pula larangan mengerjakan shalat sunnah setelah terbit fajar kedua. 

Hal itu didasarkan pada hadits ‘ Abdullah bin ‘Umar : “Rasulullah «H 

bersabda: 

-L*j S ! )) 

✓ s s 

‘Tidak ada shalat setelah shalat Shubuh, kecuali dua sujud (rakaat).’” 506 

Hal itu ditafsirkan oleh lafazh Abu Dawud, dari Yasar, pembantu Ibnu 
‘Umar, dia bercerita: “Ibnu ‘Umar pernah melihatku ketika aku sedang shalat 
setelah terbit fajar, dia berkata: ‘Wahai, Yasar, sesungguhnya Rasulullah i|§ 
pernah keluar menemui kami ketika kami sedang mengerjakan shalat ini, beliau 
bersabda: 

((.j? V} Jl Sf JLAli )) 

‘Hendaklah orang-orang yang hadir di antara kalian memberitahu yang tidak 

hadir. Janganlah kalian shalat setelah fajar, kecuali dua sujud (rakaat).”’ 507 

2. Beberapa shalat yang dikerjakan karena suatu sebab pada waktu-waktu 

yang dilarang mengerjakan shalat 

Mengenai shalat yang dikerjakan karena suatu sebab pada waktu-waktu 
yang dilarang mengerjakan shalat ini, para ulama rahimahumullah telah berbeda 
pendapat: Apakah shalat-shalat tersebut boleh dikerjakan pada waktu yang 
dilarang Nabi J|§ mengerjakan shalat atau tidak? Yang benar, shalat-shalat 
tersebut dikhususkan boleh dikerjakan pada waktu-waktu yang dilarang me¬ 
ngerjakan shalat. 

Setelah menyebutkan beberapa hadits yang melarang mengerjakan shalat 
pada waktu-waktu tertentu, Imam an-Nawawi mengatakan: “Di dalam 
hadits-hadits tersebut terdapat larangan Nabi j|§ untuk mengerjakan shalat 
setelah ‘ Ashar sampai matahari terbenam, setelah Shubuh sampai matahari terbit, 


yang dikerjakan karena suatu sebab tidak masuk ke dalam larangan tersebut, misalnya shalat 
Thawaf, shalat Tahiyyatul Masjid, shalat Gerhana Matahari, shalat Jenazah, selain pada saat 
saat matahari terbit dan terbenam...” 

506 At-Tirmidzi, Kitab “ash-Shalaah,” Bab “Maa Jaa-a laa Shalaata Ba’da Thulu’il Fajr illaa 
Rak’atain,” no. 419. Lafazh di atas miliknya. Abu Dawud, Kitab “at-Tathawwu’,” Bab “Man 
Rukhkhisha Fiihima Idzaa Kaanatisy Syamsu Murtafi’ah,” no. 1278. Ibnu Majah, “al- 
Muqaddimah,” Bab “Man Ballagha ‘Ilman,” no. 235. Ahmad (Jl/ 104). ‘Abdurrazzaq di dalam 
kitab al-Mushannaf (III/53), no. 4760, dengan lafazh: “Tidak ada shalat setelah terbit fajar, 
kecuali dua rakaat sebelum shalat Shubuh.” Dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab 
Shahiih Abi Dawud (1/238), dan Shahiibut Tirmidzi (1/133), juga Irwaa-ul Ghaliil, no. 478. 

507 Sunan Abi Dawud, no. 1278. Takhrijnya sudah diberikan sebelumnya. 
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